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Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, akhirnya saya
bisa menyelesaikan tugas yang telah sekian lamanya harus
sava perjuangkan. Perjuangan- yang sangat penjang ini tidak
akan dapat saya lakukan tanpa ijin, pengertian maupun du-
kungan moral vang tak pernah berhenti dari pimpinan dan se-
Juruh rekan-rekan di Fakultas Sastra, Universitas Udayana.

Oleh karena itu sava menyampaikan terima kasih ke-
pada Prof. Dr. Tda Bagus Oka dan Bapak Rektor sekarang
Prof. Dr. I. Gustl.Putu Adnyana, serta Bapak I. Gde Seme-
diastra dan Bapak Dekan sekarang Drs. I. Wayan Geria. Juga
kepada semua rekan-rekan di jurusan sejarah yang tidak da-
pat saya sebutkan satu persatu, saya perlu mengucapkan te-
rima kasih atas kesediaannya untuk mengambil alih tugas
yang tertinggal selama ini sehingga saya bisa mengikuti
program yang telah direncanakan.

Té:u&ma Panitia Pengarah Kerjasama Indonesia Belan-
da untuk pengembangan pengkajian Indonesia begitu  banyak
menyediakan semua fasilitas terutama biaya yang diperlukan,
serta dorongan semangat. Untuk itu saya sampaikan rasa hor-
mat dan terima kasih kepada Bapak Ketua Panitia Prof. Dr.
Barsya W. Bachtiar dan Sekretaris Panitia Ibu MienJoebhaar.
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Goor dan Drs. Frans van Baardewijk, serta semua pihak
vang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Demikian
pula fasilitas yang mencukupi dalam mengkaji s?mber se-
jarah telah saya peroleh dan staf Algemeen aréhief di
Den Haag, UB dan KITLV di Leiden. Untuk itu saya meng-
Ucapkan banyak terima kasih.

Sélama melanjutkan program di Jakarta, saya Jjuga
merasa menerima kemudahan dari Fakultas Pasca Sarjana
Universitas Indonesia, terutama kepada Dr; Noerhadi Ma-
getsari, saya perlu mengucapkan terima kasih atas dedika
si beliau yang tinggi dalam bidang ilmu dan kemanusiaan
sehingga memungkinkan saya dapat mengatasi kesulitan yang
tidak dapat saya atasil sendiri.

Sangat besar artinya dalam proses akhirkajian ini
adalah pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran IbuDr.Jang
Aisjah Muttalib, kesibukan nenjalankan tugas di UNICEF,
tidak menghalangi beliau dalam memberikan bimbingan. Un-
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BAB I

PENDAHULUARN

Pada abad 18 sejarah Kesultanan Banjarmasin sangat
dipengaruhi oleh masalah perdagangan lada. Pada waktu itu
. lada merupakan bahan eksport yang terpenting sehingga per
dagangan lada sangat berperanan di dalam kehidupan ekono-
mi dan politik di Banjarmasifi. Sebelumnya, di abad 16 la-
da hanya untuk memenuhi kebutﬁhan sendiri dan ditanam ti-
dak lebih dari 4-5 rumpun setiap keluarga. Selain itu pen
duduk masih mengumpulkan hasil hutan, bijih emas dan in-
fanndiéntaranya sebagai barang tribut tahunan ke Mdfaram
karena pada waktu kesultanan Banjarmasin masih menjadi
daerah kekuasaan Mataram di Jawa Tengah., Untuk mencukupi
kebutuhan pokok beras selain masih harus mengimpor -idari
Jawa, penduduk bertanam padi dipedalaman seperti di Amun-

tasli dan Margasari

Oleh karena letaknya yang strategis di tepi laut
Jawa dan Selat Makasar yang menjadi jalur perdagangan di-
"Kepulauan Indonesia", maka Tatas, Ibukota Kesultanan Ban
jarmasin yang terletak di muara sungal Barito, tumbuh men
jadi pelabuhan yang ramai disinggahi oleh kapal dagang
yang melewati Jjalur itu.

Migrasi pedagang-pedagang dari Pantail Utara Jawa yang-
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menghindarkan diri dari tekanan Sultan Agung dari Mataram
pada pertengahan abad 17 mendorong perkembangan perdagang
an di Banjarmasin.

Setelah Xesultanan Banjarmasin lepas dari kekuasa-
an Mataram pada belahan kedua abad ke 17, Tatas berkembang
menjadl pelabuhan pembongkaran dan pemuatan barang dari
dan ke Banjarmasin. Terutama pedagang dari Cina, Jawa dan
Makasar memegang peranan pentingldalam perdagangan. Me-
reka membawa porselin, beras, garam, teh dan budak, seba-
liknya Banjarmasin menyediakan hasil hutan, bijih emas,
intan dan lada. Permintaan 15&; yany semakin bertambah da
ri Cina dan perhatian VOC yang semakin besar terhadap Ban
jarmasin sejak kepentingannya untuk mendapatkan lada di-
persulit oleh penguasa Banten pada sekitar tahun 1661,
mendorong penduduk Banjarmasin untuk meningkatkan hésil
ladanya. Tiga tabhun kemudian yaitu pada tahun 1664 EIC
berusaha mengadakan hubungan dagang dengan Sultan Mustain
bilah (1650-1678) dan diijinkan berdagang di Tabanio 2.

Pada masa awal perkembangan lada di belahan kedua
abad 17 Sultan Mustainbilah dan penggantinya Sultan TIna-
vatulah (1678-1685) mengadakan hubungan perdagangan bebas
dengan pedagang Cina, Bugis, VOC dan EIC. Budak yang di-
‘tangkap dan diperdagangkan di sepanjang pantai Jawa, Ma-
dura dan Bali oleh orang-orang Bugis menjadi tenaga yang

penting untuk mengerjakan tanaman lada milik sultan dan
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para mantrinva. 3 Penanaman lada diperluas dengan cara
membuka kebun lada baru dipedalaman seperti di Negara.
Selain itu daerah-daerah yang semua merupakan tanah per-
tanian padi juga dijadikan kebun lada. 4

Hubungan perdagangan yang semakin erat antara
Banjarmasin dengan FIC terjadi pada masa pemerintahan -
Sultan Saidilah (1685-1700) karena sultan mengijinkan -
orang-orang-oranyg Inggris mendirikan kantor dagangnya
di Pasir dengan syaxat membayar sejumlah uang sewa kepa-
da sultan. Pada waktu itu monopoli perdagangan berada di
tangan sultan. Sebaliknya di bawah pemerintahan Sultan
Tahililah (Panembahan Kusumadilaga 1700~1745) orang-orang
Inggris diusir dari Tabanio selbelabh terjadi konflik ber-
senjata untuk memperebutkan jalur perdagangan yang stra-
tegis yang menghubungkan pelabuhan Tatas dengan Pasir.
Ini membuktikan kuatnya kedudukan sultan pada waktu itu.
Monopoli perdagangan yang dikuasai oleh sultan dapat di-
lihat antara lain dari proses pembongkaran dan pengapal-
an barang yang tidak dapat dilakukan tanpa adanya peme -
riksaan terlebih dahululdari pegawail kepercayaan sultan.
Penjralan lada oleh para mantri juga harus dengan ijin
sultan. >

Perdagangan lada yang berperanan penting dalam ke

hidupan ekonomi Kesultanan Banjarmasin melibatkan berba-

gal kelompok etnis. é Mayoritas penduduk Banjarmasin ter
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diri dari dua kelompok etnis yakni orang Banjar yang ting
gal di daerahspantai dan memeluk agama Islam, serta orang
Dayak yang pada umumnya tinggal di pedalaman dan menganut
kepercayaan kepada roh nenek moyang yang disebut sebagal

keharigangan.

Orang Banjar menempati status sosfal ekonomi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan orang Dayak karena mere-
ka memegang jabatan tinggi dalam struktur pemerintahan di
Kesultanan Banjarmasin, seperti sultan dan EEEEﬁi atau ke
pala daerah. Orang Dayak biasanya menempati jabatan ren -
dah di tingkat lokal, seperti pembakdl atau kepala kampung
y;ng bertugas antara lain mengawasi pelaksanaan pengolah-
an kebun lada milik sultan dan penyerahan wajib ke istana.
Ada syarat mutlak bagi orang Dayak untuk bisa menjabat-
sebagal pembakal yakni bersedia memeluk agama Islam. De-
ngan demikian Agama Islam memegang peranan penting bagi
orang Dayak untuk mencapai j2njang yang lebih tinggi da-
lam struktur sosial masyarakat di Xesultanan Banjarmasin.

Crang Bugis dan Cina juga mempunyai kedudukan yang
cukup penting di Kesultanan Banjarmasin. Peranannya dalam
ﬁerdagangan sejak abad 17 menyebabkan orang Bugis dengan
sultan dan mantri, tekapi tidak terikat secara ketat.
Orang ﬁugis dengan armada perahunya mampu berperanan se-
bagai kekuatan militer vang séring membantu kepentingan
mantri, sehingga relatif bebas dari kekuasaan sultan.

Agak berbeda dibandingkan dengan orang Cina yang peranap+
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nya lekih terbatas pada bidang perdagangan saja.

Usaha untuk meningkatkan jumlah hasil lada dan
mempertahankan monopoll perdagangan lada direalisir an-
tara lain dengan mencari daerah dan tenaga kerja baru.
Ini dilakukan antara lain dengan mengirim ekspedisi -
militer ke daerah pedalaman, seperti ke Tanah Dusun
pada tahun 17401 Dengan'melaksanakan ekspedisi militer-
sultan memaksa penduduk di pedalaman untuk  menyerahkan
tanah dan menanam lada.

Pada masa- memuncaknya perkembangan perdagangan -
lada yaitu pada waktu kesultanan Banjarmasin di bawah
pemerintahan Sultan Sepuh (1745-1759), anal: Panembahan
Kusumadilaga, para mantri menolak perintah sultan untuk
mengadakan hubungan perdagangan dengan VOC dan lekih
suka berdagang dengan Inggris. Penclakan ini menunjuk -
kan mulainya persaingaﬁ di antara elit penguasa dan men
capal puncaknya setelah terjadinya konflik fisik, pada
tzhun 1731. Pada waktu itu perahu milik sultan yang se-
dang berlayg;_wgpgangku; lada di sungai Baritec diserang
oleh mantri dari Negara, Pangeran Mas Dipati beserta -
laskarnya.

Ketegangan ini mendorong sultan untuk mempererat
kerjasamanya dengan VOC yang terealisir dalam bentuk per

janjian pada tahun 1756.
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adalah pengakuan Sultan terhadap monopoli VOC dalam per
dagangan lada d4dr Banjarmasfn, sebaliknya VOC memberikan
jamipan perlindungan militer kepada sultan. 2 Suatu yang
menarik dalam hal ini adalah bahwa dua kekuatan luar -
vaitu VvOC dan Inggris turut melibatkan diri di dalanpeE‘
saingan dan konflik bersenjata antara sultan dengan man
tri di daerah. Permasalahan yang timbul adalah sejaub
manha peranan kedua kekuatan luar ini dalam Kkonflik di
Banjarmasin? Sebaliknya bagaimana golongan penguasa yang
terlibat dalam persaingan ini menggunakan kedua kekuat-
an luar itu untuk memperkuat posisinya ?

apabila para mantri mengadakan kerjasama dengan
Inggris hanya melalui hubungan perdagangan, maka Sul-
tan selain mempunyai hubungan perdagangan dengan VOC ju-
ga terikat oleh beberapa perjanjian yang bersifat poli-
tis dengan VOC.Melihat pada harga pembelian lada dari
VOC yang diberikan kepada Sultan lebih rendah dibanding
dengan harga pembelian lada dari Inggris yang diberikan
kepada mantri, maka timbul pertanyaan faktor apa yang
mendorong sultan sehingga tetap mempertahankan hubungan
perdagangannya dengan VOC?

Hubungan Banjarmasin dengan VOC semakin erat,ke-

tika Sultan Nata (1762-1808) penggenti Sultan Mohamad
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(1759-1761) mengadakan perjanjian dengan VOC pada tahun
1787. Perjanijian ini pada dasarnya memperkuat pengakuan-—
sultan terhadap kekuasaan VOC di daerah-daerah subur, se
perti Amuntai dan Tanah Dusun. Salah satu hal yang pen-
ting dalam perjanjian ini adalah tuntutan VOC agar sul-
tan merubah salah satu bentuk pengawasan sultan. Sebelum
nya mengharuskan pejabat daerah menghadap ke istana se-
kali setiap tahun, menjadi dua kali setiap tahun. 10
Dengan cara memperpendek jarak waktu kewajiban menghadap
sultan ke istana, VOC dan sultan ingin mencegah kemung -
kinan para mantri memperkuat diri.

Sistem pengawasan tidak mampu menjaga kesetiaan -
para mantri dan konflik fisik yang antara lain terjadi
pada tahun 1772, 1773 dan 1775 menjadi salah satu sebab
mengapa hasil lada di Banjarmasin menurun. Sepuluh tahun
pertama sejak tahun 1747, khususnya sejak tahun 1750 sam
pai dengan tahun 1761, dan sejak tabun 1761 sampai deng-
an tahun 1771, Jjumlah hasil lada meningkat sekitar 67 %

dibandingkan dengan sebelum tahun 1747. Menurunnya hasil

lada terjadi setelah tahun 1771, dan penurunan secara
drastis terjadi sejak tahun 1787~ . . Pada waktu itu ha
sil lada hanya mencapai 2996 pikul ll, atau sekitar

15 % dari hasil lada yang berjumlah 11125 pikul pada ta-

hun 1748-1749.
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Kemunduran jumlah hasil lada di kesultanan Panjar
yang sangat tajam sejak tahun 1787, mengakikatkan lada
tidak lagi mempunyai peranan yang berarti di dalam kehi-
dupan eXkonomi didaerah itu. Peranan lada berkurang dan
penduduk kembali mengusahakan hasil tambang intan, sexta
~mencari hasil hutan seperti rotan dan damar. Pusat tam-
bang yang terbesar terletak di Karang Intan yang terle-
tak kira-kira 11 km, dari Martapura dan di Pegunungan Me
ratus. 12 Hal ini menimbulkan, pertanyaan lebih' 1anjﬁt
seberapa jauh pengaruh kemunduran perdagangan lada terha
dap kekasaan sultan ?

Gambaran tentang kemunduran perdagangan lada se-
cara lebih jelas dapat dilihat dari makin berkurangnya -
'Jjumlah hasil lada yang diterima VOC setiap tahun.. Oleh
kareﬁanya studi ini juga akan memperhatikan perkembangan
jumlah hasil lada yang diterima VOC setiap tahun. Dari
daftar hasil lada tiap tahun, diketahuil perkembangan yang

kurang menguntungkan pada masa menjelang tahun 1787,

Masalah pengaruh timbal balik antara perdagangan-—"r

lada dan perkembangan politik di Kesultanan Banjarmasin-
pada belahan pertama abad 18 sampai tahun 1787 menarik
untuk dikaji antara lain déngan menyoroti masalah hubung
an antara pusat dan daerah serta campurtangan kekuatan
Luar di-dailam kehidupan politik dan perdagangan di dae-

rah itu.
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Dengan demikian kajian ini mencoba mencari hubungan per
kembangan perdagangan lada dengan terjadinya pergeseran
perimbangan kekuasaan di kesultanan BRanjarmasin. Berda-
sar hal itu muncul permasalahan: Bagaimana mekanisme -
sistem moncopeli perdagangan lada sultan di Banjarmasin?
faktor apa saja yang mempengaruhi sistem monopoli itu?
sejauvh mana perdagangan lada berpengaruh terhadap ke-

dudiikan..sultan dan mengapa kedudukan sultan justru se-
makin lemah pada waktu perdagangan lada mencap§i puncak
perkembangannya ?

Ruang lingkup dari tema ini meliputi pemerintah-
-an 3 orang sultan Sultan Sepuh (1745-1759); Sultan
Mohammad ({(1759%-17€¢l) dan Sultan Nata (1762-1808). Pem—
babakan waktu sejarah kesultanan Banjarmasin diBarap ti
dak saja mencerminkan perkembangan politik tetapi juga
mencerminkan perkembangan ekonomi Khususnya perdagangan
lada.

Salah satu faktor yang ikut mempengaruhi moneopo-
1i perdagangan sultan adalah keadaan geografis kesultan
an Banjarmasin yvang merupakan daerah yang banyak dilalui
oleh aliran sungai dan hutan lebat. Ini mengakibatkan-
sulitnya hubungan daerah pantai dan pedalaman. Selain-
itu di daerah pantai yang berbatasan dengan Selat Maka-
sar terdapat banyak sungai yang ﬁenghubungkannya de-
ngan pedalaman. Keadaan ini mempersulit sultan mengawa-

si aktivitas "perdagangan gelap"” yang dilakukan oleh
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‘10

orang Bugis dan Inggris. Patroli gabungan VOC dan las®~-
kar sultan lebih terpusat disekitar pelabuhan Tatas dan
sungal yang berbatasan dengan Laua Jawa.

Kajian tentang politik dan perdagangan di "Kepu-
lavan Indonesia" sekitar abad 16-18 diungkapkan oleh
Benneth Bronson yang meneliti tentang sistem politik di
bekerapa "kerajaan sungai" di Asia Tenggara, melalui -

karyanya Exchange at the Upstream and Downstream Ends:

Notes toward g_Functional Model gg_the Coastal‘State ig

Southeast Asia 13. Bronson menunjukkan bahwa hubungan-

pusat dengan daerah di kerajaan yang mempunyail keadaan-
-geografis yang sulit dan penduduk yang terdiri dari et-
nis yang berbeda, mempunyai pola hubungan yang longgar-
dan cenderung bersifat labil. Mekanisme perdagangan di
"kerajaan sungail" ini terintegrasi di bawah  penguasa-
dipantai melalui aliansi dengan pejabat di pedalaman.
Perbedaan tingkat kesuburan tanah daerah pantai dan pe-
dalaman mengakibatkan penduduk pantai lebih banyak meng

© gantnhgkan diri pada hasil tanaman perdagangan di peda-
laman. Akibatnya ekspedisi militer menjadi alat utama
untuk mempertahankan kepentingan penguasa di pantai-
apabila aliansi dengan pedalaman goyah. Dengan demikian
penguaéa di pantai sering dihadapkan pada konflik fisik
melawan penguasa di pedalaman.

Konsep Bronson dapat dipakai untuk menganalisis

PERPUSTAKAAN PUS. " |
UNIVERSITAS INDCN::.
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permasalahan di kesultanan Banjarmasin. Apabila keduduk
an sultan kuat maka pengawasan terhadap daerah pedalam-
an dapat dilakukan sehingga monopoli perdagangan dapat
dipertahankan, dan ini berarti tercapai stabilitas po-
litik. Akan tetapi jika kedudukan sultan lemah, maka pe
Jabat di pedalaman cenderung memperkuat diri sehingga
terjadi perebutan monopoli perdagangan dan ini menimbul
kan instabkilitas politik di kesultanan Banjarmasin. De—
ngan demikian "keseimbangan yang dinamis" dalam sistem
politik seperti yang diidealkan cleh Claessen 14 yang
menekankan pada keharmonisan dan pemusatan kekuasaan di
tangan sultan, tidak terjadi pada masa memuncaknya per-—
dagangan lada di Banjarmasin., Pada waktu itu justru ter
jadi persaingan dan konfiik fisik antara sultan melawan
mantri sebagal fungsionarisnya. Oleh karenanya alterna-
tif sultan mencari bantuan kekuatan luar merupakan tin-
dakan penting untuk menyelamatkan kekuasaannya, dan ini
mengakibatkan campurtangan asing yang scmakin jauh ter-
hadap politik di Banjarmasin.

Kuatnya kedudukan para mantri dan konflik yang -

terjadi tidak selalu menghancurkan dan melenyapkan ke-
kuasaan sultan. Ini sebabnya cleh adanya ideologi Islam
yang memperkuat 1egi£imasi sultan dalam menyatakan di-
rinya sebagai Wakil Allah dan kedudukannya disyahkan -

oleh Tuhan sehingga dianggap keramat dan harus dihorma-
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ti. Dengan demikian Islam menijadi faktor penting yang mem
pertahankan kedudukan sultan}5. Pandangan itu juga didu-

16 yang melihat hubungan sistem

kung oleh Thomas M.Kiefer
politik dengan konflik yang terjadi dalam kajiannya  me-
ngenai Sulu. Sistem politik &i kesultanan Sulu yang di-

gambarkannya sebagai segmentary state mempunyai struktur

yang longgar {loosely structured). Sistem politik ini ter
diri dari beberapa sub unit yang mempunyai struktur dan
fungsi yang sama dalam setiap tingkat. Tidak adanya batas
vang tegas tentang hak dan kewajiban sultan dan para fung
sionarisnya, mengakibatkan hubungan politik semakin reng-
gang. Sultan mempunyal kedudukan yang lebkih kuat di Ibu-

kota dan sekitarnya, sedangkan pembantunya di daerah cen-

I

derung memperkuat diri sehingga menjadi semacam sultan
kecil". Keadaan ini memungkinkan sering timbulnya konflik
meskipun begitu tidak mengakibatkan runtuhnya kekuasaan
sultan karena idiologi Islam yang kuat.

Sama dengan di kesultanan Banjarmasin, masalah per
saingan perdagangan sultan melawan fungsionarisnya vang
mengancam kedudukan sultan mewarnal sejarah Pontianak pa-
da abad 18. Kajian J.C. wvan Goor17 tentang perdagangan
dan pembentukan kekuasaan di Pontianak mengungkapkan bah-
wa aliansi dengan VOC merupakan alternatip penting sultan
untuk memperkuat kedudukan terhbadap "anak raja"™ ( mantri)

Seperti halnya di kesultanan Banjarmasin aliansi itu me-
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ngakibatkan campurtangan VOC terhadap pemerintahan sultan.
Perbedaannya adalah bahwa kedudukan VOC cdi Pontianak lebih
kuat, karena tidak mendapat saingan dari kekuatan luar la-
innva.

Konflik elit yvang mengundang campurtangan kekuatan
asing disuatu daerah, terkait erat dengan ambisi masing-ma
sing kekuatan asing itu untuk mendapatkan monopoli perda -
gangan rempah-rempah yang laku di pasaran Eropa. Pengawas-—
an terhadap daerah produksi dan jalur pelayaran, merupakan-—
salah satu cara untuk mewujudkan tujuan itu.

Studi J.Kathirithamby-Wells18 di Sumatra Barat me-
figungkapkan bahwa keadaannya sangat berbeda dibanding de-
ngan VOC di Banjarmasin. Perdagangan lada di Sumatra Barat
sepenuhnyz idibawah pengawasan Inggris (EIC), karena Ing-
gris mampu mengadakan kontak dan pengawasan langsung sam—
pal pada tingkat kepala desa dan petani di pedalaman. Se-
lain itu Monopoli penjualan lada kepada Inggris, tidak me-
nurunkan tingkat kehidupan petani di Sumatra Barat, karena
Inggris mampu mempertahankan harga dasar pembelian, sehing
ga hasil lada tetap stabil.

Di Banjarmasin VOC cenderung tetap mempergunakan -
struktur kekuasaan pribumi sebagai perantara dalam perda -
gangannya, sehingga pengawasan terhadap aktivitas perdaga-

ngan lada dilakukan secara tidak langsung.
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Akibatnya perdagangan lada sangat tergantung kepada para

mantri. Mantri dengan demikian mempunyai kedudukan strate-

gis dalam perdagangan selain sultan.

Pengaruh perdagangan lada terhadap perimbangan ke~
kuasaan merupakan fenomena yang menarik seperti di Aceh
pada belahan kedua abad 17.19 Perdagangan lada menjadi sum
ber goyahnya kekuasaan sultan di Aceh. Kelompok ulebalang
dipedalaman muncul sebagai kekuatan baru yang m?ngancam -
kekuasaan sultan. Tidak seperti di Banjarmasin munculnya
kekuatan uleebalang di Aceh bukan pada waktu memuncaknya
p?rkembangan perdagangan lada. Munaurnya perdagangan lada
vang semula menjadi basis kekuasaan sultan mengakibatkan -
lemahnya kekuasaan sultan dan ini mendorong munculnya ke-~
kuatan uleebalang di pedalaman.

Oleh karena tema terkait dengan masalah perdagangan
maka masalah ini perlu mendapat pembahasan lebih lanjut.
Perdagangan sebagal salah satu bagian dari sistem ekonomi,
antara lain terdiri dari unsur-unsur sirkulasi barang dan
harga yang saling mempengaruhi, hubungan konsumen dan pro-
dusen, alat pengangkutan dan pusat terjadinya transaksi.
rerdagangan antara sultan dengan vOC juga perlu mendapat
perhatian, mengingat perbedaan harga pembelian lada cukup
besar. Inggris dan Cina masing-masing membeli 7 Real. Sp.,

dan 8 Real.Sp., lebih tinggi dibandingkan dengan 6 Real.
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dari vOC. Golongan mantri yang lebih banyak melakukan ak-
tivitas perdagangannya dengan Inggris, dan sultan dengan
VOC menunjukkan adanya persaingan yang melibatkan banyak
pihak. Ini menunjukkan adanya kelemahan pengawasan sultan.

Pusat transaksi sebagal salah satu mata rantai da-
ri sistem perdagangan bi%sanya terjadi di pelabuhan. Lem-~
baga penting yang berhubungan dengan hal itu adalah sah-
bandar yang mengurusi transaksi perdagangan dengan peda-
gang luér. Jelasnya kekuasaan untuk membongkar éan memuat
-barang di pelabuhan, serta penerimaan kedatangan orang
?sing terletak ditangannya. Dalam perkembangannya sultan
cenderung mengawasi kegilatan gahbandar dengan jalan me-
ngangkat orang yang dianggap mendukung kedudukannya seba-
gali sahbandar, dari hal ini timbul pertanyaan sejauh mana
peranan sahbandar dalam sistem perdagangan di Banjarmasin?
Untuk itu, perlu penjelasan lebih lanjut.

Setelah Pendabuluan maka analisis dalam Bab II di-
agrahkan untuk menjelaskan bagaimana keadaan geografis
Banjarmasin dapat mengancam kedudukan sultan; hubungan -~
sultan dengan bermaCam{ggﬁggndalam berbagal tingkat vyang
berbeda dan juga ditunjukkan keterkaitan perkembangan po-
litik dan ekonomi, walaupun terjadi konflik kedudukan -
sultan tetap kuat. Bab II dengan demikian mempunyai hubu-
ngan dan melatarbelakangi penjelasan dalam Bab III dan

seterusnya.
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Inti permasalahan yang menggambarkan terjadinya
pergéseran perimbangan kekuasaan yang teriihat dalam per-—
geseran kedudukan sultan termasuk kedudukan sahbandar
akan dijelaskan dalam bab III. Bagaimana persaingan se-
bagai gangguan perimbangan kekuasaan itu semakin mening-
kat karena pertentangan kepentingan baik dari dalam mau-
pun dari luar tefutama setelah perdagangan lada semakin
berkembang, Jjuga dijelaskan didalam bab ini. Oleh karena
itu Bab III berkaitan erat dengan Bab IT dan terutama de-
ngan Bab IV yang menjelaskan bagaimana persaingan perdaga
ngan semakin tajam tetapi kemudian mereda, sehingga mem-
perkuat kembali kedudukan sultan. Uraian mulai dengan men
jelaékan bagaimana sultan mencoba mempertahankan keduduk-
annya dengan cara memperketat sistem pengawasan dan de—-
ngan jalan minta bantuan VOC. Konflik fisik semakin ja-
rang terjadi dan akhirnya mereda bersamaan dengan mundur--
nya perdagangan lada. Akibatnya sultan yang mendapat du-
kungan VOC mempunyai kedudukan yang semakin kuat.

Hasil analisis yang diberikan sehubungan dengan per
masalahan yang telah dikemukakan 4i atas, memerlukan data
dari sumber primer dan sekunder. Sumber yang menunjang -
permasalahan diperoleh dari arsip VOC yang digabungkan dé
ngan sumber lokal dan sumber yang sudah diterbitkan. Sum-
ber lcockal sebagian besar menguraikan tentang keturuﬂan sul

tan Banijar.
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Ini dapat dimengerti mengingat sumber lokal vyang ditulis
pada waktu itu terutama dimaksudkan bukan untuk memberikan
gambaran mengenai pe;istiwa sejarah tetapi 1lebih memusat -
kar perhatian pada silsilah.

Informasi mengenai silsilah bagaimanapun juga mem-
berikan pengertian mengenai tingkat stabilitas politik.
Tingkat stabilitas politik dapat dilihat antara lain dari
kontinuitas pergantian pemegang tahta, mesklipun tidak ber-
sifat mutlak. Sering terjadi bahwa meskipun pergantian tah’
ta berjalan lancar tetapi keadaan politik penuh gejolak.
Nama sultan yang memerintah biasanya ditulis secara tepat
di dalam sumber lokal dibandingkan dengan di dalam arsip
VOC. Informasi mengenal perdagangan sebaliknya diambil da-
ri arsip VOC sebab informasi mengenai jumlah hasil lada dan
perkembangan perdagangan pada umumnya ditulis secara cer-
mat. Arsip VOC adalah berkas surat pegawai VOC yang dikum-

pulkan dan dibendel dalam Brieven Overgekehien. Isinya ter-

utama surat menyurat antara kepada comptoir atau resident
di Banjarmasin dengan Gubernur Jenderal di Batavia.,

Di dalam bendel itu sering terselip surat sultan ma-

upun para mantri yang biasa disebut Maleijtse Translaeten
brief, oleh karena surat ini biasanya ditulis oleh pegawai
sultan sendiri maka ide dan pandangan sultan tentang masa-

lah ekonomi peolitik &i kesultanan, maupun masalah intern
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lainnya di istana lebih jelas dapat dipahami.
Nilai ‘penting arsip VOC selain terletak pada kecermatannya -
mencatat proses waktu kejadian, juga karena memberikan in-
formasi sejaman. Bendal dengan nomer kode VOC 2699 misalnya
berisi missive ({surat dinas) anggota komisi Steven Markus -
van der Heljden mengenai aktivitas perdagangan yang dilaku -
kan Sultan Sepuh dan peranan subandar sahbandar) Kyai Marta-
jaya di Banjarmasin pada waktu itu. Infomrasi mengenai peran
an dewan mahkota di Kayutangi antara lain juga diperoleh da-
ri bendel itu. Contoh lain adalah arsip VOC dengan nomer ko-
de 3413 yang memberikan informasi yang cermat mengenai hubu-—
ngén perdagangan antara kesultanan Banjarmasin dengan orang
asing seperti Inggeris dan Cina. Informasi mengenai perkem -
bangan perdagangan terdapat dalam hampir setiap bandel arsip
VOC. Sumber lokal dan arsip VOC yang saling melengkapi me—
mungkinkan suatu analisis mengenai hubungan antara kedudukan
sultan dengan perkembangan perdagangan dalam sejarah Kesul -
tanan Banjarmasin.

Selain terhadap sumber lokal, informasi dalam bandel
arsip VOC juga dapat melengkapi informasi singkat vang ter-

dapat dalam Generale Missive YII ¢(1713~1725} dan Nederlancdsh

Indisch Plakaatboek (1750-1754; 1765-1775). Generale Missive

tentu tidak memberikan informasi secara rinci sebab Generale
Missive menyangkut surat-surat mengenai comptoir di seluruh

Asia.
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Walaupun demikian Generale Missive lebih mudah dipergunakan,

karena sudah dicetak dibandingkan dengan sumber arsip  VOC

dalam Brieven Overgekomen yang masih memakai tulisan tangan

abad ke 1g.

Sumber dalam bentuk buku cetakan yang dipergunakan pa
da umumnya merupékan hasil kajian yang bersifat lebih luas.
Tullsan mengenai Banjarmasin belum banyak diarahkan untuk
memahani sejauh mana perdagangan lada yang sangat penting itu
berpengaruh terhadap keadaan politik dalam sejarah Banjarma-
sin. J.Eisenberger 20 misalnya cenderung mengurailkan sejarah
daerah Kalimantan Selatan secara kronoclogis sejak masa Nega-
ra"Dipa sampal dengan masa kemerdekaan. Ini berarti kajian
yang cukup luas balk dari segi lingkup spasial maupun tempo-
ral. Persepektif politik yang dipergunakan menjadi sebab me-
ngapa uraiannya memfokuskan pada masalah perkembangan poli-
tik terutama perebutan tahta, pergantian pemegang tahta.

Walaupun demikian studi Eisenberger sangat berguna
baik untuk mendapat pengertian yang lebih baik mengenai ma-
salah pclitik, maupun latar belakang ekonomi dari peristiwa
politik itu. Akan tetapi ini baru terwujud jika karya Eisen-
berger dilengkapi dengan infcrmasi mengenal perdagangan yang
dapat dalam sumber arsip VOC.

Tulisan Amir Hasan Kiai Bondan 21 yang berjudul Sulun

Séﬁarah Kalimantan cukup menopang kajian ini, karena selain

Sulandjari. Politik dan perdagangan...FIB-Ul, 1991




20

memberikan infomrasi mengenal perkembangan politik juga mem
berikan perhatian terhadap aspek kebudayaaﬁ masyarakat Ban-
jar-termasuk struktur sosial masyarakat Banjar. Ini dapat
digunakan sebagal pangkal untuk menganalisis secara lebih
jauh mengenai interaksi di dalam aktifitas perdagangan. Ha-
nya saja data itu harus dibandingkan dengan sumber lain me-
ngingat uraiannya yang cenderung bersifat subyektif.
Pandangan masyarakat Banjar yang memeluk Agama Islam

terhadap sultan sebagai wakil All&h, pandangan sultan terha
dap perdagangan lada dan anggapan masyarakat Banjar pada
umumnya terhadap orang asing dapat dipahami dalam buku Hi-

kajﬁt Bandijar karya J.J. Ras 22. Karya ini merupakan kajian

filologi yang menggunakan sumber lokal kemudian diterjemah-
kan ke dalam bahasa Melayu dan Inggris. Pandangan negatif
masyarakat Banjar terhadap.orang asing terutama terhadap -~
\J—al.i dalam . .
orang Belanda yang terdapat Hikajat Bandgjar harus dibanding
kan dengan informasi yang berasal dari arsip VOC. Dengan de
mikian akan didopatkan gambaran mengenail perubahan pandang-
an masyarakat Banjar terutama sultan yang pada mulanya me-

nolak kehadiran orang asing, kemudian menerima bahkan meng-

harapkan campurtargan asing untuk memperkuat kedudukannya.
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BAB I1I

LATAR BELAKANG

KEADAAN GEOGRAFIS

Salah satu hal yang menguntungkan bagi ke~
sultanan Banjarmasin adalah letaknya vyang strategis
di antara Jjalur perdagangan di kepulauan pada wak-
tu itu. Di bagian Selatan daerah ini dibatasi oleh
Laut Jawa, dan di bagian Timur oleh Selat Makasar.
Sedangkan di bagian Barat dan Utara masing-masing di
batasi oleh Kotawaringan dan Pegunungan Mera-
tus l.

Oleh karena letaknya vyang diapit oleh Laut
Jawa dan Selat Makasar itu maka Banjarmasin Dbanyak
didatangi oleh pedagang-pedagang dari luar, antara
lain dari Jawa, Sulawesi, Cina dan Gujarat. Kedu-
dukan Banjarmasin vyang berada di bawah pengaruh ke-
kuasaan Demak pada akhir abad 16, menyebabkan ter-
jadinya hubungan perdagangan diantara kedua daerah
itu. Emas, intan, lada dan hasil hutan merupakan ma-
ta dagangan penting vyang dicari oleh pedagang dari

daerah Pantai Utara Jawa dan ditukar dengan  bawang

24
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merah, beras, asam dan garam.

Sampai pada pertengahan abad 17, bersamaan de-
ngan runtuhnya pusat perdagangan d&i Pantal Utara Ja
wa, seperti Demak, Tegal dan Jepara, Banjarmasin -
tumbuh sebagai pelabuhan dagang yang ramai, karena
semakin ban&ak disinggahi oleh pedagang dari daerah
itu dalam wusahanya untuk mencari pelabuhan bebas.
Bersamaan dengan itu, kedatangan orang-orang VOC dan
Inggris di Banjarmasin pada belahan pertama abad

17 untuk mencari lada, telah menempa®*" e rma-
sin sebagai pelabuhan dan sumber penghasil lada yang
penting d4di Asia.

Kesultanan Banjarmasin merupakan daerah yang ba
nyak dialiri oleh sungai yang menghubungkan daerah

di pantai dengan pedalaman. Sungai menjadi ja-

lur transportasi yang sangat vital bagi kepen-

tingan ekonomis sekaligus politis karena jalan
darat masih sangat sulit disebabkan hutan yang
lebat,

Sungai Barito yang merupakan Sungail terbesar

di Kesultanan Banjarmasin merupakan sungal yang terpen-
ting, karena pengangkutan barang dagangan dari pe-
dalaman ke pantal dan sebaliknya serta tindakan mi-

liter sering dilakukan melalui sungai ini.
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Cabang terpenting dari Sungai Barito yang meng-
hubungkan daerah pantai dengan pedalaman adalah Su-~
ngai  Banijarmasin dan Sungai Negara. Di pusat per-
temuan Sungai Barito dengan Sungal Banjarmasin ter-—
letak pelabuhan Tatas {Banjarmasinj dan kantor per-
wakilarn dagang (comptoir) VOC yang didirikan pada
tahun 1747. Lebih kurang 20 km  kearah Timur  dari
kota pelabuhan Tatas terletak Kayutangi, tepatnya
di tepi S.Banjarmasin dimana istana sultan berada.
Pada tahun 1771 istana dipindahkan 1lagi "o arah
Timopf, lebih kurang 18 km dari KRayutangi vaitu ke
Martapura vang sering disebut sebagai Bumikenca-
na. N

Kompleks istana disebut sebagai Dalem Sirap
mempunyai bangunan inti yang merupakan .tempat ting-
gal sultan dan keluarganya, disebut sebagai Bubungan

Tirggi. Di depan bubungan tinggi terletak balai

seba, tempat pertemuan antara sultan dengan para pem
bantunya. Di bagian depan kompleks istana terdapat
gerbang yang menjadi pintu masuk istana disebut ger

bang sungkul awan batulis. Pintu gerbang ini dihi-

asi dengan berbagai ukiran yang mempunyai lambang dan

arti tersendiri. Diantaranya kembang melor melayap  dan

usir-usir yang masing-masing melambangkan sifat kesucian
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sultan sebagal Wakil Allah dan pengharapan agar Allabh se-

lalu memberikan rejeki dan keberhasilan bagi sultan dan pen
duduknya dalam melzksanakan perdagangans. Hal ini menunjuk

kan perpaduan unsur relegius dan ekonomis yang mewarnai

sistem politik 41 Kesultanan Banjarmasin,

Beberapa daerah vang terletak di pedalaman adalah
Margasa;i, Taping, Negara, Amuntail, Sampit dan Tanah Du-
sun. Negara Amuntail dan Tanah Dusun merupakan daerah peng-
hasil lada yang terbesar. Di tanah Dusun misalnya terdapat
beberapa kebun lada milik Suitan Sepuh dan Sultan Nata ser
ta beberapa mantri, diantaranya Pangeran Mas Dipati se-
orang kepala daerah di Tanah Dusun.

Selain sebagaili daerah penanaman lada Negara juga me
rupakan pusat pembuatan perahu vang terkenal kuat dan ta-
han lama. Sejak masa Negara Dipa penduduk Negara sudaﬁ ter
kenal keahliannya dalam membuat perahu untuk memenuhi pe-
sanan sultan dan pejabatnya. Perahu dati Negara mampu me-
muat beras lebih dari 5 koyang atau lebih kurang 8437 kg
dan berlayar dengan cepat. Dengan potensi scmacam 1tu Ne-
gard dinilai penting oleh sultan sebagai daerah yang harus
selalu berada di bawah pengawasannya. Ini terlihat dari di
angkatnya ipar Panembahan Kusumadilaga, yaitu ﬁaden Ja~
yvanegara menjadi kepada daerah di Negara pada tahun 1?45.6

Dalam perdagangan Amuntal merupakan tempat pengum -

pulan sementara barang-barang dari Sampit dan Tanah Dusun
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yang akan diangkut ke pelabuhan Tatas. Disamping itu Amuntai
juga menjadi daerah penghasil beras yang setiap panen  bisa
menghasilkan beras sebanyak 71 koyang atau Kurang lebih
112.712 kg. Oleh karenanya beras manjadi salah satu baxang
tribut tahunan ke istanan Martapura. Dengan demikian selain
masih harus mengimpor dari Jawa, beras untuk sultan dan ke-
luarganya Jjuga didatangkan dari daerah pedalaman. Ini menga-
kibatkan peranan pedalaman sebagai daerah'sumber penghasil
menjadi semakin penting bagi sultan di pantai. \

Sebaliknya para mantri yang mempunyal kedudukan yang
lebih dekat dengan sumber penghasil, cenderung untuk memper-
kuat kedudukannya dan membentuk pemefintahan di daerahnya -
yvang tidak jauh berbeda dengan struktur pemerintahan sultan.
Seorang mantri tinggal di kompleks "istana" yang menyerupai
bangunan istana sultan dan sebagai pintu masuk istana meru-
pakan gerbang yang disebut sebagai gerbang ganjur, yang ju-
ga dihiasi dengan ukir-ukiran yang melambangkan kebesaran
dan kekuasaan mantri di maﬁa.pengikutnya.

Seorang mantri berada pada puncak struktur pemerin -
tahan di daerahnya. Untuk membantu melaksanakan tugas peme-
rintahannya, seorang mantri bisanya mengangkat'seorang ke-
percayaannya untuk mengerjakan urusan di luar maupun di da-
llam "istananya". Petugas ini membawahi beberapa orang vyang
membantunya dalam urusan antara lain perdagangan, keperluan

rumah tangga mantri, Jabatar di bawah orang Kepercayaan man
P — ——
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tri itu adalah pembekal. Untuk menjamin kesetiaan pembakal,
mantri juga menetapkan waktu tertentu baginya untuk mengha-
dap ke "istana". Untuk menjaga keamanannya mantri mempunyai
laskar tersendiri disamping kelompok laskar lainnya yang
bertugas sebagai cadangan apabila ada serangan dari luar.
Jika tidak ada perang laskar ini bertugas antara lain menja
ga keamanan istana pada malam hari, termasuk menjaga lum-
bung padi "istana“.'B

Avabila mantri 4di pedalaman membentuk kesatuan poli-
tik yvang mempunyai basis penguasaan terhadap daerah sumber
penghasil lada dan barang dagangan lainnya, maka dasar ke-
kuasaan sultan di pantal antara lain terletak pada penguasa
annya terhadap jalur perdagangan dimuara sungail dan pelabuh
an tempat terjadinya transaksi jual beli barang perdagangan
Lembaga sahbandar yang mengurusi barang vang keluar dan ma-
suk pelabuhan untuk kepentingan sultan-dan pengawasan terha
dap daerah-daerah pantal merupakan salah satu perwujudan un
tuk menunjang kekuasaan sultan.

Beberapa daerah yang termasuk sebagai daerah  muara
sungal antara lain: Kayu Tangi, Tatas, Tabanio, Tanah Laut,
Batufggy Kayutangi, yang kemudian di pindah ke Martapura,
menjadli pusat pemerintahan duan tempat kedudukqn sultan. Ta-
tas, mérupakén pusat aktivitas perdagangan baik yang dilaku
kan oleh orang Banjar maupun pedagang dari luar. Pusat ke-

dudukan resident dan VOC juga terletak di kota ini. Oleh ka-
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rena letaknya di tepi pantai, maka daerah-daerah seperti
Tabanio, Tanah Laut dan Batulicin, menjadi daerah yang pa
ling sulit untuk diawasi terhadap kemungkinan timbulnya ~
aktivitas perdagangan gelap, terutama yang dilakukan oleh

orang-orang Bugis, Inggris dan para mantri.

PENDUDUK

Mayoritas penduduk Banjarmasin adalah orang - orang
Banjar dan Dayak. Orang Dayak dianggap sebagai 1penduduk
asli di Pulau Kalimantan yang mempunyai kebudayaan  yang
berbeda dibanding dengan orang Banjar. Ini antara lain -
terlihat dari bentuk mata pencaharian hidup dan kepercaya
an mereka. Pada umumnya orang Banjar yang tinggal dipan<
tai, hidup sebagai pedagang dan memeluk Agama Islam. Se-
baliknya orang Dayak kebanyakan tinggal 4i pedalaman,
hidup dari bercocok tanam serta mengumpulkan hasil hutan.
Mayoritas orang Dayak memeluk kepercayaan asli mereka ya-
itu kaharivangan.

Agama Islam sangat berpengaruh dalam struktur so-—
sial khususnya struktur peémerintahan sultan di Banjarma -
sin. Ini dapat dilihat dari perbedaan kedudukan vang cu-

kup besar diantara kedua kelompok masyarakat itu. Jabatan

sultan, pangkubumi maupun péjabat tinggi kesultanan tidak

dapat dipegang oleh orang Dayak karena hak untuk mengepa-
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lai pemerintahan hanya menjadi milik orang Banjar. Hanya
dda suatu kemungkinan bagi orang Dayak untuk memegang ja-
batan dalam struktur pemerintahan Kesultanan Banjarmasin
yaitu pembakal apabila bersedia memeluk Agama Islam.

Secrang Dayak tawaran: gultan dijanjikan pembebasan
nya bahkan akan diangkat oleh sultan sebagai kepala Xam-
pung di daerah Amuntali pada tahun 1745 apabila mereka ber
sedia memeluk Agama Islam. Akhirnya orang itu dibunuh ka-
rena menolak tawaran sultan. Di samping itu kebiasaan me-
ngadakan upacara pengangkatan seorang mangkubumi dan peno-
batan sultan di masjid, merupakan salah satu bukti penting
néa peranan Agama Islam di dalam meningkatkan status sosi-
al seseorang dan memperkuat legitimasi sultan sebggai pe-
nguasa tertinggi di Kesultanan Banjarmasin.

Penting untuk membicarakan secana singkat tentang
asal=-usul orang Banjar yang biasanya dihubungkan dengan
masalah hasil percampuran antara orang Melayu dan Jawa.
Sekitar abad 14 sampai 18 orang-orang Melayu dari Pulau Su
matra datang dan menetap di sepanjang pantai dan sungal di
Kalimantan dan di daerah kepulauan "Indonesiaf lainnya.
Mereka pada umumbya memainkan peranan yang aktif dalam per
dagangan rempah-rempah dan penyebaran Agama Islam. Orang
Melayu yang menetap di daerah tertentu, menyesuvaikan diri
dengan keadaan setempat, sechingga mereka bukan saja hanya

) : . 12
berdagang tetapli juga menjadli petanl dan nelayan.
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Pada tahun 1747, jabatan penghulu di istana Marta-
pura dipegang oleh orang Melayu bersamafﬂgféﬁaggrkembang—
annya orang Melayu ini mengadakan hubungan perkawinan de-
ngan orang Paju Epat (penduduk inti di Banjarmasin), va-
itu penduduk yang sudah sejak abad 14 tinggal di desa Pa-
ju Epat di tepl sungai 4i Tabalong daerah Amuntai. Karena
perkawinan ini orang Paju Epat menyesuaikan diri dengan
bahasa dan agama orang Melayu. 13

Bahasa yang dipergunakan oleh orang Banjar adalah
campuran bahasa Melayu, Jawa serta salah sahu bahasa yang
berasal dari keluarga bahasa Barito. Diduga orang Banjar-
mérupakan hasil percampuran orang-orang Melayu, Jawa dan
Paju Epat. Pengaruh kebudayaan Jawa terlihat pada adat
istiadat di istana, bahasa dan gelar jabatan dalam peme -
rintahan serta gelar keturunan, 14 Ini dapat dimenger
ti mengingat bahwa sudah sejak abad ke 15 Banjarmasin vang
pada waktu itu masih bernama Negara Daha menjadi daerah
vang berada di bawah pengaruh kekuasaan Majapahit. Ketika
pada abad 16 pusat pemerintéhan pindah ke Demak dan kemu-
dian berpindah lagi ke Mataram pada abad 17, status Ban-
jarmasin secara bergiliran tetap berada di bawah pengarub
kekuasaan kedua kerajaan itu.

| Di daerah pantai orang Banjar tinggal di rumah-ru-
mah yang didirikan di atas tonggak bambu atau kayu, dan

biasan§a didirikan di tepli sungai.
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Mereka kemudian menyebar sampai ke hulu sungai. Selain ber
mata pencaharian sebagal pedagang, mereka juga bercocok ta
nam dan mencari ikan. XKesatuan sosial masyarakat Banjar -
berdasar pada ikatan keluarga (hubungan darah) yang dise -
but sebagai bubuhan. Bentuk kesatuan sosial yang demik i-

an juga disebut sebagai saomah, saomben dan sakwantan. Pa-

da umumnya beberapa bubuhan tinggal bersama dalam satu kam
pung. Seorang kepala kampung berasal dari salah seorang ke

pala bubuhan (tetuha bubuhan} yang diangkat oleh warganya

sendiri dan disyahkan oleh sultan. Sering terjadi bahwa se-

seorang vang dianggap berjasa kepada sultan langsung di- .
15

angkat oleh sultan sebagai kepala kampung.

Antara orang Banjar dengan orang Dayak terjadi hu-
bungan perdagangan dengan sistem barter, baik secara lang-
sung maupun melalui perantara orang Cina yang serxing ber-
layar sampai kehulu sungai. Sering terjadi bahwa orang ba-
yak datang sendiri ke pasar-pasar yang terletak di tepl
sungai, untuk menukar barang yang dibawanya seperti emas
dan hasil hutan, dengan barang yang diperlukan sepertl ga-
ram dan tembakau. Dalam struktur pemerintahan hubungan yang
terjadi di antara dua kelompok etnis itu pada umumnya me-—
nunjukkan bahwa orang Banjar sebagal mayoritas pemegang ké
kuasaan vang memerintah atas orang Dayak.

Pelapisan sosial di dalam masyarakat Banjar terdiri

dari golongan penguasa yang dari sudut -jumlahnya merupakan
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minoritas dan biasanya berasal dari keturunan bangsawan,

serta rakvat yang disebut sebagai'orang jaba. Orang -aba

terdiri atas petani, pedagang dan nelayan yang wajib mem-
beri tribut kepada penquasa baik berupa barang kebutuhan

hidup sehari-hari maupun barang dagangan 16

Termasuk Jju-
ga sebagai golcngan "orang jaba" adalah orang-oxang peh-
datang yang menetap dibeberapa daerah di Banjarmasin, Me-
reka mendapatkan kebebasan untuk mencari mata pencaharian
dengan ketentuan bahwa mereka harus memberikan tribut dan

menyatakan kesetiaannya kepada sultan.

"Orang jaba" ini masih dapat dibagi lagi menjadi

"orang mardika" dan budak (pandeling). Yang termasuk

"orang mardika" adalah orang yang tidak mempunyail hutang

kepada orang lain sehingga mereka dapat lebih leluasa men
cari dan menikmati keuntungan untuk hidupnya. Kewajiban
mereka hanyalah memberikan tribut kepada sultan.

Abdi menunjuk kepada orang-orang yang semula ber-

asal dari "orang mardika" tetapi oleh karena hutang yang

tidak dapat dibayarnya, maka orang itu terpaksa harus be-
kerja untuk kepentingan orang yang memberi utang kepada —
nya sampai hutangnya dapat dilunasi. Apabila tidak dapat
melurasi hutangnya maka orang itu tetap akan menjadi abdi
selama hidupnya, bahkan anak keturunannya harus tetap me-

lanjutkan menjadi abdi sampal hutangnya dapat dilunasi,
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Lain halhya dengan seorang yang menjadi abdi ka-
réna hutang maka seseorang bisa menjadi budak karena di-
tawan oleh para bajak laut yvang berlayar di sepanjang -
pantal Jawa, Madura dan Bali, Pada sekitar abad 17 tawan
an semacam itu dijualbelikan sebagai budak di Tanah Bum-
bu dan Kutaili, dan dari tempat ini selanjutnya dijual la-

gl ke Banjarmasin 17

. Seorang budak bisa diperdagangkan-
dan selama hidupnya tetap menjadi budak.

Perbedaan penting antara abdi dengan budak adalah
bahwa seorang abdi bisa merubah nasibnya kembali menjadi
"orang mardika” apabila bisa melunasi hutangnya. Sebalik
n;a bagl seorang budak selama hidupnya tidak pernah bisa
merubah nasibnya kembali menjadi "orang mardika", kecua-
li atas kemauan tuannya. Dengan demikian bisa dikatakan
bahwa kedudukan seorang abdi lebih tinggi daripada se-
orang budak.

.Termasuk dalam golongan budak adalah seseorang -
vang menjadi budak karena kalah perang. Termasuk .dalam
katagorl ini adalah beberapa orang Daﬁak di Tanah Dusun
yang dijadikan budak oleh orang-orahg Ranjar karena: ka-
lah peranglg. Orang—-orang semacam itu juga diperlukan -
oleh golongan pengéasa sebagali tenaga kerja diperkebunan

lada.

Orang Dayak hidup dalam lingkungan masyarakat se-
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keturunan {suku) dan tinggal di dalam rumah yang berbentuk
memanjang dan didirikan di atas tonggak bambu atau kayu di
tepl aliran sungai, di daerah pedalaman. Rumah ini didiami
oleh sekitar 100 sampai 200 orang anggeta keluarga. Apabi-~
la sebuah rumah tidak dapat menampung pertambahan jumlah
anggota keluarga baru maka rumah itu akan diperpanjang la-
gi agar dapat menampung semua anggota keluarga. Di Banjar-—
masin bentuk rumah yang demikian disebut sebagai boleh pa-
wanangan atau boleh besar. L A

Dalam bentuk kesatuan sosial yang demikian, kepala
suku dengan sendirinya menjadi kepala keluarga besar  dan
képala kampung. Jadi sebuah kampung merupakan suatu daerah
yvang menjadi tempat tinggal bagi sekelompok besar orang
yvang terikat oleh hubungan darah. Ini mengakibatkan kedun -
dukan seorang kepala kampung sangat kuat. Di samping se-
bagai kepala pemerintahan di kampungnya, dia juga berfung-
si sebagal pemimpin upacara keagamaani .

Untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka bertani de-
ngan sistem berladang, menangkap ikan, berburu binatang
dan mengumpulkan hasil hutan.

Masalah pertanian erat kaitannya dengan masalah pe-
milikan tanah, walaupun pada waktu itu belum ada peraturan
yang méngatur pemilikan tanah penduduk tetapili tanah merupa

kan tanah komunal.
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Tanah yang luas dengan penduduk yang relatif masih sedikit
menyebabkan penduduk lebih leluasa untuk berpindah tempat
jika tanah yang didiami dianggap sudah tidak subur lagi,
Untuk membuka tanah baru penduduk harus lebih dulu harus
memberitahukan kepada ponbakal. Biasanya pemberitahuan ini
disertai dengan pemberian semacam hadiah kepada pembakal wa
lagpun sebenarnya hal itu tidak pernah ditetapkan dalam su-
atu peraturan. bi samping itu sistem pemberian tanah apana-
ge dari sultan kepada pembakal, semakin memperkokoh keduduk
an dan pengaruh pembakal di daerahnya. Tanah-tanah apanage
itu biasanva terletak di daerah pedalaman vang subur seper-
ti di Negara, Amuntail dan kemudian meluas ke Tanah Dusun.
Pada sekitar akhir akad 17 tanrah-tanah apanage itu
menjadi kebun lada. Ini sejalan dengan tumbuhnya perdagang-
an lada yang dimonopoli oleh golongan penguasa, sehingga ba

nyak tanah apanage ditanami lada. Disamping itu, mereka .ju-

ga sering membeli lada dari penduduk, dan kadangkala mene -
kan penduduk untuk selalu memperbanyak tanaman ladanya. 20
Keadaan ini menunjukkan terjadinya gejala perubahan di da-
lam penggunaan tanah untuk pertanian sebab penguasa maupun

penduduk muliai mengolah tanahnya dengan jenis tanaman baru,

valtu lada.

"Perlu disebutkan pula adanya pendatang orang Cina dan

Bugis yang -tinggal di Banjarmasin. Aktivitas perdagangan-

orang Cina sudah terjadi sejak masa Negara Dipa pada abad
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ke 15, Pada umumnya pedagang Cina yang datang ke Banjar-
masin membawa banda-benda porselin, teh, kain sutera

dan beras serta membeli lada dan hasil hutan., Juga tri-
pang, agar—-agar yang dibawa oleh pedagang dari Sulawesi
Selatan serta rempah-rempah dari Maluku, Antara lain ka-
rena memiliki modal yang kuat, pedagang-pedagang Cina -
mampu mehyewa perahu kecil dari penduduk untuk digunakan
berlayar sampai ke pedalaman. Di daérah ini mereka bisa
langsung menjual barangnya kepada penduduk dan  membeli
barang keperluannya dari pedalaman. &l

Pada sekitar tahun 1707, di sepanjang tepli pantai
térdapat pasar tempat terjadinya transaksi jual beli an-
tara penduduk Banjar dan pedagang dari luar yang berda -
tangan di Banjarmasin. Pasar ini merupakan tempat berkum
pulnya para pedagang yang membentuk deretan di tepl pan-
tai sambil menjajakan barang dagangannya. - Selain pe-~
dagang Banjar, pedagang Cina juga banyvak berjualan di -
tempat ini.

Pada tahun 1736, dengan ijin Sultan Tahililah,
orang-orang Cina mendirikan perkampungan untuk tempatbt -
tinggal di daerah pantai dekat pelabuhan Tatas. Perkam -~
pungan orang-orang Cina ini dikepalai oleh seorang kapi-
ten Cina yang setiap bulan harus membayar sejumlah wuang
sewa kepada sultan., Disamping itu dalam keadaan mendesak

misalnya terjadi perang, kapiten wajib membantu sultan
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dengan meminjamkan perahu atau uang kepada sultan apabila
diperlukan. Hubungénnya yang cukup erat dengan sultan,me-
rupakan salah satu alasan mengapa sultan pada belahan per
tama abad ke 18 mengangkat seorang Cina yang bernama Lim
Bien ko sebagai sahbandar yang berkedudukan di pelabuhan
Tatas.23

Jika kelebihan orang Cina lebih terletak pada ke-
kuatan ekonomisnya, maka padé orang Bugis lebih terlihat
pada karakter dan semangatnya scbagai pedagang sekaligus-—
sebagal pelaut yvang ulﬁng. Orang-orang Bugis sudah datang
dan menetap di Banjarmasin sejak masa Negara Dipa. Teruta
ma pada pertengahan abad 17 migrasi orang Bugis ke Banjar
masin semakin ramai, karena dorongan untuk mencari pela -
buhan bebas di daerah lain sejak jatuhnya Makasar ke ta-

ngan VOC pada tahun 1642, B

Selain itu keahlian orang
Bugis sebagai pelaut dan letak pantai Banjérmasin yang
langsung berbatesan dengan Selat Makasar, memudahkannya -
untuk datang ke Banjarmasin.

Selain aktivitas perdagangan orang Bugis di Banjar
masin yang sudah cukup lama, perkawinaﬁ yang terjadi an-
tara wanita keturunan Bugis dengan putera sultan Inayatu-
lah {1678-1685) menjadi salah satu faktor terjalinnya hu-
bungan yang cukup erat antara orang Bugis dengan keluarga

sultan. Oleh karenanya, orang Bugis mendapat ijin dari

Sultan Tahililah (1700-1745) untuk mendirikan semacam da-
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erah koloni di Pegatan (daerah pantai di bagiaﬁ Utara, de
kat Pasir) pada tahun 1733. Berikutnya pada tahun 1750,
orang-orang Bugis mendirikan lagi daerah koloni di Pasir,

Di Banjarmasin orang-orang Bugis mempunyai posisi
yvang agak unik sebab disamping berdagang, mereka sering
menjadi kekuatan laskar vang bisa digerakkan oleh salah
satu pihak dari golongan penguasa bila sedang terjadi
konflik phisik di antara mereka.

Jika melihat pada aktivitas perdagangan dan inte -
raksi di antara orang Banjar, Dayak, Cina dan Bugis, maka
pola perdagangan 4i Banjarmasin pada waktu itu menunjukkan
cgrak yang sama dengan perdagangan yang dilakukan oleh
Kaum bumi putera di Kepulauan Indonesia pada umumnya. Per
dagangan barang (lada) dalam jumlah yang banyak dikuasai
0leh golongan penguasa {mantri dan sultan), serta perda-
gangan barang yvang lebih sedikit jumlahnya, dijaiakan se-
cara berkeliling di sepanjang pantai sampal Ke pedalaman
yang dilakukan oleh -pedagang pengecér.26

Uraian di atas memberikan petunjuk bahwa keadaan -
geografis dan penduduk di Banjarmasin tidak saja mengun -
tungkan sultan di dalam aktivitas perdagangan, tetapi ju-
ga sebaliknya merugikan kepentingan perdagangannya.

'ﬁayoritas penduduk yang beragama Islam walaupun -
= golongan

terdiri atas beberapaVetnis memang menjadi sumber daya

yang penting sebab persamaan orientasi di dalam bigang
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Keagamaan menjadi faktor integratif yang menyatukan- kekua-
saan di tangan sultan., Apabhila kedudukan sultan lemah maka
faktor geografis dan perhubungan yang sulit akan menjadi
halangan di dalam kegiatan perdagangan sultan, sebab di
sepanjang jalur perdagangan sultan akan berhadapan dengan
mantri dan pedagang lain yang senantiasa dapat merubah-
peranannya sebagal "pedagang gelap". Keadaan menjadi seba-

liknya apabila kedudukan sultan kuat.

BANJARMASIN TAHUN 1500 SAMPAI TAHUN 1747

Sekitar akhir abad 15 berdiri kerajaan Hindu vyaitu
Negara Dipa di Kalimantan Selatan. 27 Pusat pemerintahan-
nya terletak di daerah Amuntai (tepi S. Tabalong) + 193 Km
sebelah Nara Banjarmasin. Pada waktu itu Negara Dipa dipe-
rintah oleh seorang bengsawan dari Majaphit (keturunan Raja
Hayam Wuruk) yang beristerikan seorang puteri yang secara
tiba-tiba muncul dari air yang berbuih di Sungai Tabalong.
Kemudian mereka dianggap sebagai pendiri dinasti yang me-
nurunkan raja-raja yang memerintah di Banjarmasin kemudian.
Dalam perkembangannya kerajaan ini mempuﬁyai daerah ﬁékiuk
an sampai ke Sambas, Pontianak di Kalimantan Barat. Ini
menunjukkan kedudukan bangsawan cukup kuat sebab selain da-
erah taklukan cukup luas, setiap tahun daerah ini diharus-
kan menyerahkar ugeti Ke -Zmuntai. Peperangan yaig sering

terjadi dengan daerah tetangganya mandawai pada tahun 1528,
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menjadi sebab mengapa ibukota dipindahkan dari Amuntai ke
Muara Hulak lebih kurang 30 km dari Amuntai ke arah muara
sungai oleh putera Pangeran Suryawinata yakni Maharaja Ka
burungan pada tahun 1530. 28

Perluasan daerah taklukan terjadi lagi pada masa
pemerintahan Maharaja Sukarama (putra Maharaja Kaburungan)
Politik perluasan daerah taklukan mengakibatkan Pasir di
Pantai Timur, dan Balitfng, Lawal serta Kotawaringin 4di -
Selatan dikuasai. Untuk mengawasi daerah taklukan, mahara
ja Sukarama menharuskan menghadap ke istana sambil menye-
rahkan upeti. Selain itu melalui perkawinan, maharaja me-
néinginkan kedudukannya bertambah kuat. Ini misalnya ter-
jadi waktu perkawinan anak perempuannya, Putri Galuh. Pu-
tri Galuh dikawinkan dengan Mantri Jaya, Seorang pembesar

29 Perkawinan -

yang berpangkat mantri di daerah Nagara.
inilah yang- kemudian melahirkan salah seorang raja yang
kuat di Banjarmasin, yaltu Raden Samudra (1595-1620).
Kekacauan Qang terjadi sebagail akibat kebijakan -
yang menyimpang dari sistem pergantian pemegang tahta,
dapat diatasi setelah munculnya Raden Samudra, cucu Maha-
raja Sukarama yang lahir dari perkawinan putrinya, putri
Galuh dengan Réden Mantrijayva. Kedudukannya cukup kﬁat
karena selain mendapat dukungan-dari ayahnya yang mengu-

asal ¢daerah Negara juga bantuan diperoleh dari seorang-

patih vang menguasai Banjar yaitu Patih Masih.

LY
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Selain dukungan dari dalam negeri, Raden Samudra mendapat bantuan
yang sangat besar darli Demak. Atas bantuan laskar Demak, Raden Sa
mudra menduduki tahta setelah merebut dari pamannya, Raden Tumeng
gung pada tahun 1595. Pada waktu itu Raden Samudra mengganti ge—
larrva dengan Sultan Suriansyah dan memindahkan istana ke Banjar—
masin.?®  Ini berarti Sultan Suriansysh merupakan sultan pertama
di kerajaan Banjarmasin yang memeluk Agama Islam.

Kerajaan Banjarmasin menjadi vazal kerajaan Demak dan se-
bagai akibatnya stiltan harus.menyerahkan upeti antara lain berupa
intan, emas dan hasil hutan ke Demak. Pada waktu itulah Agama Is—
lam berkembang luas di Banjarmasin, terutama @i daerah pantai.
Bersamaan dehgan meluasnya Agama Islam, terjadi juga perluasan'da
erah taklukan. Kerajaan Banjar tidsk saja meliputi daerah Banjar
tetapi juga sampal di daerah Negara Daha, Mandawai dan Sampit.
Setiap tahun, daerah takhkan ini diwajibkan menyerahkan upeti ke
istana Banjarmasin.

Sultan Suriansysh yang memerintah dari tahun 1595 sampai -
tahun 1620 kemudian memperluas hubungannya dengan daerah  luar.
Sejak Demak runtuh dan pusat pemerlntahan berpindsh ke Pajang dan
kemudian berpindsh lagi ke Mataram, Kesultanan Banjarmasin masih
tetap berada dibawsh pengaruh kekuasaan ketiga kerajaan di  Jawa
itu, Demikian pula hibungammya dengan orang Eropa terjadi pada ma
sa pemerintashan Sultan Suriansah. Kedudukan sultan yang cukup Kuat
rengakibatkan sultan berani memerintahkan laskarnya untuk membumuh

Gillis Michielszoon, seorang utusan VOC dari Banten pada tahun 1606.
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Pada tahwun 1612 Banjarmasin mendapat serangan hebat dari las-
kar Cemak, karena Sultan Suriansah tidak mengirim upeti tahunan ke
Demak. Istana Sultan rusak kemudian dipindah ke Kayutargi lebih kuo-
rang 20 km dari Banjarmasin ke arah hulu S. Barito ~ . Kesultaman -
Banjamasin Kembali tunduk dibawah pengaruh kekuasaaﬁ Demak.

Setelah pemerintshan Sultan agung di Mataram, Sultan Hidava -
tullsh pergganti Sultan Ramatulsh tidak lagli menyerahkan upeti ke Ma
taram. Ini mengakibatkan Banjarmasin diserang olen laskar Mataram.
rada tahun 1645, Masih pada tshun yang sama Banjarmasin juga dise-
rang oleh VOC yang berusaha membalas kematian pegawainya GIllis Mic-
hielszocon pada masa javh sebelumnya. Kedua serangan ini dapat diga -
galkan oleh sultan dencan bantuan orang Bugis dan Inggris yang pada
waktu itu sudah mulai berdagang di Pasir. Selain medan yang berat,
VOC mulai ragu-ragu terhadap kebijsksanaan politiknya sendiri  yarg
menenpult jalan kekerasan terhagap Kesultanan Banjammasin, yang pada

waktu itu sudah wenghasilkan lada. =2

Oleh karenanya pada tahun 1660
ketika Banjarmasin berada dibawah pemerintahan Sultan Mustainbileh -
{1650-1678) , VOC mengirimkan utusan Dirck van Lier ke Banjarmasin un
tik membeli lada. Ini berhasil, dan tzhun 1663 vOC membeli lebih ba-
| nyak 1ada dari sulta.n M%klpunbegltu usaha VOC untuk mengaéa}..an
perjanijian dergan sultan yang bersifat mengikat pada tshun 1667 dito
lak oleh sultan. 33 Keingj._nan sultan untuk bebas dari kekuatsn luar
lainnya yang bersifat mengikat dipertahankan. Oleh Karena itu sultan
tidak mengingirkan ikatan perjanjian dengan siapapun. Pada témmn 1664

wtusan EIC, Antony Hurt yang dikirim ke Banjarmasin gagal mengadakan
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perjanjian dan EIC hanya boleh melakukan aktivitas perda-
gangan di daerah Sultan. Para penguasa daerah Jjuga tunduk
kepada sultan. Dan belum ada persaingan yang mengancam ke
dudukan sultan seperti yang terjadi pada waktu kemudian -
vaitu pada waktu perdagangan lada berkembang bersamaan de
ngan meluasnya aktivitas orang asing terutama orang Eropa
dl Banjarmasin. Kebiasaan sultan untuk mengangkat saudara
nya sendiri untuk memegang jabatan penting di daerah juga
menyokong kedudukan sultan. Misalnya Sultan Inayatulah
(1678-1685) mengangkat putranya, Pangeran Adipati Antaku-
suma menjadi penguasa di daerah Kotawaringin yang subur.34

Diijinkannya pedagang asing melakukan kegiatannya-
di Banjarmasin menjadl sebab bertambahnya permintaan lada
tetapi perdagangan itu belum menyentuh daerah pedalaman.
Perdagangan yang ramai di pantail sekitar Banjarmasin ter-
utama 41 pelabuhan diawasi oleh Sultan dengan mengangkat
Kyal Martajiwa, keluarga sultan sebagai subandar mengganti
kan peranan orang Cina le abad sebelumnya;

Kedudukan sultan dengan demikian cukup kuat karena
" perdagangan belum meningkat secara tajam, dan juga karena
kebijakan sultan dalam mengikat para mantrinya. Keadaan ge
ografis, dan perhubungan belum menjadi faktor yang membaha
yakan kedudukan sultan. Apakah sultan dapat mempertahankan
kedudukannya setelah orang asing terlibat secara luas di
Banjarmasin merupakan masalah yang akan dijelaskan d4i da-

lam bab selanjutnya.
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BAR III

PEMERINTAH SULTAN DAN PERDAGANGAN LADA

(1747 - 1770)

STRUKTUR PEMERTNTANAN

Di dalam struktur pemerintaghan di kesultanan
Banjarmasin terlihat bahwa mantri yang tergabung dalam
dewan mahkota, ternyata sangat mempengaruhi keputusan
sultan dalam pemerintahan khususnya setelah perdaga-
ngan lada berkembang.

Secara garis besarnya pemerintahan di Banjar-
masin dilaksanakan melalui interaksi antara lembaga
yang dipegang para pejabat pemerintahan maupun in-
teraksi pribadi antara pejabat itu sendiri. Jabatan
tertinggi adalak sultan yang secara piramidal mendu-
duki puncak struktur pemerintahan. Jabatan diling-
kungan pemerintahan sultan mayoritas dipegang oleh
anggota KkKeluarga sultan, yang disebut sebagai ka-
dang raja. Semua Keturunan sultan menggunakan gelar
kebangsawanan sesuai dengan kedudukan dan derajat

ibunya. Secrang putera sultan vyang lahir dari per-

maisuri bergelar pangeran. Sedangkan putera yang
lahir dari selir vyang berdarah bangsawan bergelar

gusti sementara bagi seorang putera yvang lahir da-
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ri selir vyang berasal dari rakyat, bergelar ra-
den.*

Untuk membantu melaksanakan pemerintahan setiap
hari, sultan mengangkat seorang mangkubumi yang ter-
utama bertugas mengatur dan melaksanakan urusan pe-
merintahan baik di dalam maupun di luar istana. Jadi

selain bertugas mengurusi urusan sultan yang ber-

hubungan dengan daexrah diluar ibukota, manqkubuﬁi

juga bertanggung jawab terhadap urusan rumahtangga -
istana.

Seorang mangkubumi berhak menduduki jabatan se-

bagai sultan apabila sultan meninggal. Mangkubumi de

ngan demikian merupakan calon pengganti sultan atau
putera .mahkota, dan bergelar ratu anom. P Oleh  ka-

rena itu jabatan mangkubumi biasanya dipcgang oleh

anak lelaki sultan yang lahir dari permaisuri. Ini

berarti ada kecenderungan untuk memilih keturunan lu-
‘rus sultan yang lahir dari permaisuri sebagai peng
gantinya. Sebagai akibatnya saudara dan keturunan

saudara sultan sulit untuk menduduki tahta. Walau-
pun begitu ada suatu pengecualian bahwa selama pu-

tera mahkota belum cukup umur jabatan mangkubumi atau

saltan untuk sementara bisa dijabat oleh saudara -

sultan, sampai putera mahkota dianggap cukup umur
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untuk mengambil alih jabatannya lagi. Nilai vyang

ideal 1ini terkadang dilanggar karena ambisi pri-

badi.

Upacara penobatan menjadi kebiasaan umum dan
merupakKan tahap akhir proses pengangkatan Seorang
sultan. Upacara dilaksanakan di masjid dan diha-

diri oleh semua anggota keluvarga sultan baik vyang -
memegang diabatan maupun yang tidak. Seorang ulama
Agama Islam memimpin jalannya upacara, dan dengan
membaca beberapa ayat suci Al-gqur'an calon sultan me-
ngenakan pakaian kebesaran, keris serta memakai payung
Iyang s2muanya berwarna Kkuning. 3 Dengan upacara -~
penobatan itu sultan baru dianggap telah mcnerima
wahyu dari Allah untuk meémerintah di Banjarmasin.
Dalam upacara ini sultan dianggap sebagai mahklukyang

suci, sehingga untuk memandang kakinyapun merupakan

suatu larangan yang diancam denganr hukuman. Ini meru-
pakan kepercayaan dan semua alat perlengkapan yang

mengelilingi sultan di istana berfuncesi untuk menam-
bah kebesaran sultan di mata rakyat.

Mangkubumi membawahi sejumlah mantri yang mempunyai

kekuasaan di bidang kemiliteran, perekonomian dankeagama-

an. Mantri di sini menunjuk kepada pejabat tinggi di da-
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lam pemerintahan sultan, yang secara hierarkhis berada di
bawah mangkubumi dan berkedudukan baik di pusat maupun di
daerah. Pada umumnya jabatan mantri dipegang cleh anggota
keluarga sultan yang memerintah, tetapi sering terjadi

bahwa sultan menunjuk seorang rakyat sebagai mantri. Pe-
ngangkabatan ini berdasérkan alasan bahwa orang yang ber-
sangkutan dianggap cakap dan berjasa kepada sultan. Gelar

jabatan pafa.mantri ini adalan ingabehi dan kyai ingabehi.

Baik mantri di pusat maupun didaerah mendapat tanah jabat’

an dari sultan yang disebut tanah badatu dan hak mencari

ikan di sungaissungai tertentu. Sungal jabatan ini banyak
terdapat di daerah Margasari.
Di bidang kemiliteran kekuasaan tertinggi. dipegang

oleh mantri pangznan dan mantri pangiwa. Salah satu tugas

utamanya adalah menjaga keamanan sultan. Dalam acara sSe-
ba {pertemuan rutin antara sultan dengan para mantrinya)
dan penerimaan tamu asing cleh sultan, sejumlah 200 orang

laskar yang bersenjatakan tombak siap berjaga di pasebén

. . : : 5
atau balal seba, yakni tempat diadakannya acara—acara 1ltu.

Tugas penting lainnya adalah bertanggung jawab terhadap
keamanan istena. Pada masa pemerintahan Sultan Mohammad -
1759, jabatan ini dipegang oleh dua orang keponakan sul-
tan, ydkni Pangeran Jiwakusuma dan Pangeran Jiwanegara.

Mantri panganan dan mantri pangiwa membawahi se-

jumlah patugas yang disebut sebagail saragehi dan saradiga_
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yakni petugas yang mengepalai urusan tentang alat persen-
jataan seperti tombak, senapan, tameng, keris dan lain
sebagainya.

Pejabat lain yang mengurusi bidang kemiliteran se-

cara lebih luas adalah mantri sikap, yang berjumlah 4Q

orang dan masing-masing membawahi 100 orang laskar, J.J.

Ras menyebutnya sebagai mantri ampat puluh yang bertugas

sebagail pimpinan angkatan perang kesultanan Banjarmasin.6
Dalam masa perang pejabat ini bertanggung jawab akan mo-
bilisasi kekuatan laskar baik dari pusat maupun dari da-
erah. Pejabat ini juéa membawahi sekelompok orang yang -

bertugas khusus sebagai teliksandi (mata-mata). Pada ma-

sa pemerintahan Sultan Mohammad, tahun 1761 salah seorang

mantri sikap adalah saudara tiri sultan yang bernama Gus-

ti Wiramanggala.
Di bidang perekonomian kekuasaan tertinggi dipe-

gang oleh mantri bumi yang bertugas mengurusi perbendaha-

raan istana, termasuk pajak pemasukan kesultanan - 3i an-

_taranya penyerahan wajib. Untuk memperlancar tugasnya man

tri bumi dibantu oleh petugas puspawana yang bertanggung

jawab dalam mengurusi ternak, tempat sultan berburu serta
sungal sebagai tempat persediaan ikan vntuk keluarga ista
na, dan wargasari yang bertudas mengurusi lumbung radi

untuk keluarga istana.
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Pada masa pemerintahan Sultan Sepuh tahun 1752 -jabatan
puspawana dipegang oleh kyail ingabehi Surengrana,7 seorang
dari daerah Margasari yang dianggap telah berjasa kepada
sultan.

Sementara itu kekuasaan tertinggi dalam urusan per-—
dagangan dipegang oleh seorang sahbandar, yvang di Banjarma

sin sering disebut sebagal wiramartas. J.J. Ras bahkan me-

nyebutnya sebagai kyai pelabuhan yang membawahi sejumlah

100 orang petugas. . Seorang sahbandar bertindék sebagai
penguasa pelabuhan yang diangkat oleh sultan. Semua orang
a§ing vang datang Ke Banjarmasin harus mendapat ijin dari
sahbandar. Pembicaraan tentang urusan perdagangan antara
sultan dengan orang asifig tidak dapat dilaksanakan, tanpa
dihadiri oleh sahbandar. Oleh karena itu sahbandar dapat
dianggap sebagal lembaga yang berurusan dengan orang asing
Dalam melaksanakan tugasnya dia sering menerima kekuasaan
penuh dari siltan dan memiliki wewenang untuk mengambil ke
putusan masalah-masalah yang timbul di lingkungan kekuasa-
annya.

Di bidang keagamaan kekuasaan tertinggi dipegang -
oleh penghulu. Pada masa pemerintahan Sultan Sepuh tahﬁn
1752, jabatan penghulu dipeggng:;oleh seorang ulama Banjar,
Kyai ﬁartaraga. Kuatnya pengaruh Agama Islam di dalam Xke-

hidupan rakyat di Banjarmasin, terlihat dari pembentukan -

struktur pemerintahan di kesultanan Banjarmasin yang me—
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nempatkan jabatan jaksa di bawah jabatan penghulu. Dalam
memutuskan perkara dan masalah peradilan, jaksa biasanya
meminta nasehat dan pertimbangan penghulu.
Penguasa-penguasa pemerintahan yang telah diuraikan
di atas dalam kesatuan keseluruhannya membentuk struktur
kekuasaan pemerintahan pusat. Sementara itu pepjelasan -
tentang susunan pemerintahan di daerah menjadi penting,
terutama untuk melihat hubungan kekuasaan antara penguasa
di pusat {pantai) dengan penguasa di daerah (pedélaman).
Pejabat kesultanan 8i daerah terdiri atas mantri
yang menjabat sebagai kepala daerah yang membawahi bebera
pa kampung dan pembakal sebagai kepala kampung. Kampung
merupakan lembaga terendah dalam struktur pemerintahan ke
sultanan dan pembakal yang mengepalainya bergelar kyai.
Pejabat yang bertugas sebagai penghubung sultan dengan pa

ra pembantunya di daerah ini adalah mangkubumi.

Seorang kepala daerah diangkat oleh sultan dan bi-
asanya berasal dari anggota keluarga sultan. Pangeran Mas
Dipati yang menjadi kepala daerah Negara pada tahun 1751,
adalah saudara sepupu Sultan Sepuh. 10 Belum didapat data
lebih lanjut tentang pejabat kepala daerah yang berasal
dari bangsawan lokal,

Untuk mengurus rumah tangganya, seorang kepala
daérah mengangkat sejumlah pejabat sehingga dapat diban -
dingkan dengan rumah tangga sultan 4i pusat. Misalnya Fa-

ngeran Mas Dipati mempunyai seorang kepercayaan yang juga
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Membawahi sejumlah orang yang membantunya dalam melaksana
kan tugas mengurusi kepentingan pangeran. Kehidupan rumah
tangga kepala daerah dan pembakal banyak tergantung dari
hasil tanah yang diberikan sultan kepadanya. Sebagian ha-
$il panen diserahkan kepada sultan, dan biasanya ke ista-
na sultan sambih menghadap pada waktu perayaan peringatan
Maulud Nabi, setahun sekali. 11
0Oleh karena letak daerah pedalaman yang jauh dari
pusat pemerintahan dan perhubungan yang sulit, maka kepa—
la daeran cenderung melalaikan kewajibannya. Hasil panéen
(lada) bahkan dijual secara rahasia kepada orang Inggris.

Pejabat yang mengurusi penyerahan wajib unﬁuk kepa
la daerah dan sultan di istana adalah pembakal, dan de-
ngan demikian ia dapat dianggap sebagai penghubung pengu-
asa di atas kKampung dengan rakyat.

Hubungan kekuasaan pemerintahan pusat dengan dae-
rah dengan demikian menunjukkan hubungan yang longgar 4i
dalam struktur di bawah seorang sultan.

Mantri yvang merupakan pejabat tinggi Xesultanan -
Banjarmasin bersama dengan mangkubumi dan penghulu (ulama)

istana membentuk sebuah dewan yang disebut sebagal dewan

mahkota, De\wlan ini diketual oleh saudara sepupu sultan

Sepuh yakni Pangeran Suryanata dan bertugas memberikan na

sehat kepada sultan apabila diperlukan oleh sultan. 12
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Sebelum tahun 1747 dewan mahkota memegang peranan yang ti
dak begitu penting, sebab sultan sering mengambil keputus
annya sendiri tanpa persetujuan dewan mahkota itu. Dengan
kata lain sultan tidak terikat kepada dewah mahkota. Seba
gal contoh, walaupun mendapat tantangan keras dari dewan
mahkota tetapli serangan tetap dilakukan oleh sultan terha
dap Inggris, pada tahun 1733. 13 Ini menunjukkan bahwa
sultan tidak tunduk kepada kemauan dewan mahkota.

Sistim pergantian ketua déwan mahkota pada unumnya
berdasar pada keturunan. Akan tetapi apabila ketua  yang
lama tidak memiliki keturunan, diadakan perundingan di an
t;ra semua anggota dewan mahkota untuk menentukan  ketua
baru. Pada waktu Pangeran Suryanata yang juga menjadi ke-
pala daerah di Martapura meninggal pada tahun 1750, dan
Kedudukannya diganfiikan oleh puteranya Pangeran Prabakusu
ma. Mayoritas gelar anggota dewan mahkota adalah bergelar
pangeran, karena mereka juga merupakan anggota keluarga -
Sultan, Nama beberapa anggota dewan mahkota yang pentiné
dapat dibaca dalam laporan wvan den Burg. 14 Laporan ini
khususnya memberikan informasi wengenai anggota dewan mah

kota yang tinggal diluar Kayutangi. Selain Pangeran Surya-

nata yang meénjabat sebagal ketua dewan mahkota, yang ting

gal di luar kota Kayutangi, Pangeran Marta dan Pangeéran -
Ulahnegara yang berkedudukan di Margasari serta Pangeran-—

Wirahata vang berkedudukan 4i Taping.
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Setelah tahun 1747 yaitu pada waktu perdagangan bex
kembang, kedudukan mantri yvang menjadi anggota dewan mahko
ta juga semakin kuat. Kekayaan yang didepat dari hasil per
dagangan lada di pedalaman menjadi sebab mantri semakin -
berani melawan svltan. Kedudukannnya yang kuat di dalam
bidang ekcnemi mempunyai akibat penting dalam bidang poli-
tik. Pengangkatan dan pemecatan pejabat tinggi kesultanan,
keputusan untuk berperang dan pembatalan pelaksanaan  pe-
rang baik melawan musuh sultan di pedalaman maup&n nelawan
orang asing harus mendapat persetujuan dewan mahkota. TIni
antara lain terjadi pada masa pemerintahan Sultan Sepuh.
Pada waktu itu terjadi kontak perdagangan yang semakin ra-
mai dengan VOC, Cina dan orang Inggrié. Atas prakarsa sul-
tan diadakan perundingan perdagangan dengan pihak vVOC. Pa-

da waktu itu vOC diwakili oleh coopman wvan der Burg dan on

dercoopman Ruijmbeek di istana Kayutangi. Sambil memb awa

surat pengantar utusan itu datang ke istana sesual undang-
an sultan. Surat pengantar utusan VOC itu diperiksa ketua
dewan mahkota Pangeran Suryanata. Setelah membubuhkan cap
dan tanda tangan persetujuan barulah sultan dapat meneri-
ma surat itu dan perundingan boleh diadakan. 5

Kuatnya kedudukan dewan mahkota juga terlihat dari
kegagaian sultan dalam melarang para mantri agar tidak men

. 16
jual ladanya kepada pedagang Inggris, pada tahun 1748.
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Para mantri yang tergabung dalam dewan mahkota lebih se-
nang menjual hasil ladanya kepada pedagang Inggris yang
membayar dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan vOC
yang membayarnya dengan harga yang lebih murah. Ini ber-
arti pertimbangan keuntungan pribadi, kekayaan dan kekua-
~ saan menggeser peranan kesetiaan mantri kepada sultan.

Dengan demikian apabila dibandingkan dengan Xkurun
waktu sebelumnya maka setelah tahun 1747 ada kecenderung-
an yang semakin kuat terjadinya perubahén perimbangan ke-
kuasaan dalam pemerintahan sultan di Banjarmasin. Mening-
katnya kekuasaan mantri khususnya anggota dewan mahkqta
seﬁalan dengan semakin terbatasnya wewenang sultan. Dewan
mahkota tidak saja muncul sebagal lembaga yang sering me-
maksa sultan menuruti kehendaknya tetapi juga  mengawasi
tindakan stiltan setiap saat. Di dalam menjalankan tugas-—
nya tindakan mantri sering merugikan kepentingan sultan.
Ini misalnya terjadi pada waktu mangkubumi Ratu Anom Mo-
hammad menyerang iring-iringan perahu Sultan Sepuh  pada
tahun 1749 di S.Barito, dalam perjalanannya ke Tatas. Se-
baliknya sultan tidak berani mengambil tindakan apapun ka
rena dewan maﬁkota tidak menyetujuinva. 17

Dalam sistem pengangkatan pejabat tinggi dewan mah
kota me€mpunyal peranan yang sangat besar. Pada tahun 1762
atas desakan anggota dewan mahkota, diangkat saudara Sul-

tan Nata sebagal mangkubumi karena dewan mahkota mengang-—
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gap putera mahkota belum cukup umur. 18 Prabujaya yang
diangkat menjadi mangkubumli merupakan seorang mantri yang
giat mengadakan aktifitas perdagangan dengan saingan sul-
tan, yaitu Inggris. Dengan pengangkatan ini dewan mahkota
bermaksud bekerjasama untuk melemahkan kedudukan sultan.
Kedudukan sultan dengan demikian mendapat ancaman
dari dewan mahkota. Dewan mahkota vang semula merupakan
lembaga yang bartugas memberikan nasehat kepada sultan -
berubah menjadi sebuah lembaga yang membatasi sultan. Wa-
laupun demikian bukan berarti sultan hanya sebagail lam-
bang. Wewenang untuk mengangkat, memecat mantri masih ada
df'tangan sultan walaupun kekuasaan pemerintahan itu ti-
dak dapat dilaksanakan sepenuhnya. Kedudukan sultan dalam
pemerintahan dengan demikian masih kuat, walaupun tanda -
pergaeseran perimbangan kekuasaan sudah mulai tumbuh. Ke-
dudukan sultan akan lebih Jjelas apabila dihubungkan de-

ngan perdagangan lada yang Jjuga dilakukan oleh para mantri.

LADA SEBAGAL BARANG PERDAGANGAN

Meningkatnya perdagangan lada antara lain ditandai
oleh meluasnya penanaman lada yang kebanyakan ditanam di-
daerah pedalaman atau hulu sungai. Tanaman lada merupakan

jenis tanaman tropis yang .ditanam &1 tanah yang berlerang.

Sulandjari. Politik dan perdagangan...FIB-Ul, 1991



63

Daerah Banjarmasin yang memiliki tanah berlereng yang cu-
kup luas di pedalaman, memungkinkan perluasan dan peréma-
Jaan perkebunan lada sehingga hasil lada dan kegiatan per
dagangannya sangat tergantung kepada perkebunan itu.

Perkebunan lada terdapat di sekitar Kayutangi dan
Tanah Laut. Ini merupakan perkebunan lada yang terletak
dli sekitar pusat pemerintahan, sedangkan perkebunan lada
yvang lebih luas terletak di daerah pedalaman, antarxa lain
di daerah Nagara, Amuntal dan Tanah Dusun. Para bedagang
yang berkunjung ke Banjarmasin mengenal 3 jenis lada me-
nurut daerah asal hasil lada itu, yaitu lada negara, lada
laéa tanah Laut dan lada Kayutangi. o Di antara ketiga
jenis lada itu, lada dari daerah Nagara merupakan jenis -
lada yang paling banyak dibandingkan jumlah hasil lada
dari daerah lainnva. |

Para pedagang tidak saja mengenal jenis lada me-

nurut asal darimana lada itu dihasilkan, tetapi 7Jjuga me—
ngenal jenis lada menurut kwalitasnya yvaitu lada hitam
dan lada putih. Lada hitam adalah lada yang telah masak
kemudian dikeringkan, sedangkan lada putih terdiri  atas
tiga jenis. Lada putih yang berkwalitas tinggl yang diha-
silkan dengan jalan mengeringkan lada yang telah dikupas

kulitny‘aJr kemudian lada "tal burung” (%Yogel drek) dan la-—

da yang dicuci dengan air kapur yang berkwalitas lebih

rendah. 20
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Studi ini belum menemukan informasi mengenai jenis lada
yang lebih banyak diperdagangkan di antara tiga jenis la-
da di atas. Sumber hanya menyebutkan lada pufih dan lada
hitam,

Ada hubungan timbal balik antara kegiliatan perdaga-
ngan dengan perkebunan lada. Meningkatnya perdagangan men
jadi salahsatu sebab mengapa permintaan lada meningkat dan
meningkatnya permintaan lada mengakibatkan terjadinya usa
ha perluasan perkebunan lada. Tanaman lada yang ﬁemula ha
nya merupakan tanaman tambahan kemudian sejak tahun 1700-
an berangsur-angsur menjadi tanaman yang.dibudidayakan se
cara besar-besaran di Tanah Dusun. Selain membuka perke —
bunan baru; Sultan Sepuh juga melakukan permaiaan terha-
dap tanaman lada yang sudah tua di sekitar Tanah Dusun dan
Nagara. Ini gilakukan untuk memenuhi permintaan lada yang
semakin meningkat. Pada tahun itu juga Pangeran Prabukusu
ma dan Pangeran Nata terdorong untuk meremajakan tanaman
lada di kedua daerah tersebut di atas. Selain itu kedua
pangeran itk masih menanam sekitar 1000 batang pohon la-
dazl baru untuk memenuhi permintaan pedagang Inggeris.

Perluasan daerah perkebunan dan peremajaan tanaman

lada di Banjarmasin terutama di daerah berlereng di pe--

dalaman terus dilanjutkan pada tahun 1762, pada tahun 1768

dan pada tahun 1770.22 Walaupun demikian studi ini belum

dapat memberikan penjelasan lebih jauvh mengenai luas per-
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kebunan lada di Banjarmasin. Jumlah hasil lada yang sema-

kin meningkat sejak tahun 1747 antara lain dapat diketahui

dari Jjumlah hasil lada yang diperdagangkan di pelabuhan Ta

tas. Jumlah ini adalah jumlah hasil lada vang resmi yvang
tercatat dalam sumber VOC, sedangkan hasil lada yang diper
dagangkan oleh"pedagang gelap dengan sendirinya tidak ter-
catat.

Selama enam tahun sebelum tahun 1747 jumlah  hasil
lada yang terjual sebanyak 23.903 pikul. Ini berarti iada
vang terjual rata-rata sebanyak 3983 pikul setiap tahun,
Sejak tahun 1747 sampal dengan tahun 1761 jumlah hasil la-
da yang terjual melalui pelabuhan Tatas tercatat sekitar
158.647 pikul, dengan demikian rata-rata menjadi 12.203
pikul setiap tazhun. Selanjutnya sejak tahun 1761 sampai de
ngan tahun 1771 terjual sejumlah 135.337 pikul lada, yang
berarti menjadi 11.279 pikul setiap tahun.

Apabila jumlah hasil lada yang terjual dari masa se
belum tahun 1747 dibanding dengan setelah tahun 1747 maka
terlihat kenaikan yang cukup besar, yakni sebanyak 8220

pikul atau sekitar 68% setiap tahun.

Jikarmelihat pada jumlah hasil lada sejak tahun 1747~

1761 dengan sejak tahun 1761-1771, ternyata terjadi sedikit
penurunan sekitar 7,5 % setiap tahun. Menurunnya hasil lada

antara lain disebabkan oleh konflik phisik yang terjadi,wa-
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walaupun boleh dikatakan tidak jauh berbeda dengan hasil
lada yang dicapai pdda 13 tahun pertama sebelum tahun
1761. Oleh karena itu kenaikan jumlah hasil lada selama -
tahun ¥761 sampal dengan tahun 1771 juga hampir mencapai
67% dibandingkan dengan rata-rata hasil lada Sebeluﬁ ta-
hun 1747.

Penjelasan selanjutnya mengenai hubungan antara ke
naikan jumlah hasil lada dengan persainhgan yang terjadi

antara para mantri melawan sultan diuraikan 4i bawah ini,

MANTRI, SAINGAN SULTAN DALAM PERDAGANGAN LADA

Sub bab ini menggambarkan bagaimana para mantri ber
saing dalam perdagangan sehingga para mantri muncul seba
gai kekuatan baru yang menjadi salah satu sebab melemah -
nya kedudukan sultan,

Kebutuhan lada sebagai barang dagangan yang sangat
penting yang semakin meningkat setelah tahun 1747 diper -
oleh dari tanah apanage sultan maupun mantri. Selain itu
lada juga dapat diperoleh dari petani penanam lada  yang
sebagian besar tinggal di daerah pedalaman yang subur.
Pada setiap musim panen sultan. dan mantri membeli hasil

lada mereka melalui pembakal. Pembakal dengan ~demikian

merupakan perantara yang berhubungan langsung dengan pe-

tanl penanam lada.
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Di dalam transaksi pembelian lada, para penanam la-
da tidak bisa menentukan harga. Orang yang menentukan har-
ga ialah sultan dan mantri. Sultan biasanya membeli lada
dari perani seharga 2 Real Spanyol (Sﬁﬂ) untuk setiap pi-
kul (1 pikul kira-kira Séma dengan 125 kilogram). Sultan
manjual kembali Jlada ini kepada vOC dengan harga 6 Real
Spn, untuk setiap pikul. Lada akan semakin meningkat har-
ganya apabila sultan menjualnya kepada para pedagang Cina.
Pedagang Cina membayar 8 Real Spn. kepada sultan untuk se-
tiap pikul iada. Ini berarti sultan mendapat keuntungan
sekitar 4 sampal 6 Real spn. setiap 1 pikul lada yang di-
jualnya, atau sekitar 100 sampai 200% dari harga bell,

Keuntungan dari penjualan hasil lada menjadi sebab
sehingga sultan mampu mengadakan pesté besar, membeayai ke
hidupan istana dan keluarganyva setiap hari, memelihara las
kar pengawal dan yang sangat menonjcl yaitu membangun is-
tana yang indah. Kemewahan kehidupan dan keindahan istana
Sultan Sepuh pernah disaksikan oleh utusan VOC, Andreas Pa
ravicini yang berkunjung ke istana Kayutangi pada tahun
1756. 23

Keuntungan yang diperdleh sultan dari perdagangan
lada tidak saja menjadi sebab sehingga sultan mempunyai ke
kayaan yang berlimpah, tetapi juga menjadi pendorong yang
sangat kuat bagi para mantri untuk ikut bersaing dalam per

dagangan.
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Keinginan ini - ditunjang oleh kenyataan bahwa mantri meru-
pakan penguasa tertinggil di daerah penghasil lada di pe-
dalaman. Jarak yang jauh dari istana kayutangi dan keada-
an geografis mempersulit pengawasan sultan sehingga man-
tri cenderung memperkaya diri. Para mantri yang semula
hanya sebagai orang vang mengawasi pengumpulan dan penye-
rahan hasil lada bersama pembakal kemudian menjadi peda-
gang yvang menjual hasil ladanya kepada pedagang Inggerls.
Para pedagang Inggeris membayar 7 Real‘Spn kepada mantri
untuk membayar setiap 1 pikul lada yang dijualnya. Ini
berarti mantri mendapat keuntungan sekitar 150% dari se-
tiap pikul léda yang semula dibelinya dari petani. Hasil
penjualan lada ini juga yang menjadi sebab mengapa mantri
mampu membangun istana yang tidak kalah indahnya diban -
~dingkan dengan istana sultan di Kayutangi?qSelain istana
yang sangat indah, anggota komisi VOC yang bernama Steven
Marcus van der Heijden‘ juga mengagumi kemewahan jamuan
makan wang dihidangkan oleh mantri Tumenggung Jayanegara-
yang mempunyai rumah yang indah di daerah Negara.
Perdagangan lada di Banjarmasin banyak memberi ke-
untungan kepada sultan dan mantri tetapi tidak demikian
dengan para‘petani penanam lada. Bayl para petani penanam
lada perdagangan lada vang semakin berkembang mengakibat-
kan pemaksaan dan penindasan. Sultan dan mantri sering -

bertindak kejam agar petani mau menyerahkan lada.
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Dalam hal ini mdntri yang berkedudukan lebih dekat dengan
daerah penghasil lada berada dalam posisi yang lebih me-
nguntungkan dibandingkan dengan sultan.

Para mantri dapat memperlakukan pembantu dan pen-
duduknya sesuail dengan kemauannya. Para mantri juga ber-
tindak sebagai hékim di daerahnya bahkan mampu melindungi
penduduknya dari kekuasaan sultan yang menginginkannya se
bagai tenaga budak. Besarnya kekuasaan mantri di daerah
dan karena itu menyaingi kekuasaan sultawn, ‘dapat 'dimenger
ti dari laporan pegawai VOC yang mengadakan perjalanan ke

daerah Taping pada tahun 1766 2.

Waktu itu pegawai VOC
bertemn dan mengadakan pembicaraan dengan Kyal Wirasuta,
salah seorang kepala desa di Taping. Kyal Wirasuta menya-
takan Pangeran Tapa, kepala daerah Taping melarang keras
semua petani lada meniual 1édanya kepada VOC. Ini berarti
Panéeran Tapa sebagai salah seorang mantri melawan pe-
rintah sultan. Ini terutama disebabkan oleh keinginannya
untuk mempercleh keuntungan fang lebih besar dengan cara
memilih berhubungan dagang dengan Inggris yang membayar
lebih tinggi "dibandingkan dengan VOC.

Keinginan untuk mendapatkan keuntungan itulah yang
menjadi sebab mengapa mantri tetap meneruskan hubungan -
perdagangan dengan orang Inggris walaupun sultan telah -

mengeluarkan larangan sejak tahun 1748.
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Tindakan mantri yanqg cenderung melawan sultan di-
sebabkan oleh karena mantri memiliki sumber dava vang cu-
kup untuk melakukan kegiatan perdagangan. Selain tanah,
tenaga kerja dan kekuasaan, mantri juga memiliki modal be-
rupa perahu untuk mengangkut hasil lada. Mantri bahkan
memiliki laskar tersendiri sehingga dapat dianggap sebagal
"sultan kecil” didaerahnya. Tindakan permusuhan mantrl ju-
ga ditujukan kepada orang-corang Cina yang dianggap sebagal
saingannya. Raden Anggapati kepercayaan seorang mantri di
daerah Amuntai, dengan kekuatan 22 orang laskar menyerang
perahu yang mengangkut lada di sekitar hulu S. Negara yang
dikemudikan oleh seorang Cina, pada tahun 1756. Akibat se-
rangan ini dua orang Cina terbunuh dan sejumlah lada  di-
rampas oleh laskar penyerang.

Pangeran Mas Dipati seorang mantri yang berkuasa di
daerah Negara memiliki sejumlah perahu besar maupun kecil.
Tiga buah perahu jenis pancalang derta gonting dipakai un-
tuk memuat lada yang dijual kepada pedagang Inggris. Apabl
la perahu yang dimiliki mantri tidak diperqunakan, mantri
dapat menyewakan peraﬁunya kepada sultan. Pada tahun 1758
Tumenggung Javanegara Seorang mangkubumi yang memiliki se-
jumlah kebun lada di Negara menyewakan sejumlah perahunya
kepada Sultan Sepuh untuk mengangkut lada, rotan dan intan

ke Batavia. Ini tidak saja berarti bahwa mantri mempunyai-

Sulandjari. Politik dan perdagangan...FIB-Ul, 1991



71

kedudukan yang cukup kuat di dszlam perdagangan tetapi juga’
menunjukkan bahwa kegiatan perdagangan sultan tergantung ke
pada mantri,

Jumlah hasil lada yang diperdagangkan juga menunjuk-
kan kedudukan mantrl yang menyaingi kedudukan sultan. Pada
tahun 1749, Pangeran Suryanata, memperoleh hasil lada sebaw
nyak 11.000 pikul. Tumenggung Jayanegara dapat memperoleh
hasililada yang jauh lebih tinggi yakni sekitar 15.000 pi-
kul.z7 Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
lada yang diperoleh Sultan Sepuh pada tahun yang sama. Pada
tahun itu Sultan Sepuh hanya memperoleh hasil lada sekitar
107000 pikul. Ini berarti sultan mempercleh hasil lada le-
bih kurang 75% dari jumlah hasil lada yang diperoleh se~
orang mantri. Perbandingan jumlah hasil lada yang diperoleh
mantri dan sultan dapat juga diketahui pada tahun 1762. Pa-
da tahun itu Sultan Nata memperoleh hasil lada sejumlah le-
bih kurang 11.000 pikul, sedangkan Pangeran Wiranata vang
hanya menjabat mantri dan memiliki kebun lada di Taping
dan Gusti Ranujaya mantri dari Tanah Dusun, memperoleh ha-
sil lada yang sama jumlahnya dengan sultan. Kedua mantri
ini masing-masing memperoleh hasil lada sebanyak 11.000 dan
12.000 pikul.

‘Perkembangan jumlah hasil lada yang diperoleh pantri

tentu tidak dapat diketahui setiap tahun. Tetapli antara la-

in dengan mengadakan perbandingan jumlah hasil lada yang di
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peroleh sultan dan mantri pada tahun\itu cukup terungkap
gambaran kedudukan mantri yang kuat dalam kegiatan perda-
gangan di Banjarmasin.

Kuatnya kedudukan mantri juga dapat dilihat dari se
rangkaian serangan terhadap perahu miiik sultan, walaupun
tidak mengakibatkan terhentinya kegiliatan perdagangan sul-
tan, misalnya terjadi pada tahun 1752, 1756, 1768 dan ta-

hun 1770, 28

Pada tahun 1770 sebuah perahu yang dikawal
oleh lebih kurang 20 Qrang laskar sultan diseranﬁ oleh se-
kelompok laskar yang diduga pengikut Gusti Ranujaya dari
Tanah Dusun, Sepuluh pikul lada dan beberapa pucuk senjata
di}ampas, tetapl 4 orang laskar musuh terbunuh,

Sultan yang mampu bertahan dalam kegiatan perdagang
an tidak bisa dilepaskan dari peranan sahbandar. Tetapl
peranan sahbandar yang mendua sejak perdagangan lada ber-
kembang, menjadi salah satu sebab mengapa sahbandar sering
meruagikan kepentingan sultan, dan sebaliknya menguntungkan
mantri; Sahbandar bahkan kemudian menberi kesempatan vyang
lebih besar kepada mantri untuk.bersaing melawan sultan.
Oleh karena itu di bawah ini akan diuraikan bagaimana sah-
bandar juga akhirnya menjadi saingan sultan dalam perdagang
an.

‘Setelah tahun 1747 hubungan perdagangan deﬁgan orang
Cina, Inggris dan VOC semakin sering dilakukan, dan terdo-
rong oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan yang le-

bih besar serta keamanan di dalam perdagangan, saltan me-

Sulandjari. Politik dan perdagangan...FIB-Ul, 1991



73

ngangkat Kyai Martajaya, seorang Banjar menjadi sahbandar.
Selain Itu sultan mengharapkan Kyai Martajaya menjalin hu-
bungan yang lebih erat dengan para mantri, sehingga kepen-
tingan sultan terhadap lada di daerah pedalaman terpeliha-
ra, Pertimbangan kemampuan berbahasa asing, kehhlian di

dalam perdagangan tetap digunakan sultan dalam hal pengang
katan K&ai Martajaya sehingga sama dengan pertimbangan sul
tan yang memerintah sebelumnya pada waktu mengangkat orang
asing menjadi sahbandar. Kepentingan vang lebih menonjol -
dalam hal ini terletak pada keinginan sultan yang menghen-
daki agar Kyal Martajéya menjalin hubungan yang lebih erat-
denéan mantri di pedalaman. Pertimbangan ini tentu didasar
kan atas kenyataan bahwa perddgangan lada semakin mening -
kat, sedangkan sumber penghasil lada sebagian besar terle-
tak di daerah di bawah kekuasaan mantri di pedalaman.
Jabatan sahbandar merupakan bagian dari pefangkat -
pemerintahan kesultanan yang mendapatkan kekuasaan dari -
Sultan untuk mengurus perdagangan bahkan boleh dikatakan
mengurus semua kepeéentingan sultan dalam hubungannya dengan
orang asing. Bagaimana proses hubungan antara sultan Ge-
ngan orang asing lewat sahbandar misalnya dapat diketahui
pada tahun 1747, pada waktu utusan VOC Van den Burg 23 dan
rombongén datang ke Banjarmasin untuk merundingkan masalah

perdagangan dengan Sultan Sepuh.
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Setelah sampai di pelabuhan, rombongan segera ber
temu dengan sahbandar untuk menyampaikan maksud kedatang
annya dan minta 1jin untuk menyampaikan surat kepada Sul
tan Sepuh di Kayutangi. Sahbandar memberitahukan maksud
itu kepada sultan melalui seorang utusan. Proses itu meng
habiskan waktu beberapa hari sehingga utusan vOC  harus
menglinap di pelabuhan Tatas.

Setelah mendapat persetujuan sultan, maka bebera-
pa hari kemudian sahbandar Xyai Mertajaya mengantar utus
an itu dengan perahu milik sultan untuk menghaéép ke is-—
tana Kayutangi. Perundingan perdagangan dihadiri oleh
sahbandar, dewan mahkota dan sultan. Ini berarti sahban-
dar mengetahui jelas permasalahan mengenai hubungan sul-
tan dengan orang asing.

Keuntungan materi yang diperoleh sahbandar dalam
hubungannya dengan orang asing mendorongnya memperguna -
kan kedudukannya untuk setiap kali menambah keuntungan -
pribadi. Pada tahun 1750 Kyai Martajaya memberikan surat
jalan kepada dua buah kapal dagang Inggeris dan sebuah
wangkang Cina untuk berlayar menyusurli sungal Barito dan
mengambil muatan lada. Pemberian ijin untuk berlayar ba-
gi kapal dagang Inggeris berarti melanggar perintah sul-
tan sebab sultan telah mengeluarkan larangan terhadap
setiap kapal Inggeris yang ingin berdagang ke Banjarma -

; 3 . . . . .
sin. 0 Selain itu tindakan sahbandar tidak saja berar-
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ti mengijinkan orang asing yang tidak mempunyai hubung
an dagang masuk ke Banjarmasin, dan karena itu memper-—
luas praktek perdagangan gelap, tetapl juga menguntung
kan para mantri. Ini disebabkan pedagang Inggeris mam-—
pu membayar lada dengan harga yang lebih tinggi. Tin-
dakan sahbandar sebaliknya merugikan sultan sebab lada
itu seharusnya dijual kepada sultan dan VOC dengan har
ga yang telah ditetapkan oleh sultan.

Selain uang dan keuntungan lain yang diberikan
Ssecara prihadi, sahbandar juga mendapatkan semua pajak
dari kapal Inggris yang berlabuh yang sebenarnya harxus
-diserahkan kepada sultan, Pajak yang ditarik sahbandar
atas nama sultan berjumlah sekitar 0,25 Real Spanyol
untuk selliap satu pikul lada yang dimuat kapal dagang
yang keluar dari Banjarmasin. 31 Dalam sistem perda-
gangan sepertl yang telah disebutkan dalam bab terdahu
lu, pengumpulan hasil lada dari daerah pedalaman sepe-
nuhnya menjadi wewenang sahbandar. Demikian juga pem-
bayaran hasil penjualan kepada sultan dilakukan lewat
sahbandar.

Akibatnya sahbandar bukan menjadi pembantu sul-
tan tetapi sebaliknya mengancam kedudukan sultan dan
sekufunya vaitu VvOC. Setahun sebelum Kyai Martajaya -
memberi ijin berdagang kepada musuh sultan yvaitu Ing -

gris, Kyai Martajaya juga memperlihatkan keinginannya
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mencari keuntungan berupa uang. Pada tahun itu Kyai Maxr-
tajaya mengganti semua bahan bangunan yang akan dipakai
membuat Kantor dagang vOC dengan bahan yang jauh lebih
murah. Misalnya tiang bangunan yvang semula direncanakan
memakai kayu besi dan telah disetujui Sultan Sepuh, di-
ganti dengan bambu yang lebih murah yang telah dibelinya
dari penduduk. Terhadap hal ini sultan dan residen van
der Suchtelen mengajukan protes dan menuduh sahbandar se
bagai sumber merajalelanya perdagangan gelap. %2 Walau -
pun begitu sultan tidak memberikan hukuman terhadap tin-
dakan sahbandar itu.

Berkembangnya perdagangan gelap bLidak dapat dile-
paskan dari daerah Banjarmasin yang sangat luas, dan per
jalanan panjang yang dilalui dalam pelayaran dari daerah
penghasil lada ke pelabuhan Tatas sebagai pusat transak-
si perdagangan yang gdikuasai sahbandar. Selain itu pada
tahun 1761 sultan membangun sebuah bentang di dekat Ta-
banio, dan daerah ini pada masa perkembangan kemudian
menjadi pusat perdagangan gelap di Banjarmasin. 33 Pada
ftahun 1767 dan pada tahun 1770 sahbandar mengijinkan la-
gl dua buah kapal dagang Inggeris memasuki daerah Banjar
masin. Kesempatan ini dipergunakan oleh para mantri di

pedalaman untuk tidak menyerahkan ladanya kepada sultan

tetapl menjualnya kepada para pedagang Inggeris yang se-—
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makin sering datang ke Tabanio.

Uraian di atas memberiXan kesimpulan bahwa mantri
yang di antaranya tergabung dalam dewan mahkota, serta
sahbandar muncul sebagai kekuatan baru bersamaan  dengan
berkembangnya perdagangar lada. Kekuatannya yang bersum-
ber dari perdagangan baik yang dilakukan sesuai ijin sul-
fan maupun dengan apa yang disebut dengan praktek "perda-
gangan gelap" menggeser perimbangan kekuasaan dalam peme-
rintahan sultan di kesultanan Banjarmasin. Per%eseran pexr
imbangan kekuasaan ini terus berlanjut setelah aktivitas
perdagangan Eropa yang meningkat menimbulkan persaingan

vang semakin hebat.

KEGIATAN PEDAGANG ASING DAN MENINGKATNYA PERSAINGAN

Bktifitas pedagang asing dalam perdagangan lada
di Banjarﬁasin dapat dilihat pada hubungan dagang antara
sultan dengan VOC dan Cina di satu pihak dan antara para
mantri dengan Inggris serta Bugis di pihak lain. VOC mem- .,
punyai kekuatan senjata dan militer, uang dan kapal serta
pedagang Cina yvang mempunyail memiliki modal berupa wang
dan perahu mengadakan hubungan dagang sultan. Berbeda di-
bandingkan dengan VOC, Inggris yang juga memiliki  modal
uahg dan kapal mengadakan hubungan perdagangan terutama

34

dengan para mantri dipedalaman. bdktifitas perdagangan-—
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kedua bangsa Eropa itu sejak semula diwarnai persaingan
dan persaingan itu diteruskan setelah kedatangan mercka

di Banjarmasin. Setelah tahun 1747 pada waktu perdagang

an lada mulai meningkat persaingan ini semakin meruncing.

Di dalam transaksi perdagangan lada antara sul-
tan dengan VOé terjadi arus barang dari daerah pénghasil
di pedalaman dan terdiri atas dua tahap. Setelah terja-
di penawaran sultan mengirim contoh lada sekitar satu
sampal satu setengah pikol kepada VOC. Persetujuan me-
ngenai jenis lada dan harga di pelabuhan diikuti oleh
pengiriman lada yang diinginkan dari daerah penghasil
Yada di pedalaman ke pelébuhan Tatas. Pengiriman lada -
dari pedalaman ke pelabuyhan Tatas biasanya dilakukan pa
da musim kering menjelang musim hujan sebab waktu itu-
lah lada bisa dikeringkan dan pengiriman lada dari pe-
dalaman lewat sungai lebih aman karena terhindar  dari
banjir. Apab#la kemarau agak panjang, pengiriman lada
dari pedalaman bisa dilakukan pada bulan Oktober. Iring
iringan perahu yang memuat lada dikawal oleh sejumlah
laskar sultan. 5

Lada pesanan VOC yang sampai di pelabuhan diteri
ma oleh sahbandar dan pembongkaran muatan perahu dilaku

kan oleh sejumlah pekerja upahan yang disebut kuli. La-

da di dalam kemasan (zak) vang diturunkan dari atas kKa-

pal dibuka bagian atasnya kemudian ditimbang.
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Pembukagan baglan atas kemasan dilakukan dengan maksud
memeriksa jenis lada sesual dengan contoh seperti vyang
diinginkan‘oleh VOC. Pembayaran dilakukan setelah pe-
nimbangan selesai dan biasanya memakai mata uang Real
Spn. 36 Sering juga pembayaran dilakukan dengan mema -
kai mata uang gulden tetapi pada umumnya para pedagang
di Banjarmasin memakai alat-ﬁenukar Real Spn. Lada yang
sudah diterima kantor dadgang VOC di Tatas tidak lang -
sung diangkut ke Batavia. Pengangkutan lada ke.Batavia

sangat tergantung kepada musim dan perahu yang tersedia,
sehingga sering harus menunggu sekitar 7,9 bulan bahkan
'sampai satu tahun. Pada waktu angin musim Timur kapal
VOC maupun perahu sultan yvang disewa oleh VOC berangkat
dari pelabuhan Tatas ke sebelah Barat menuju Batavia
dan Kembali ke Banjarmasin pada waktu angin musim  Ba-
rat. Perahu sultan yang lebih kecil sangat tergantung -
kepada angin musim itu tetapi kapal VOC yang lebih be-

sar antara lain De Orangeboom,Don Quishot, Galatia dan

Adriana sering dapat mengatasi ombak besar pada  waktu
angin musim apabila berlayar ke Batavia. 37

0leh karena kegiatan perdagangan antara orang;
orang Inggris dengan mantri dilarang oleh sultan dan

voC, maka pedagang Inggris dianggap sebagai "pedagang -

gelap” yang merugikan kepentingan perdagangan mereka.
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Selain itftu pedagang Inggris. yang sering herhubungan lang-
sung dengan mantri di pedalaman memberi kesempatan  yang
lebih besar kepada Inggris untuk berhubungan langsung de-
ngan daerah penghasil lada. Di sini tercermin persaingan
antara VOC melawan Inggris yang masing-masing ingin mengu
asal sumber penghasil lada di "kepulauan In.donesia".38
Pada tahun 1747, vOC berhasil memperkokoh keduduk-
annya di Banjarmasin karena pada tahun itu éultan Sepuh
memberikan ijin kepada VOC untuk mendirikan kantér dagang
di pelabuhan Tatas. Perjanjlian yang ditandaténgani juga
memberikan hak kepada VOC untuk menempatkan sejumlah per-—
sénilnya @i Tatas sebagai alat untuk mengamankan kepenti-
ngan dégangnya di sana. Kerjasama antara sultan dengan VOC
‘didasarkan atas prinsip yang saling menguntungkan. voC
yang telah memperoleh kemudahan dalam bentuk pendirian - -
kantor dagang dan penempatan sejumlah personilnya  harus
bersedia melindungi kepentingan sultan dalam perdagangan
terhadap musuh-musuhnya. Isi perjanjilan yang terpaksa -
diterima oleh sultan yaitu bahwa sultan tidak boleh men-
jual hasil ladanya selain kepada VOC..Ini berarti sultan
kehilangan kesempatannya untuk menjual hasil lada dengan
harga yang lebih tinggi kepada peddgang Inggeris, musuh
vOC. Uﬁtuk mengamankan kepentingan perdagangannya VOC ju-
ga membatasi kegiatan para pedagang Cina. Sebelum  tahun

1747, sultan mengijinkan pedagang Cina datang ke Banjarma
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sin secara bebas, tetapi sz2telah perjanjian itu VQC hanva
mengijinkan mereks datang maksimal dua kali setiap tahun
dan setiap tahun pedagang Cina boleh memuat lada tidak le
bih dari satu jung.

Pembatasan kegiatan perdagangan Cina menjadi sebab
mengapa¥a persaingan harga sulit dikendalikan. Apabila
VOC hanya memberikan harga 6 Real Spn untuk setiap satu
pikul lada yang dijual sultan maka Inggeris berani membe-—
rikan 8 Real Spn. Pedagang Cina yang memiliki modal yang
cukup kuat bahkan memberikan harga 12,5 Real.Spn pada ta-
hun 1755. Keuletan pedagang Cina mengakibatkannya  tidak
menyerah terhadap pembatasan itu sehingga vOC  mengambil
tindakan yang lebih tegas. Pada tahun 1756 sekitar sepu-
luh tahun sejak diadakan perjanjian pertama, VOC mengada-
kan perjanjian lagi dengan ketetapan yang lebih tegas.39
Pada waktu itu VOC menetapkan bahwa pedagang Cina  hanya
boleh datang ke Banjarmasin sekali dalam setahun dan ha-
nya boleh memuat lada sejumlah satu jung. Ini mengakibat-
kan kedudukan vOC semakin kuat.

Larangan VOC terhadap aktivitas pedagang Cina nam-
paknya tidak mempengaruhi hubungan sultan dengan  orang-
orang Cina. Pedagang Cina tetap diberikan ijin tinggal-
dalam-sebuah kampung tersendiri di dekat pantal. Tindakan
ini ditentang oleh Tumenggung Jayanegara yang sering me-

ngadakan hubungan perdagangan dengan orang Inggris.
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Ini tentu dipengaruhi oleh. pedagang Inggris yang merasa
tersaingi* dalam membayar harga lada yang lebih. tinggi.
Inilah yang mendorong Tumenggung Jayanegara menyerang dan
membunuh sekitar 106 orang Cina pada tahun 1756.40
Tumenggung Jayanegara dapat dltangkap dan ditawan
sultan tetapi pedagang Inggris terus melakukan Kegiatan
perdagangannya dengan para mantri di pedalaman. Ratu Anom
Mohamad yang menjadi putera mahkota dan mangkubumi menju-
al ladanya kepada Inggris pada tahun 1759, beberapa saat

sebelum dia menjadi sultan. o

Selain itu ia juga sering
menjual ladanya kepada pedagang Cina i Tabanio; Tindakan
ﬁatu anom Mohamad jelas menentang perjanjian antara sul -
tan dengan VCC, sehingga dianggap memihak musuh sultan
dan VOC.

Ketatnya pengawasan VOC dan sultan di pelabuhan Ta
tas mengakibatkan Inggris terpaksa mengadakan kontak de-
ngan pedagang Cina dan lada vang dibeli langsung dibawa
ke Bengkulu, pangkalan Inggeris di kepulauvan Indonesia.
Pada tahun 1765 perwakilan Inggeris di Bengkulu memutus -
. kan untuk mendirikan pangkalan di Pasir dan Tabahnio. Ke-
putusan itu diambil berdasarkan alasan bahwa kedpa tempat
- itu dapat dijadikan pangkalan yang cukup strategis dan
dekat dengan Banjarmasin; Pangkalan Inggeris di kedua
tempat itu terhindar dari pengawasan langsung VOC dan de-

ngan ini Inggeris lebih bebas bergerak terutama apabila -
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mengadakan kontak dengan para mantri di pedalaman Banjar-
masin melalui Tabatio.

Pada tahun 1766 dan tahun 1770 3 buah kapal besar
milik Inggeris berhasil mengangkut lada dari Banjarmasin.
Kegiatan ini menjadi sebab mengapa para mantri tidak saja
memi liki kekayaan berupa uvang untuk keperluan keluarga -
serta pengikutnya tetapi juga memiliki senjata. Pangeran

Mas Dipati misalnya tidak saja memperoleh uang dari pen-

jualan hasil laéanya tetapi juga ditukar'dengan\ senjata
untuk melindungi serta mengamankan kepentingan perdagang
annya.

Kekuatan mantri di dalam bidang ekonomi dan mili-
ter Kemudian tidak saja berhasil mengamankan kegiatan -
perdagangannya dengan Jnggeris tetapi juga menyerang dan
merusak kapal dagang sultan, terutama apabila kapal da-
gang sultan berlayar ke pedalaman. Sejak belahan pertama
abad ke 18 peristiwa itu terjadi dan semakin sering ter-
jadi pada masa kemudian..- Serangan mantri terhadap perahu

43

sultan pada tahun 1770, 1771 dan vang terjadi kemudian

menunjukkan bagaimana pergeseran perimbangan  kekuasaan
di-
{kesultanan Banjarmasin sejak meningkatnya perdagangan -

lada.
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Tiga buah rumah milik orang Cina yang terletak berse-

berangan dengan benteng V.0C di Tatas dibakar dan se-

orang nakcda Cina bernama Hong Sien tewas terbunuh.
1]

Lihat "Missive van Ringholm 2 October 1758 ....... ;
ARA, VOC 2883, halaman 11-13.

"Missive door den residen van Ringholm 19 Maij 1759
....... ", ARA, VOC 2965, halaman 10-14.

VOC mencurigai bahwa orang-orang Inggris itu mempunyai

hubungan dagang dengan menantu Sultan Nata, yaitu

Pangeran Sayid Sarip. Lihat "Berigt en Verklaring Laa-
rens 5 November 1770 ...... ", ARA, VOC 3303, halaman

19. Bandingkan juga dengan J.C. Van Goor, Seapower,

Trade And Stateformation : Pontianak And The Dutch,

paper vang tidak diterbitkan. T

Serangan pada tahun 1770 dilakukan oleh laskar vang
dipimpin Kyai Wangsa, seorang kepercayaan mantri dari
Tanah Dusun. Serangan ini menewaskan seorang serdadu
VOC dan merusakkan kapal sultan. Lihat "Missive van
en een alsvoren 24 Junij 1770 .... ", ARA, VOC 3303,
halaman 9.
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KEMUKNDURAN PERDAGANGAN LADA DAN

KEDUDUKAN SULTAN (1771 - 1787)

SISTEM. PENGAWASAN SULTAN

Tindakan para mantri yang sering melanggar pe-
merintah dan melanggar perjanjlan yang telah ditetap
kan bersama VOC menhjadi sebab mengapa sultan memper-
ketat sistem pengawasannya terhadap mantri di pedalam-
an. Pemindahan istana ke pedalaman, persekutuan yang
lebih erat dengan VOC vang kuat dalam bidang militer,
politik perkawinan, pemberian gelar dan penetapan waktu
untuk lebih sering menghadap ke istana dapat dianggap se
bagai wusaha sultan untuk memperkuat kedudukannya sete-

lah tahuvn 1771.

Pada tahun 1771, Sultan Nata yang sering terlibat
persaingan dalam kegiatan perdagangan melawan para
mantri  manyadari bagaimana pentingnya jalur pelayar
an  sungal dan daerah penghasil lada di pedalaman.
Ini disebabkan di sepanjang jalur sungai dan di daerxah
pedalaman inilah sering terjadi pelanggaran  kekuasa-

an sultan.

90
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Pertimbangan itulali yang menjadi sebab mengapa sulten
Nata memindahkan Ibukota dari Kayutarngi yang ter-
letak lebih dekat dengan pantai ke Martapura yang
terletak 1lebih kurang 18 km ke arah pedalaman. Se-
lain itu 4di Martapura terletak pusat penghasil 1in-
tan yang sudah terkenal jauh sebelumnya. Dengan me-
mindahkan ibukota ke aréh pedalaman, sultan lebih mu-
dah mengawasi tindakan mantri di pedalaman diban-

dingkan apabila sultan tinggal di Kayutangi l.

Selain memindahkan istana, Sultan Nata juga men
dapat dcrongan VGC agar meninjau kembali keharusan
para mantri untuk menghadap ke istana. Sultan Nata
dan VOC menganggap jadwal waktu vyang telah lama
yvang ditetapkan sebelumnya agar para mahtri menghadap
ke istana sekali dalam setiap tahun mengandung kele-
mahan, Jarak yang cukup Jjauh dan selang waktu yang
sangat lama menghadap ke istana memberi kesempatan ke
pada " mantri untuk lebih bebas bertindak sendiri.
Oleh karena itu setelah tahun 1771 Sultan Nata me-
mrintahkan agar para mantri menghadap dua Xkali dalam
setiap tahun, sekali dilakukan pada waktu hari raya
Maulud Nabi Muhammad SAW 2 Penyerahan wajib ke ista-

na vang ditetapkan waktunya bersamaan dengan upacara

peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad 5AW mengandung
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aspek ekonomi dan religi yang kesemuanya bertujuan
menunjang kedudukan sultan terhadap para mantri di
daerah. Dalam upacara ini sultan dianggap seba-
gai machluk suci utusan Tuhan yang mendapat mandat
untuk memerintah di kesultanan Banjarmasin. Oleh ka-
rena itu seluruh rakyat dan juga mantri harus tun-
duk kepadanya. Konsep mistis ini meniadi alat untuk
lebih memperkuat legitimasinya.

Para mantri yang menghadiri wupacara itu Seca

ra simbolis menunjukkan pengakuannya terhadap sul-

tan sebagai simboél kekuatan supernatural. Upacara itu

melapangkan jalan bagi sultan untuk memaksakan ke-
hendaknya kepada semua orang yang hadir., Oleh kare-
na sultan gagal memperluas daerah perkebunan lada
di Tanah Dusun pada tahun 1775 dan tahun 1776, ma
ka Sultan Nata memerintahkan penangkapan dua orang
kepala kampung (pembakal) dari daerah itu pada waktu
menghadiri upacara Maulud Nabi Muhammad SaW pada ta-
han 1779 di Martapuraj. Kepada setiap orang yang di-
tangkap dijanjikan akan dibebaskan apabila bersedia me-
meluk Agama Islam dan menyerahkan sejumlah tanahnya se-
bagai bentuk pembayaran denda kepada sultan. Pembakal yang biasa-
nya memiliki tanah yang cukup luas menyerahkan sebagian

tanahnya sehingga bebas dari hukuman sultan dan Jjuga
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hukuman Tuhan. Ini menunjukkan bagaimana konsep pemikiran
rakyat yang terikat kepada nilai-nilai mitos menjadi fak-
tor yang sangat mendukung kedudukan sultan.

Penyerahan wajib yang dikaitkan dengan upacara di-
atas tergantung dari jenis tanaman yang dihasilkan di da-
erah masing-masing. Sebagian dari daerah di hulu  sungai
atau pedalaman antara lain Tanah Dusun Jugg memiliki ke-
kayaan hasil hutan seperti rotan, damar dan kayu\ besi
vang merupakan barang-barang yang wajib diserahkan kepada
sultan selain lada. Daerah pegunungan Meratus yang berba-
tasan dengan Tanah Duysun penduduknya diwajibkan sultan un
tuk menyerahkan setiap batu intan yang lebih dari 5 karat
kepada sﬁltan. Penduduk yang diketahui memiliki batu in-
tan lebih @ari 5 karat dan tidak menyerahkan kepada sul-
tan diancam hukuman mati. Pada tahun 1778, kampung (desa)
Padang Besar di daerah Tanah Dusun diserang dan dibakar
laskar sultan, karena dua kali berturut-iurut tidak me-—
nyerahkan batu intan kepada sultan. Dari hasil penyelidik

an petugas telik sandi kesultanan, diketahui bahwa karena

takut ancaman pembdkal di kampung itu menyerahkan batu
intan kepada mantxi setempat, yakni Raden Ranujaya. BAki-
batnya laskar sultan melakukan serangan ke "istana" yang
menjadi tempat tinggal Raden Ranujaya dan berhasil menang

kapnya.
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Pengawasan sultan yang cukup efektif tetapi memexr-
lukan waktu yvang cukup lama yaitu sistem perkawinan. Wa-
taupun demikian sistem ini tidak selalu menjamin loyali -
tas kepada sultan. Sultan cenderung mengawinkan salah se-
orang saudaranya dengan seorang mantri. Sebagai contoh -
adalah perkawinan antara dua saudara perempuan sultan yang
masing-masing dikawinkan dengan Pangeran Mas Lelana  se-
orang mantri didaerah Amuntai dan Kyai Haji Mas,, penguasa

di Tanah Bumbu

daerah aliran sungai(sekitar perbatasan dengan daerah Pa-
sir, Politik perkawinan tidak saja dilakukan dengan menga
winkan saudara sultan dengan penguasa di pedalaman, feta—
Pl juga mangawinkan antar puteri sultan dengan keluarga
kesultanan di.luar Banjarmasin. Pada tahun 1771 puteri
sultan Ratu Sri Banu dikawinkan dengan putéra seorang ula
ma keturunan Arab yang bernama Sayit Syarif. Sayit Syarif
tinggal di desa Mampawa dekat Pontianak yang kemudian

berkembang menjadi pusat kesultanan Pontianak di Kaliman-
tan Barat.5 ‘Pada masa sebelumnya Sayit Syarif sudah se-
ring datang ke Banjarmasin dan mengadakan hubungan dagang
dengan Sultan Nata. Barang-barang yang diperdagangkan an-
tara lain, sarang burung, budak dan candil yang dibéli dard
orang Bugis kemudian ditukar dengan emas, intan dan kayu.
Politik perkawinan itu dengan demikian mungkin #idasarkan
atas pertimbangan bahwa di sekitar pantai Banjarmasin ter

dapat penduduk keturunan Arab yang bergama I5lam, dan de—
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ngan cara memberi gelar pangeran kepada Sayit, sultan ber
usaha memperkuat kedudukannya.

Pemberian gelar kepada menantu sultan juga sangat
penting untuk membentuk Jjaringan yang kuat di sekitar sul
tan. Selain kepada menantu, sultan juga memberikan gelar
kepada setiap orang yang diharapkan dapat menunjang kedu-
dukkannya. Pada -tahun 1780 orang yang berhasil  membunuh
dua orang pengikut setia Gustl Kasim dari Nggara mendapat

\
gelar Kyai Ingabehi Suradiraja dan memperoleh jabatan se-

bagai pembantu utama sahbandar di pelabuhan Tatas. Pembe-
rian jabatan in* bisa diartikan juga sebagail uéaha sultan
uﬁtuk mengawasi aktifitas sahbandar di dalam mengurusi-—
perdagangan kesultanan di Tatas. Seorang Dayak, bernama
Bagalung yang menguasai daerah aliran sungai yang berba -
tasan dengan pegunhungan Meratus, juga memperoleh gelar
kyai ingabehi dari Sultan Nata karena memberikan barang -
barang penyerahan wajib secara tematur ke isfana. Selain-
menerima gelar, orang Dayak itu juga menerima hadiah ga-—
ram dan beras yvang di dalam sumber tidak disebutkan jum -
lahnya. 6

Sultan juéa memberikan hadiah kepada setiap para
pejabat yang berjasa mengalahkan musuh sultan. Ini misal-
nya tefjadi pada tahun 1785 pada waktu 10 orang pembakal-
dibebaskan dari penyerahan wajib sampal kepada anak cucu-

nya karena berhasil menggagalkan laskar yang dipimpin oleh
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Pangeran Surya dan Pangeran Ahmad yaitu saudara tiri sul

tan yang menyerang kebun lada milik sulfan di daerah Amun
tail. Kedua pangeran diusir dan melarikan diri sampai ﬁe
perbatasan daerah Pasir7.

Selain pemberian gelar kepada mantri dan siapa sa-
ja yang membuktikan kesetiaan dan jasanya kepadanya sul-
tan juga menambah gelarnya sendiri. Sultan Nata yang ber-
- keinginan keras memperkuat kedudukannva memakai ?elar Pa-
nembahan Kaharudin Atidulah, Sri Susuhunan Nata Alam dan
Sultan Sulaiman Saidulah®. Ketiga gelar itu menunjukkan -
perpaduan unsur-unsur Islam dan Jawa dan merupakan reflek
5i darli pernyataan diri sultan sebagai peﬁguasa tertinggi
di Banjarmasin, walaupun gelar ini hanya merupakan simbul
yang tidak sepenuhnya sesuail dengan realitas sejarah. Ini
terbukti darilkeberanian beberapa mantri melawan sultan-
walaupun perlawanan itu tidak sampai menjatuhkan keduduk-—
an sultan, dan ini akan dijelaskan dalam sub bab berikut-

nya.

KONFLIK FISIK

Uraian di bawah ini mencoba menjelaskan bagaimana
usaha yang giat yang bertujuan mempertahankan kedudukan
sultan‘di dalam perdagangan terpaksa sering dilakukan me-
lalui perang. Perang dengan demikian mexupakan konflik fi
sik yang mencerminkan usaha sultan untuk memperkuat kedu-

dukannya,
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Persekutuan antara sultan dengan VOC dan bantuan
militer yang ditetapkan dalam perijanjian telah memperkuat
persekutuan antara mantri dengan pedagang Inggris. Dua
buah persekutuan inilah yang kemudian saling berhadapan
sehingga konflik semakin meluas. Kesultan yang dihadapi-
sultan dalam mengawasl mantri mengakibatkan laskar sul -
tan sering harus mengadakan patroli bersama dengan arma-
da VOC. Jalur penting vang sering dilewati patroli bersa
ma ini yaitu sungai Barito, sungai Negara dan suﬁgai Ban
jarmasin. Untuk itulah sultan bersedia menjual 9000 pi-
kul lada setiap tahun kepada WVOC terhitung sejak tahun

l??l9

. Ini berarti bertambah sekitar 2000 pikul dibanding
kan sebelumnya.

Kerjasama antara sultan dengan VOC dalam mengaman
kan perdagangan juga melibatkan pedagang Cina sedangkan-
para mantri selain beraliansi dengan pedagang Inggris ju
ga melibatkan orang Bugis. Karena mencurigal isterinya -
bersekutu dengan kakak Haji Kyai Mas yang bermusuhan -
dengan orang Bugis dan merasa diri kuat, maka Haji Kyai
Mas menceraikan isterinya, yaitu adik Sultan Nata. Ia
bahkan mengadakan hubungan déngan orang Bugis untuk ber—
perang melawan Sultan Nata. Untuk maksud itu Kyai Ha-
ji Mas‘mengadakan perjanjian rahasia dengan penguasa di
Pasir yang bernama Raja Haji Umut pada tahun 1773. Kapal

Inggeris dimanfaatkan untuk memperkuat diri dan sejumlah
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senjata dikirim ke Tanah Bumbu untuk melawan suiltan. Oleh
karena itu Sultan Nata merencanakan mehyerang Tanah Bumbu
dengan bantuan laskar dari iparnya, vaitu seorang mantri
dari Amuntai. Akan tetapli larangan resident W.A. Palm ber
hasil mencegah perang itu. 10

Pertimbangan untuk mencegah perang itu berdasar -
kan alasan bahwa perang yang melibatkan orang Inggeris -
akan menghabiskan banyak korban jiwa dan beaya, sedangkan
suitan belum aapat menambah jumlah hasil ladany;; Karena
itu resident menyarankan agar Sultan Nata memperluas per-—
kebunan lada dan mememajakan tanaman lada yang sudah tua.
Sebelum ini dijalankan, sultan harus berhadapan lagi de-
ngan Pangeran Sayit Sarif. Pangerxan Sayit Syarif adalah
menantunya yvang menceraikan isterinya, puteri sultan Nata,
Ratu Sri Banu. Pangeran Sayit Syarif aktif mengadakan hu-
bungan perdagangan dengan orang Bugis dan Inggris di Pa—
sir, bahkan membentuk persekutnan dengan Raja Haji Umut,
penguasa Pasir yang juga mengadakan hubungan perdagangan
rahasia dengan Haji Kyai Mas. Pada tahun 1774, iring-iring
an perahu Pangeran Sayit menyerang para pedagang Cina Se-
kutu Sultan Nata di Negarall. Pertempuran terjadi ‘antara
laska; sultan dan pedagang Cina melawan armada Pangeran-
Sayit Syarif. Sultan yang menempatkan laskarnya yang cu-
kup kuat di sana berhasil mengusir Pangeran Sayit Syarif

dan kemudian melarang orang-orang Arab berdagang di Ban-
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Jjarmasin, Tetapi sebelum terusir Pangeran Sayit Syarif
berhasil merusak perkebunan lada di sekitar sungali Lan-
dak dan kemudian membakarnya. Selain kerugian harta,
sejumlah pengikut Pangeran Sayit Syarif terbunuh terma -
suk beberapa orang Bugis, sedangkan pihak sultan dan vOC
mas ing-masing kehilangan dua orang laskar dan seorang ser

12

dadu VOC™"~, Peristiwa itu menunjukkan bahwa walaupun po-

litik perkawinan tidak selalu menjamin kesetiaan kepada
sultan, tetapi tidak menggpyahkan kedudukan sult;n. Ini
tidak bisa dilepaskan dari bantuan serdadu VOC yvang sa-
ling bekerjasama dalam menghadapi musuh-musuh mereka.
2Antara lain karena semakin kokohnya persekutuan
antara sultan dengan VOC, pedagang Inggris mencoba meng-
goyahkan kedudukan vOC dengan berusaha membujuk sultan
agar melepaskan ikatan perjanjiannya dengan VOC, tetapi
usaha ini tidak berhasil. Demikian juga yang terjadi pa-

da tahun 1771 dan tahun 177413

. Kegagalan Inggris terle-
tak pada ketidak mampuan Inggris memberikan jaminan pef—
lindungan militer yang kuat keéada_sultan di dalam meng-
hadapi para mantri dan saingannya yang lain.

Kegagalan useha Inggris menyebabkan Inggris sema-

kin giat mengadakan hubungan dengan Raja Haji Umut, pe-

nguasa-Bugis di Pasir.
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Inggris juga mengadakan hubungan dagang dengan pedaganhg
Bugis di Tabanio. Sultan vang merasa kuat karena menda-
pat dukungan VOC = -, kemudian menyerang kedudukan Ing-
gris di Tabanic pada tahun 17%4 itu juga. Inggris vyang
beygabung dengan armada Bugis terpiaksa mengadakan per-
lawanan hebat sehingga dua buah perahu yang disewa VOC
terbakar dan tenggelam. Dua orang Inggris dan 9 orang
Bugis tewas, serta sebuah perahu milik orang Bugis ter-
bakarl4. Insiden bersenjata yvang terjadi antard orang
Inggris dan Bugis melawas laskar sultan Nata dan serda-
du vOC meletus lagi pada tahun 1775. Pada waktu itu pi-
hak sultan Nata dan vOC kehilangan sebuah perahulS.
Sampal tahun 1775, pertempuran terus terjadi dan

semua lokasi pertempuran antara laskar sultan yang di-
bantu VOC melawan laskar para mantri yang sering diban-
tu Inggris dan Bugis terjadi di daerah penghasil. lada
dan jalur perdagangan di pedalaman. Oleh karenanya per-
tempuran itu boleh dikatakan pertempuran untuk mempere-
butkan daerah pusat penghasil lada dan jalur perdagang-
an di pedalaman. Dalam pertempuran itu sultan yang men-
dapat bantuan VOC yang cukup kuat di dalam bidang mili-
ter hampur selalu dapat mengalahkan saingannya.

" Konflik fisik yang terjadi sebagai akibat keing-
inan yang keras dari sultan untuk menghancurkan saingan

nya terus berlanjut.
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Konflik ini juga terjadi melawan sahbandar Kyai martaja-
va. Kyaili Martajaya sering diperintahkan sultan dan  vOC
agar menghentikan kegiatannya memberikan ijin kepada Ing
gris untuk berdagang ke Banjarmasin, tetapi peringatan-
itu tidak pernah dihiraukanlﬁ. Pada tahun 1778 Kyai Mar-
tajaya terpaksa diancam akan dipecat tetapi karena sul-
tan sulit menemukan penggantinya, maka Kyai Martajaya -
dapat terus memegang jabatan. Pada masa kemudian ternya-
ta sahbandar tidak memberikan lagi surat ijin kepada pe-—
dagang Inggris untuk berdagang ke Banjarmasin. Kemungkin
an sahbandar takut dipecat dan kehilangan penghasilannya
sérta pengawasan dari dekat yang semakin ketat dari pem-~
bantu utamanya yang merupakan orang kepercayaan sultan,
mempersulit dirinya sehingga sahbandar menghentikan ke-
giatannya dan tunduk kepada perintah sultan. BAkibataya-
pedagang Inggris berdagang ke Banjarmasin tanpa ijin sah
bandar dan terus berhubungan déngan mantri di pedalaman
dan pedagang Bugis, antara lain di Tabanio.

Uraian di atas menunjukkan bahwa Inggris yang di

dukung orang-orang Bugis m@ngancam kepentingan sultan -

dan VOC. Benteng yang didirikan vOC di Tabamdpaaa tahun

17 N

1774 tidak mampu mengawasi "pedagang gelap”, Jjulukan-

yang diberikan kepada Inggris dan sekutunya sejak lama.

Oleh karena itu sultan bersama VOC bertindak semakin te~

gas dan keras.
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Tindakan sultan yang keras dilakukan terhadap Pa-
sir. Selain melakukan hubungan perdagangan "gelap" dengan
Inggris dan sekutunya, Pasir juga tidak mau menghadapi ke
pada sultan di Martapura sebagaimana layaknya daerah va-—
zal. Di Pasir bahkan sering terjadi pembunuhan terhadap
laskar dan pengikut sultan vang berdagang ke daerah itu.
Inilah yang menjadi sebab mengapa sultan mempersiapkan -
laskarnya dibantu VOC menyerang Pasir pdda tahun  1778.
Laskar sultan berlayar dan mengawasi daerah perbatasan PH
sir dari aliran sungai Landak. Pada waktu itu sebuah ka-—
pal Inggris dapat ditenggelamkan dan dua orang Bugls ter-
bunuh, tetapi Pasir tetap tidak mau tunduk kepada sultan.
Oleh karena itulah resident P.Walbeek menyatakan kesangsail
annya terhadap kesetiaan penguasa Pasir sebagail vazalls.

Beberapa kegagalan sultan dalam serangan yang di-
lakukan terhadap mantri dan sekutunya mengakikatkan sul-
tan berusaha menemukan cara yang paling tepat untuk  me—
nyerang musuhnya. Sultan membentuk laskar yang diperintah
bergerak secara rahasia untuk mengintai lawan sebelum se-
rangan dilakukan. Laskar ini bertugas membantu pelaksana-

an operasional petugas telik sandi di daerah.19 Agar ge-

rakan ini tidak diketahui musuh maka semua anggota laskar

rahasia ini diambil dari penduduk. Mereka tidak memerlukan

pengiring yang banyak yang menyulitkan gerakan pengintai-

dll.
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Dengan bergerak sendiri secara t€rpencar pengintai dapat
metaksanakan tugasnya dan keémudian mé&lapor kepada pimpin

annya petugas telik sandi dari istana, yang kemudian me-

neruskannya kepada sultan dan ini dijadikan dasar menen-
tukan tindakan selanjutnya.

Kemungkinan laskar yang dibentuk dan bergerak se-
cara rahasia ini diperlukan pada waktu sultan mengala-
mi kesulitan yang sangat besar di dalam menghadapi man-
tri. Laskar yang khusus bertugas membantu petugas telik
sandi ini akan dibubarkan setelah tugasnya selesal se-
hingga siflatnya sangat insidental. Sebagai contoh vyaitu
péranan yang dimainkan oleh Kyai Surengrana. Berdasarkan
hasil pengintaiannya, Kyai Sufengrana melaporkan Kkepada
Kyal Ingabehi Wongso, seorang petugas sandi di istana -
bahwa mantri di Tanah Dusun menolak dengan tegas perin -
tah sultan yvang mewajibkannya untuk memerintah rakyatnya
agar bekerja di kebun lada sultan., Mantri itu bahkan mem
persiapkan pertahanan apabila tindakannya itu diketahui.
Oleh karena itulah Sultan Nata mengirimkan laskar untuk
menyerang Tanah Dusun pada #ahun 1781. Persiapan yang le
bih matang yang dilakukan sultan sebelumnya berdasarkan-
Japoran laporan laskar rahasia mengakibatkan 100 orang
laskar mantri di Tanah Dusun yang terdiri atas oxang- Da
yak terbunuh. Sultan hanya kehilangan 20 orang laskar,

dua buah perahu terbakar kemudian tenggelamzo.
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Pembunuhan terhadap laskar dari Tanah Dusun itu
mengakibatkan Gusti Kasim, putera Sultan Nata yang lahir
dari selir dan juga menjadi salah seorang mantri di dae-
rah itu melakukan pembalasan dendam. Gusti Kasim kemudian
menggerakkan sejumlah besar orang Dayak Biaju yang lain
di Tanah Dusun untuk merusak dan membakar kebun lada mi-
1lik sultan disitu. Laskar sultan yang masih tinggal di Ta
nah Dusun kemudian menyerang laskar Gusti Kasim pada ta-
hun itu juga. Oleh karena laskar sultan mandapat\bantuan—
besar dari VOC, Gusti Kasim terdesak dan lari meninggal -
kan Tanah Dusun. Sejak itu pertempuran terjadi di bebera-
pa tempatZl. Pada tahun l782.sekutu sultan yang terdiri
dtas sejumlah kapal patroli VOC berhasil mencegat dan me-
nangkap sejumlah pedagang— Bugis yang sebelumnya merampas
perahu sultan beserta semua barang dagangannya di Tanah
ILaut, daerah pantai yang berbatasan dengan Selat Makasar.

Di daerah pedalaman lain yvaltu di Margasari terja-—
di lagi pengurusakan dan pembakaran kebun lada milik sul-

22. Pembakaran dan pengrusakan itu

tan pada tahun 1783
dilakukan oleh sisa pengikut Gusti Kasim yang setahun se-
belumnya berhasil lolos dari pengejaran laskar sultan.

Tetapi dengan bantuan serdadu VOC dan beberapa orang pe-

ngikut salah seorang mantri yang berkuasa di daerab itu,

laskar sultan segera berhasil menumpas perlawanan mereka.
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Selain perang tersebut di atas Sultan Nata juga
terpaksa melakukan peperangan melawan seorang mantri dari
Negara, Raden Pembayun yvang melarikan diri ke daerah Amun
tai. Perang itu sudah berlangsung sejak tahun 1783. Sebu-
ah perahu milik sultan yang mencoba memasuki jalur sungai
ke Amuntai dirampas, sebaliknya membiarkan kapal dagang-
Inggris dan Bugis mengambil barang dagangannya. Perang he

bat terjadi dan mantri itu terbunuh pada #ahun 178423 se—

hingga perang berhenti. )
Keberhasilan sultan mengalahkan saingannya di pe-
dalaman berkat bantuan vOC tidak berarti sultan tidak -
pérnah konflik melawan VOC. Sultan sebaliknya pernah ber-
selisih dengan VOC, tetapi tidak sampal pecah menjadi kon
flik fisik. Perselisihan sultan melawan VvOC biasanya ter—
jadi disebabkan oleh campurtangan vOC yang terlalu jauh
terhadap urusan‘intern‘kalangan istana. Ini misalnya ter-
jadi dalam sistem pergantian gemegang tahta di kesultanan
Banjarmasin. Setelah kematian Sultan Mohamad pada tahun
1762, Pangeran Natanegara (kemudian bergelar Sultan Nata)
yaitu saudara Sultan Mohmmad, menggantikan dan menddduki
tahta untuk sementara karena putera mahkota yakni Pangeran
Abdulah dianggap belum cukup umur. Tetapi ketika Pangeran
Abdulah menuntut kembali haknya atas tahta pada tahun
1781, sultan Nata menolak bahkan membunuh dan merampas

kebun ladanya didaerah Taping.24
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Pangeran Amir saudara Pangeran Abdulah merasa tidak puas
dan lari untuk minta bantuan ke Pasir vang diperintah -
oleh seorang Bugis. Dalam konflik itu, semula resident
W.A. Palm bersikap netral sebab Pangeran Abdulah sejak
semuia telah menyatakan kesediaannya untuk bekerja sama
dengan VOC mentaatl apa yang telah ditetapﬁan dalam per-
janjian antara VOC dengan sultan pendahulunya padantahun
1747 dan 1756. Tetapi setelah pembunuhan itu terjadi,res
ident yang juga merasa khawatir terhadap kemungfinan -
pembalasan dari Pangeran Amir, menjadi marah dan mempro-
tes keras terhadap tindakan sultan yang dinilainya terla
lu“gegabah.25
Dukungan resident terhadap Pangeran Abdulah sia -
sia karena pangeran telah terbunuh, terjadi konflik yang
semakin meruncing antara resident dengan sultan, sementa
ra itu Sultan Nata tetap teguh pada pendiriannya dan

ingin terus memegang tahta. Konflik ini akhirnya mengaki

batkan Gubesnur Jendral di Batavia memanggil kembali WA.

Palm ke Batavia dan menggantikannya dengan Pieter Welbeek,

sehingga perselisihan antara VOC melawan sultan berakhir.
Untuk memulihkan hubungannya dengan vOC, Sultan Nata se-
riggkali mengundang resident Pieter Walbeek untuk makan
di isténa. -

Ketidak serasian hubungan vOC dengan sultan masih

terjadi sampai tahun 1784. Pada tahun itu Pangeran Wira-
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suta yang memiliki kebun lada yvang subur di Taping ter-
libat perselisihan melawan sultan, bahkan terjadi kon-
.£1ik bersenjaha. Pertentangan antara keduanya terjadi

oleh karena masing-masing ingin menguasail sebidang ta-

nah yang sangat cocok untuk ditanami lada dan terletak- -.

di daerah perbatasan Taping. Pada waktu itu VOC meno-
lak mémbantu Sultan Nata., VOC ingin bersikap netral te-
tapi setelah sultan membujuk dan juga karena senjata -
yvang dipakaili laskar Pangeran Wirasuta berasal da}i pe—
dagang Inggris, akhirnya VOC membantu sultan.26 Ini ber
arti vOC bersedia membantu sultan apablila kepentingan -
VbC terancam. |
Di dalam peristiwa konflik fisik yang terjadi,

keterlibatan VOC selalu §idasarkan kepada kepentingan -

nya didalam perdagangannya. Pada tahun 1784 setelah pem

berontakan Pangeran Wirasuta berhasil dipadamkan, ter-
jadi pemberontakan Pangeran Amix. Pangeran Amir ~ingin
membalas dendam terhadap kematian saudara kaﬁdungnya -
yvang terbunuh sebelumnya. Menjelang pemberontakan itu
meletus; sultan menambahkan tuduhannya bahwa Pangeran
amir telah merusak perkebunan lada sultan di Muaratewe,
desa yang terletak di Tanah'Dusun. Tuduhan ini dimak -
sudkan oleh sultan agar VOC segera memberikan  Dbantuan

militer kepada Sultan Nata.
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Usahanya berhasil karena resident P. Welbeek segera mem-
berikan bantuan serdadu vOC dengan beberapa pucuk meriam
dan senapan. Dengan demikian lada sebagal barang perdaga-
ngan yang sangat dibutuhkan VOC menjadi sarana yang cukup
efektif untuk memperoleh bantuan militer dari vOC, guna
melindungi kedudukannya,

Oleh karena Pangeran Amir sudah siap dengan sejum-
lah besar orang Bugis, sekitar 150 buah perahu dan bebera
pa orang Inggris yang bersenjata maka Sultan Nat£ memerin
tahkan laskarnya berangkat bertempur. Atas permintaan
Sultan NHata serdadu VOC dibawah pimpinan Letnan Cobijn
leﬁgkap dengan senjata merlam yang diéngkut dengan kapal-
kapal yang dipinjamkan oleh pedagang Cina, diberangkatkan
ke daerah hulu sungal, yaitu pertemuan antara sungai Ba-
rito dengan sungai Negara untuk menghadang musuh yang si-
ap menyerang sampal ke arah muara sungal Negara. Pertem -
puran hebat terjadi{igdua jalur pelayaran sungal itu de-
ngan kerugian cukup besar di pihak Pangeran Amir. Sekitar
43 orang laskar Pangeran Amir Tewas, duna orang Inggris
dan 12 orang Bugis berhasil ditawan. Pertempuran yang ber
langsung selama tiga hari dan penderitaan laskarnya menye
babkan Pangeran Amir menarik laskarnya ke daerah hulu su—
ngai Bérito. Dari daerah itu Pangeran Arir meneruskan per

lawanan terhadap sultan dan VOC.
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Misalnya pada tahun 1786, laskar Pangeran Amil menyerang
dan membakar kebun lada sultan di Muaratewe, Pada tahun
.178?, tiga tahun setelah meletusnya pemberontakan itu,
Pangeran Amir dapat ditangkap kemudian dibuang ke Bata-
via dan akhirnya ke Srilangkaz?.

Uraian di atas menunjukkan bagwaimana sultan ber-
usaha memperkuat kedudukannya dengan Jjalan bersekutu
dengan VOC dan Cina, sehingga terlibat konflik fisik
melawan para—éggggi vang berusaha keras untuk ikut ber-
hubungan dengan sekutunya sehingga terlibat konflik fi-
sik yang berkepanjangan. Konflik fisik ini mengakibat -

kan kemunduran perdagangan Jlada.

KEMUNDURAN PERDAGANGAN LADA

Analisis galam sub bab ini diarahkan untuk men-
jelaskan proses kemunduran perdagangan lada di Ban-
jarmasin. Kemunduran itu antara lain dapat dilihat
dari berkurangnya jumlah perahu yang berangkat dari
Banjarmasin dan juga berkurangnya. jumlah hasil lada.
Perbandingan Jjumlah hasil ladaﬂ_?gmlah peraﬂu dalam

periode tertentu dengan periode yang lainnya mem-

perlihatkan mercsotnya kegiatan perdagangan.

Konflik fisik antara mantri dan sekutunya melawanh

sultan yang mendapat dukungan militer VOC boleh dikata-
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kan merupakan awal dari_proses menurunnya hasil lada. Se-
lain itu ketidak teraturan pergantian musim semakin mem -
percepat proses penurunan hasil lada. Pada tahun 1776 di
Banjarmasin terjadi musim kemarau vang panjang. Daerah
perkebunan lada mengalami kekeringan sehingga panen ga-—
ga128. Selain werusak tanaman lada, musim kemarau yang
panjang Jjuga menjadi sebab mengapa permukaan air sungai
menurun. Aliran sungal yang sebelumnya menjadi a%at pen-

ting dalam pelayaran menghambat pengangkutan hasil lada

vang semakin berkurang itu ke pelabuhan Tatas. Tiga tahun

kemucdian terjadi musim hujan yang panjang. Hujan lebat dan

lama mengakibatkan rakyat sulit memetik buah lada yang su
dah siap dipanen. Buah lada yang telah dipetik juga sulit
dikeringkap. Akibatnya perahu sulit mengangkut hasil lada
ke pelabuhan Tatas, dan lada yang telah sempat dipanen
membusukzg. Hasil ladappada tahun 1776 dan 17792 yang ter
cantum dalam lampiran sebanyak 7192 dan 6350 pikul mung-
kin mernpakan hasil lada vang telah dipanen pada tahun se
belumnya yang belum sempat dikapalkan. Dengan kata lain
jumlah hasil lada yang cukup banyak vang diangkut ke pe-
labuhan Tatas pada tahun 1776 dan 1779 adalah sisa hasil
lada tahun sebelumnya.‘

Penuvrunan hasil lada selain disebabkan pengaruh
musim juga disebabkan oleh kegiatan perang yang dilakukan

sultan selama bertahwa~tanhun. Ketakutaa terchadap bahaya
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pertempuran mendorong rakyat lari ke daerah lain yang di-
anggap lebih aman. Tahun 1784 pada waktu meletusnya pem-
brontakan Pangeran Amir penduduk vang tinggal di desa
disekitar aliran sungai Negara lari dan desa—desé diting-
galkan kosong. Bahkan penduduk vang tinggal dikampung de-
kat ibukota Martapura lari meninggalkan desanya, khawatir
laskar Pangeran Amir akan menyerang sampai ke tempat ting
gal mereka30. Ini akan menimbulkan pengaruh yang merugi-
kan terhadap hasil lada skbab pendudux tidak saja' mening-
galkan rumahnya tetapli juga kebun lada vang sedang diga-~
rapnya. Ini juga pernah terjadi pada tahun 1781, ketika

sejumlah besar orang Dayak yang mendiami daerah di Tanah
Dusun lari ke daerah lain, karena serangan Sultan NataBl.

Oleh karena sultan dan mantri memusatkan kegiatan-
nya untuk memenangkan pertempuran, maka tidak ada usaﬁa
untuk meningkatkan jumlah hasil lada dengan memperluas -
perkebunan maupun dengan jalan mengadakan peremajaan ta-
naman lada. Sejak Sultan Nata membuka kebun lada_baru di
Tanah Dusun sekitar tiga tahun sebelum pertempuran di da-
erah itu terjadi, tidak pernah lagi dilakukan  perluasan
kebun lada. Ini tentu tidak memungkinkan bagi sultan un-
tuk memenuhi isi perjanjian vang ditandatangani dengan
voC seﬁelumnya. Pada akhkir tahun 1781l sampai awal tabvn
1762, sultan hanya sanggup menjual sebanyak 2541 pikul la

da dari sejumlah 9000 pikul lada yang diminta VOC.
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Oleh karena sultan tidak memperluas dan meremajakan kebun
lada maka sultan tidak pernah mampu memenuhi isi perjanii
an pada tahun berikutnya. Ini merugikan vVOC karena jumlah
3541 pikul itu tidak Sampai setengah dari jumlah (9000 pi-
kul yang diinginkannya.

Korban jiwa di kalangan rakyat sebagail akibkat pe-
rang misalnya terjadi pada pertempuran di Tanah Dusun me-
nimbulkan masalah tenaga kerja pada perkebunan léda. Un—
tuk memecahkan permasalahan tenaga kerja direncanakan un
tuk memakai tenaga budak yang sebelumnya telah lama diper
dagangkan oleh orang Bugis. Rencana ini menimbulkan masa-
lﬁh baru. Sejak pertempuran terjadi 4i Banjarmasin, harga
budak semakin meningkat. Pada tahun 1781 harga seorang bu
dak laki-laki mencapai 23,5 riiksdalder, sedangkan 10 ta-—
hun sebelumnya hanya berharga 19 rijksdaler3l. Ini dise-
babkan oleh karena orang-orang Bugis yang ikut membantu-
mantri 4i dalam peperangannya di kejar-kejar dan parahu -
nya dirusak dalam pertempuran. Akibatnya perdagangan bu-
dak swnakin jarang sec]éngkan permizitaan pucak witic renyoarap parke-
buten dari sultan meningkat, sehingga harga budak semakin mehal.

Kenaikan harga tenaga kerja terutama budak mémba -

talkan rencana sultan untuk mempergunakannya di dalam per

kebunan. Kas sultan tidak cukup untuk membeli budak vang

harganya cukup tinggi.
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VOC sejak

Selain itu harga penjualan lada yang diperoleh
tahun 1781 tetap seperti tahun sebelumnya, apalagi jumlah
hasil lada sultan setelah tahun 1781 berkurang.

Selain masalah tenaga kerja, perdagangan lada di
Banjarmasin dihadapkan kepada masalah yang sangat penting
vaitu masalah transportasi. Jalur pelayaran sungai dan pe
rahu untuk mengangkat hasil lada dari daerah penghasil
lada di pedalaman ke pelabuhan Tatas di tepi pantal seba-
gal pusat transaksi berperanan penting terhadap ﬁekanisme
perdagangan lada. Perahu sultan, perahu mantri maupun ka-
pal VOC yang rusak dan hilang di dalam pertempuran mengu—
raﬁgi alat transportasi. Pada tahun 1781 dan terutama pa-
da waktu perang berkecamuk sangat dirasakan kekurangan pe
rahu untuk mengangkut hasil lada, walaupun hasil lada sul
tan sudah berkurang. Daerah vang paling-merasakan kekura-
ngan sarana transportasi yaitu Tanah Dusun karena letak -
nya paling jauh dari pelabuhan Tatas. Pada tahun 17§1-1782
pengiriman lada dari Tanah Dusun ke pelabuhan Tatas dihen
tikan karena tidak ada perahu33. Sulitnya mendapat perahu
untuk mengangkut lada menjadi sebab meﬁgapa sewa perahu
semakin mahal. Sultan maupun mantri tidak mempunyai beaya
yang cukup untuk menyewa perahu dengan harga semakin ting
gi. Pada tahun 1783 harga sewa perahu mencapai 10 rijksdal

der (25 gulden).
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Harga sewa perahu semakin tinggi 4i tahun 1784 yakni 11,5
rijksdaldexr, sehingga beaya vang pengangkutan lada ke pe-
labuhan Tatas meningkat sedangkan harga lada yang diserah
kan kepada vOC tetap.

Sebenarnya VOC dapat mepyewakan perahunya kepada
sultan seperti terjadi sebelum tahun 1780. Tetapi setelah
tahun itu Gubernur Jendral di Batavia menetapkan bahwa ka
pal VOC tidak boleh #lisewakan. Kapal VOC yang telah dise-
wakan diberikan batas waktu sampai 5 bulan34. \Akibatnya
hasil lada yang sudah berkurang itu hanya diangkut oleh
perahu sisa perang. |

Uraian 4i atas menunjukkan bahwa perang vang ter-—
jadl berkepanjangan menjadi sebab mengapa lada tidak lagi
menjadi barang dagangan yang menguntungkan. Inl mendorong
sebagian rakyat untuk mengalihkan usahanya dan mulai wme-
nanam karet, tembakau, terutama menanam padli untuk memenu
hi kebutuhan pokok.sehari—hariBS. Penduduk terpaksa bexr-
usaha menanam padi karena perang dan beras yang sebelum -
nya diimpor dari Jawa tidak lagi di junal di pasaran bebas
tetapi dikumpulkan untuk persediaan perang,

Peralihan sebagian mata pencaharian penduduk ke
usaha pertanian yang dapat memenuhi kebutuhan pokok me—
ngakibatkan semakin berkurangnya hasil lada di Banjarma -
sin. Pada tahun 1783 sultan berusaha menambah penyerahan-

hasil lada.
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Selain lada yang diperoleh dari perkebunan lada, sultan
jugé membeli dengan mengirim utusan ke £empat lain di da-
erah hulu sungai tetapi hasilnya tidak memddai. Akibatnya
pada tahun itwu sultan hanya bisa menyerahkan 6663  pikul
lada. Ini tidak sesuai dengan jumlah 9000 pikul seperti
vang dituntut vOC. Kegagalan ini terulang lagi pada tzhun
1784 karena pada tahun itu jumlah hasil lada yang diferi—
ma VOC hanya 6270 pikul. Pada tahun berikutnya Qgsil lada
yvang diserahkan sultan menurun tajam menjadi 4151 pikul.
‘Penurunan jumlah hasil lada yang paling tajam terjadi pa-
da tahun berikutnya yaitu tahun 1386. Pada tahun itu ha-
sil lada vang diserahkan hanyalah hasil lada yang berasal
dari perkebunan sultan dan jumlahnya hanya mencapai 2496
pikul. Ini berarti hanya seperempat dari 9000 pikul yang
dituntut VOC. Jumlah transaksi perdagangan lada yang pa-
ling besar terjadi 12 tahun sebélumnya pada waktu perang
baru terjadi secara kecil-kecilan. Pada tahun itu transak
si perdagangan lada mencapai 11.303 pikul dan ini berarti
4 kali lipat dibandingkan dengan transaksi yang terjadi
pada tahun 17836.

Perdagangan lada dengan demikian semakin mundur
setelah hasil lada berkurang dan ini.berjalan sejajar de-
ngan berkurangnya peranan mantri setelah ekspedigi mili-

ter sultan dan VOC dilancarkan dengan gencar ke pedalaman.
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Semua ini berakibat penting terhadap kedudukan sultan ai

Banjarmasin.

AKIBAT MUNDURNYA PERDAGANGAN LADA

Pada tahun 1787 ekspedisi besar-besaran ke pedalam—
an dihentikan karena pedalaman dianggap aman. Pada tahun
itu tidak lagi terjadi perlawanan para mantri. Inggris yang
sebelumnya juga giat mengadakan aktifitas perdagangan de-
ngan mantri dan Bugis d4i pedalaman menghentikan kegiatanw-
nya. Pada tahun itu juga VOC mengadakan perjanjian dengan
Sultan Nata. Perjanjian itu pada dasarnya menetapkan 3 bu-
tir pentifhg. Pertama sultan harus menyerahkan semua daerah
kepada VOC, kecuali Kayutangi, Martapura, Tanah Dusun,Amun
tai dan Sampit. Daerah-daerah itu tetap di bawah kekuasaan
sultan dengan status sebagai daerah pinjaman vVOC. Sedang -
kan Tatas, Tabanioc, Tanah Laut, Tanah Bumbu dan Kotawari -
ngin diserahkan sepenuhnya kepada VOC. Kedua, para mantri
vang masih dibawah kekuasaan sultan diharuskan menghadap -~
dua kali setiap tahun. Ini berarti penegasan kembali dari
peraturan vang telah ditetapkan sebelumnya. Butir yang ke-
tiga yaitu mengenai sistem pengangkatan mantyi. Setiap man
tri yang akan diangkat sultan sebelumnya harus mendapat -

persetujuan dari VOC36.
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Isi perjanjian di atas disetujui dan ditandatangani
oleh Sultan Nata dan VOC, dan ini berarti sultan kehilangan
sejumlah daerxah kekuasaannya dan berada di bawah penhgaruh
kekuasaan vOC. Isi perjanjian ini juga yang menjadi sebab
mengapa Inggris meninggalkan Pasir pada tahun 1789, pos ter
akhir Inggris di daerah Banjarmasin dan kemudian | menarik
semua orangnya ke Bengkulu37. Pengﬁentian kegiatannya d4di-
Banjarmasin dan penarikan semua orangnya ke Bengkulu -ber—
arti para mantri kehilangan sekutunya yang tanggﬁh, demiki-
an juga orang Bugis. Paraamantri yang telah berkurang pera-
nannya dalam perdagangan akhirnya kehilangan dukungan dalam
biéang militer sehingga kemungkinan bersaing dari mantri
apalagi melawan sultan berkurang. Ini sangat menguntungkan-
kedudukan sultan,

Memang benar bahwa sultan menjadi penopang yang me—
nguntungkan VOC untuk menunjang kedudukannya dan sultan ke-
hilangan sejimlah daerahnya, tetapi kedudukannya ternyata
masih cukup kuat. Ini tentu 'saja memerlukan adanya penjelas
an lebih lanjut.

Berdasarkan nama daer;h yahg harus diserahkan kepada
VOC dapat dikatakan bahwa hampir semua daerah itu terletak
di daerah pantai. Tatas merupakan pelabuhan terbesax di Ban
jarmasin yvang juga terletak di tepi pantai. Kotawaringin,
Tabanio, Tanah Laut juga terletak di tepi pantai, pintu ger

bang untuk pedadang.. luar yang ingin berdagang ke Banjarma-

sin.
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Tanah bumbu wemang terletak di hulu sungai Martapura teta-
pl masih dekat dengan pantai di selat Makasar. Semua tem-
pat ini diduduki VOC. Untuk memperkuat kedudukannya maka
di setiap daerah yang dikuasail didirikan pos militer de-
ngan sejumlah serdadu dan kKapal patroli., DI Tatas sebagail
pelabuhan yang terbesar misalnya ditempatkan 49 serdadu
VOC yang berpengalaman ditambah sejumlah kapal perangBB.
Akibatnya VOC yang sudah kuat kedudukannyé di laut pada
waktu itu semakin tangguh dan ini berarti juga sebagai pe=
lindung sultan dari serangan musuhnya dari luar.

Perang yang dilakukan untuk membantu sultan melawan
saingannya sejak bertahun—tahun semakin meyakinkan vVOC ter
haddp pentingnya arti militer di dalam menjamin keamanan -
untuk kepentingan perdagangan yang lebih luas di Banjarma-
sin. Untuk itulah VOC juga menempatkan sebanyak 49 serdadu
vang terlatih di Takanio.

Sesuai dengan perjanjian maka di daerah pedalaman
yang dianggap telah aman setelah diadakannya ekSpedisi.mi—
liter, diserahkan kepada sultan. Untuk menjamin Kkeamanan
VOC dan sultan secara teratur melakukan patroli  bersama
di sepanjang aliran sungai yang merupakan jalur penting -
yang menghubungkan istana dengan daerah pedalaman. Untuk
mendukﬁng patroli ini maka di Tabanio dan Tanah Dusun yang
terletak di hulu sungai Barito, pedalaman yang paling jauh

letaknya dari istana sultan ditempatkan sejumlah meriam pa
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da tahun 179039. Penempatan alat militer ini tentu di
maksudkan untuk memamerkan kekuasaan sultan yang besar
kepada mantri di pedalaman.

Penegasan jadwal waktu untuk menghadap dua tahun
sékaii ternayata ditaati para mantri. Beberapa mantri
yvang mengusal Negara telah mentaati perintah sultan itu
dan datang menghadap ke istana di martapura sambil mem-
bawa sejumlah intan, lada sekedarnya dan hasil hutan
yvang lainnya. Ini dilakukan pada tahun 1791, empat ta-
hun setelah perintah sultan itu ditegaskan di dalam per
janjian.

Ketaatar mantri terhadap sultan yang mendapat du
kungan militer VOC tidak saja ditunjukan oleh mantri de
ngan cara menghadap kepada sultan di istana Martapura
tetapi juga dengan jalan membayar uang kepala. Uang ke~

pala dikenakan kepada setiap keluarga. sebanyak 1 gulden

dan bisa diganti dengan sejumlah barang antara lain emas,

intan seharga satu gulden, Pajak kepala ini dikenakan -
kepada setiap kepala ké&juarga untuk menggantikan hasil
lada yang telah jauh menurun. Pada tahun 1791 diberita-
kan seorang mantri telah mengumpulkan pajak kepala ini
di Amuntai dan pada tahun 1792 seorang mantyi yang ber-—
nama Pangeran Probo menyerahkan pajak kepala itu kepada
sultan Hata di Martapura40. Ketaatan para mantri meng-

hadap ke istana dan ketaatannya membayar pajak Kepala
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sebagal pengganti lada memberikan petunjuk bagaimana ke-
dudukan sultan ‘terhadap para mantrinya. Sampai dengan -
awal abad ke 19 tidak pernah lagi terjadi pemberontakan-—
mantri melawan sultan di Martapura sehingga sultan dan
VOC tidak pernah lagi mengirim ekspedisi besar - besaran

sepexti yang terjadl sebelumnya.4

Oleh karena itu boleh dikatakan telah terjadi per-

ubahan kedudukan sultan. Para mantri tidak lagi menjadi
saingan berat sultan seperti yang pernah terjadi pada -
waktu perdagangan lada semakin meningkat. Sultan'yang -
mendapat sokongan VOC justru semakin kuat kedudukannya

sételah perdagangan lada di Banjarmasin mengalami kemun-

duran.
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CATATAN BAB Iv

1.

10.

11.

12.

13.

"MlSSlve van W,A. Palm, D. Rhude, aen Eds. GG. Petrus
Albertus van der Parra, 16 November 1771.......", ARA,
VOC 3333, halaman 10-12. Lihat pula Missive wvan W.A.

Palm 16 Julij 1773......", ARA, VOC 3385, Ralaman 8-10,

Lihat "Beschrijving van 'T groot Eijland Borneo
1780......", KITLv, H 401, tanpa halaman.

"Extract generaale missive 24 September 1775......",
ARA, VOC 3444, halaman 24-25. "Missive van A. Palm
5 Junij 1776......", ARA, VOC 3244, halaman 3-4. '

"Missive van het comptoir Banjermassing 7 April 177400 00h Y,
ARA, VOC 3413, halaman 5-§. Bandingkan dengan William
Milburn Orlental Commerce, London,l813, halaman 422.

Lihat "Extract generaale missive 24 September 1775....",

ARA, VOC 3444, op.cit., halaman 18.

"Missive van P. Walbeek, B. van den Worm aen Eds. GG.
Reljner de Klerk en Raed.20 Junij 1780......", ARA, VOC
3580, tanpa halaman,

"Missive van B. van der Worm 15 Julij 1785.....", ARa,
vOC 3701, halaman 10-13; Bandingkan dengan "Copie
brief van H. Du Pont.......", ARA, VOC 3732, tanpa ha-~
laman.

"Missive van P. Walbeek 23 Julij 1782.....", ARA, VOC
3730, halaman 9, :

Lihat "Missive van W.A. Palm, D.Rhude, aen Eds. GG.
Petrus Albertus van der Parra, 16 November 1771....",
ARA, VOC. 3333, halaman 10.

"Missive van W.A. Palm 7 April 1771.....", ARA, VOC
3413, halaman 2-6, - . .

"Missive door D. Ruhde aen P.A. van der Parra 25 (Qc-
tober 1774....."%, ARA, VOC 3413, halaman 24-28,

Ibid., halaman 30-31.
Hal ini terbongkar berkat pengakuan dua orang Bugis

yang ditangkap oleh patroli vOC di perairan s. Mar-—
tapura. Kedua orang Bugis itu mengaku diutus oleh se-

~orang Inggrigidi Pasir, untuk membujuk sultan Nata

agar mau bekerjasama dengan Inggris. Lihat "Brief van
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l6.

17.

18.

19.

2G.

21,

22.
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A, Palm aen Eds GG Jeremis van Riemdijk en Raden van
Nederlandsch Indie,...", ARA, VOC 3552, halaman 20-22

Orang-orang Inggris sering menyewa perahu milik orang
Bugis untuk mengangkut lada dari Negara dan Amuntai -
ke Tabanio dan Pasir. Dari daerah ini lada kemudian -
diangkut ke Bengkulu, pusat kedudukan Inggris di "Ke-
pualauan Indonesia”.iihat - -"Missive van W.A. Palmx 12
Octcbey 1773....", ARA, VOC 3385, tanpa halaman. Ban-

.dingkan dengan William Milburn, Oriental Commerce,Lon

don, 1813, halaman 422,

Konflik bersenjata antara orang Inggris yang berga-
bung dengan armada Bugis melawan serdadu vOC di Ban-
jarmasin juga disinggung oleh Holden Farber, " Rimal.
Empires of Tarde .in The Orient 1600-1800", Europe and

the World in The Age of Expansion Vol II, Ox¥ord,1976,
Halaman 197 Lihat juga J.J. Meinsma, Geschiedenis van
De Nederlandsche Oost-Indische Bezittingen, Delft,
1872, halaman 159-160.

"Missive van A. Palm 5 Junij 1776...." ARA, VOC 3244,
halaman 3-4.

Daerah Tabanio sering menjadi tempat berlangsungnya
transaksi perdagangan lada antara orang Inggris atau
Bugis dengan mantri di pedaiaman. Lada biasanya  di-
angkut dengan perahu oleh orang kepercayaan mantri me
nyusuri beberapa cabrang S. Barito ke Tabanio. Dari Ta
banio, lada kemudian diangkut oleh orang Inggris ke
Pasir yang menjadi pusat kedudukan orang Inggris ai
Kalimantan Selatan. "Extract generaale missive van
W.A. Palm en b. Ruhde 27 Cctober 1776....", ARA, VOC
3552, halaman 22-23.

Dalam pembicaraannya denganh Residen Walbeek, sultan
Pasir menyatakan bahwa kekuaaaannya bebas tidak teri-
kat dengan sultan di Banjarmasin. Lihat "Missive wvan
P. Walbeek 30 April 1778....", ARA, VOC 3552, halaman
97-98.

"Copie Brieven en Bijlagen vVan Bandjarmassing in 1780
L N .-"' ARA; VCC 3624’ halaman 7_13.

"Missive van P. Walbeek 23 Julij 1782..."ARA, VOC
3730, halaman 9-11. Hal ini masih disinggung dalam
"Missive van P. Walbeek 2 September 1782...", ARA,VOC
3730, halaman 4-5.

"MIssiﬁe P.Walbeek en B.van der Worm 27 Maret 1781.."
ARA, VOC 3624, halaman 7-8.

"Brief van B. van den Worm en H.. Du Pont aen Eds. Wil

Sulandjari. Politik dan perdagangan...FIB-Ul, 1991



23.

26,

27.

28.

29.
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lem Arnold Alting en Raeden van Nederlands Indie 2
April 1784........", ARA, VOC 3761, tanpa halaman,

Lihat "Missive van P. Walbeek en B. van der Worm aen
Eda. W.A.A. Althing en Raeden 14 Augustus 1784....",
Extract Patriase Generale Missive 18 November 1784
«viea-a", BRRA, VOC 3752, halaman 3-4.

“Missive van P. Walbeek en B. van der Wopm 2 Junij
178l......", BRA, VCC 3624, halaman 1C.

Resident P. Walbeek menganggap Sultan Nata sebagai
seorang pemimpin yang hanya mementingkan kekuasaan
dan kekayaan, tanpa tahu cara berpolitik. Lihat Brief
P. Walbeek en B van der Worm aen Ids Willem Arnold
Alting en Raeden van Nederlands Indie 2 Junij 1784",
ARA, VOC 3761, halaman 8-9. Bandingkan dengan Ley-
den, "Sketch of Borneo™, ¥ K I VII {(1814), halaran
20. Baca juga pada "Missive van E. van Der Worm 17

September 1785...", ARA, VOC 3701, halaman 33 - 34.
Bandingkan dengan "Missive van Du Pont 18 Februari
1786..", ARA, VOC 3732, halaman 1-3. Uraian tentang

konfiik antara Sultan nata dengan Pangeran Abdullah
secara lebih mendetail, bisa dibaca pada "Missive -
van B. Van Der Worm 6 Julij 1785...", ARA, VOC 3701,
halaman 9-14. Bisa dilihat juga pada "Missive wvan
B. van der Worm 15 Julij 1785....", ARA, VOC 3701,
halaman 11-14.

Dalam pertempuran itu 4 orang laskar sultan terbunuh
sedang dipihak Pangeran Wiranata 8 orang laskarnya
terbunuh dan 4 orang lainnya ditangkap. Ibid., ha—
laman 21-23. Lihat juga pada "Copie brief van H.Du
pont, ARA, VOC 3732, tanpa halaman. '

Untuk lebih lengkapnya harap lihat "Missive van der
Hoffman 14 Junij 1787....", VOC 3761, halaman 33-37.

Baca "Brief aman Eds. Jeremias van Riemdijk en Raden
van Nederlandsch Indie door Palm en D.Ruhde 28 April
17770 vn.. " ARA, VOC 3552, halaman 53. Lihat juga
"Brief aan Eds. Jeremias van Riemdijk en Raden wvan
Nederlandsch Indie door P.Walbeeck & D.Ruhde 15 Ok-—
tober 1777.....", ARA, VOC 3552, halaman 45.

"Copie Brieven en Bijlagen van Banjermassing in 1780
/1781......", ARA, VOC 3624, halaman 3-5. Lihat Jjuga

Leyden," Sketch of Borneo", V K I VII (1814), ha--
laman 20,
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30,

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38,
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Lihat "Brief van H.Du Pont, aen Eds. GG.Willem Arngld
Alting 2 April 1784.....", ARA, VOC 3732, halaman 63.

"Brief van P.Walbeek en van B.van der Worm aen Eds,
GG. Willem Arncold Alting 2 Junij 1781....." ARA, VOC
3624, halaman 11..

"Missive van P. Walbeek 2Junij 1781....", ARA, VOC
3624, halaman 13. :

"Brief van H Du Pont aen Eds. GG. Willem Axnold Alting
23 September 1783.....", ARA, VOC 3732, halaman 54.
Bandingkan dengan "Translaat Malayse brief geschreven
dgor den koning van Bandjar aan den Resident Welbeek
19 Jvnij 178l......", ARA 3624, halaman 33.

"Missive van P.Walbeek 2 Aptil 1784...", ARA, VOC 3761
tanpa halaman. Bandingkan dengan JA. Van Der Chiijs,
Nederlandsch-Indisch Plakaatboek 16062— 1811 VII.

"Missive van der Hoffman 14 Junij 1787...", ARA, VOC
3761,33-36. Bandingkan dengan "Missive van den Vorst
van Banjeraan den Tekenaar 23 October 1790....", ANRIL
No.1l04, halaman 60-64. ’

"Brief van Hoffman aan Eds. GG. Willem Arnold Alting
en Raed te Batavia, 14 Junij 1787.....", ARA, VOC 3761,
halaman 33-36. Bandingkan dengan Surat-Surat Perdjan-
jiayg Antara Kesultanan Bandjarmasin Dengan Pemerlnta—
han® V.0.C., Bataafse Republik, Inggeris dan Hindia-—
Belanda 1635-1860, Djakarta, 1965, halaman 80-89.

Lihat "Copiij Brief Geschreven van Sergeant Hartman
aan den Opperkcopman en Opperhofd C. Hoffman 23 Junij
1789..4.....", ARA, Hoge Regering van Batavia 44,ha-
laman9. Lihat juga E.B. Kielstra, bDe Indische Archi-
pel, GeSchiekundige Schetsen, Haarlem, 1917, halaman

-237. Bandingkan William Milburn, Oriental Commerce ;

containing A Geographical Description of the Princi-
pal Places In The East indies, china, and Japan,With
their Produce, Manifactures, and Trade, London,lB8l3,

Untuk lebih lengkapnya harap lihat “"Tractaat van

vriend en bhondgenoodschap met den koning 13 Augustus
1787....."%, ARA, VOC 3741, halaman 605-618. Lihat
juga F.W.Stapel, Corpus Diplomaticus VI, 'S-Graven-

hage, 1955, halaman 596-608.

Sulandjari. Politik dan perdagangan...FIB-Ul, 1991



39.

125

"Missive van den Vorst van Banjar aan den. Tekenaar
23 October 1790....", op.cit., halaman 66. Lihat ju
ga "Surat dari W. wan der Worm kepada GG. Willem Ar
nold althing 22 April 1792.....", ANRI, No.%2, tan-
pa halaman.

"Origineele Mis&ive van NW, jorissen aen GG te Za-
ravia 16 Maii 1792...", ANRI, MNo.92, halaman 29-31.

"Translaekt Malaytse missive - . den Sultan aen hun
Eds 21 Juvnij 179%....", ANRI, No. 2, halaman 4-5.
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KESTMPULAN

Kajian mengenai politik dan perdagangan lada di
Banjarmasin pada belahan kedua abad 18 memberikan bebe-
rapa kesimpulan. Selama kurun waktu itu terjadi perkem-
bangan yang menunjukkan saling hubungan antara politik
dengan ekonomi, yaitu keterkaitan kedudukan sultan dengan
monopoll perdagangan lada.

Kedudukan sultan di dalam struktur masyarakat di

Banjar tercakup dalam konsep sak omah sak omben sak wan-

tan dan ini menjadi dasar terbentuknya kesultanan Banjar-
masin. Sultan tidak memisahkan urusan istana dengan urus-
an kesultanan. 'Di pusat pemerintahan sultan 'dikelilingi
oleh kerabat dekatnya yang tergabung dalam dewan mahkota.

Untuk mengurusi daerah yang ada di luar pusat pe-
merxintahan sultan mengangkat pejabat yang merupakan per-
panjangan pemerintahan keluarga sultan. Di sini sultan
memegang peranan penting. Untuklmengawasi pejabat yang
berasal dari luar ketufunannya, sultan melakukan politik
perkawinan. Sistem pengawasan ini menjadi sebab mengapa
monopoli perdagangan untuk sementara terpola dengan kuat
dan ini berarti juga muncul kecenderungan sentralisasi
kekuasaan di tangan sultan.

Kedudukan sultan sebagai orang yang menempati pun-

cak struktur pemerintahan juga diperkuat oleh pernyataan
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sultan yang menganggap dirinya sebagai wakil Allah, TIni

merﬁpakan konsep ideal yang térwujud selama sultan mampu

mengintegrasikaﬁ semua kekuatan politik yang ada, yaitu

fungsionaris yang memiliki sumber daya dan menguasai ja-

ringan perdagangan di sepanjang aliran sungai di pedalam—
an. Oleh karena itu kedudukan sultan sesungguhnya ter-

tunmpu pada fungsionaris sultan yang menjalankan praktek

pemerintahan setiap hari. Fungsionaris sultan dgngan de-

mikian menjadi £u1ang punggung kedudukan sultan. AkKibat-

nya kedudukan sultan sangat tergantung dari fungsionaris-—
nya yvang memegang peran penting sebagal alat integrasi

kekuasaan sultan melalui perdagangan. Perdagang%n lada

dengan demikian dapat ditempatkan di dalam kerangka po-

litik kesultanan Banjarmasin, khususnya di dalam rangka

kedudukan sultan terhadap fungsionarisnya.

Sampaili tahun 1747 jaringan perdagangan yang di-
kuasai sultan masih dapat dipertahankan sebagai alat in-
tegrasi kekuasaan sultan dén masih menempatkan sultan
sebagail figur terhormat di dalam puncak struktur. Per—
kembangan di dalam perdagangan kemudian menimbulkan - pe~
rubahan dalam bentuk pergeseran perimbangan kekuasaan
di dalam pemerintahan sultan.

Oleh karena fungsionaris sultan memegang peranan
penting di dalam monopoli perdagangan, maka perkembangan

politik di Banjarmasin juga tergantung kepada tindakan
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fungsionaris itu. Konsep ideal vang mempersatukan semua
kekuatan politik di bawah kepemimpinan sultan terbentur
pada realitas kepentingan pribadi. Perbedaan kepenting-
an ini semakin jelas setelah tahun 1947. Perbedaan ke-
pentingan antara sultan dengan fungsionarisnya dan ke-
cenderungan penolakan kekuasaan sultan diperhebat oleh
keadaan geografis. Lokasi daerah penghasil lada yang
berpusat di pedalaman menjadi sebab mengapa perhubungan
kurang lancar, yang pada gilirannyé memperlemah ‘ peng-
awasan sultan. Selain itu orang Dayak di pedalaman ti-

dak selalu menerima supremasli penguasa di pantai yang

beragama Islam, sehingga kepentingan monopoli perdagang-

an lada sultan semakin tidak menguntungkan. Peranan ke-
kuatan asing dalam perkembangan perdagangan terutama
campur tangan kekuatan Inggris dan Belanda menjadi sehbab
mengapa kepentingan pribadi fungsionaris sultan semakin
menonjol. Kepentingan pribadi yang bersifat praktis un-
tuk mencari keuntungan komersial sebagai akibat perkem-
bangan perdagangan lada setelah campur—tangan asing,
akhirnya memperlemah ikatan politik yang bersifat pa-—
ternalistik antara sultan dengan fungsionarisnya ai

daerah.

Aktifitas perdagangan yang semakin berkembang di

pedalaman sebagal daerah pusat penghasil lada yang ti-
dak diimbangi dengan pengawasan yang efektif, mengaki-

batkan fungsionaris sultan kemudian muncul sebagai pe-
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dagang kaya, Keuntungan Romersial yang diakibatRan oleh
perkembangan perdagangan lada di pedalaman mengakibat-
kan munculnya elit politik baru yang memiliki sumbex
ekanomi yang cukup kuat. Perkembangan ini kemudian men-—
jadi sebab mengapa kedudukan sultan semakin sulit.

Kecenderungan beralihnya sumber ekonomi ke ta-
ngan fungsionaris sultan di pedalaﬁan tidak hanya ber-
arti semakin lemahnya kedudukan sultan, tetapi\juga se-
makin goyahnya stabilitas politik secara keseluruhan.
Meningkatnya volume perdagangan yvang seharusnya dapat
memperkuat kedudukan sultan, ternyvata justru berakibat
sebaliknya, karena fungsionaris sultan muncul sebagai
kekuatan baru yang mampu menyaingi kedudukan sultan.
Dengan perkataan lain perkembangan perdagangan lada men-
jadi sebab timbulnya kegoncangan politik di kesultanan
Banjarmasin. Oleh karena kedudukan sultan di topang oleh
sistem monopoli perdagangan lada, maka terganggunya sis-
tem monopoli Berarti juga terganggunya stabilitas poli-
tik. Dengan demikian terdapat hubungan antara perkem-—
baﬁgan perdagangan lada dengan politik khususnya ke-
dudukan sultan.

Kunci penting penjelasan tergesernya perimbangan
kekuasaan adalal pada tumbulinya kekuasaan fungsionaris
sultan. Tumbulinya Rekuasaan fungsionaris sultan bersama-

an dengan semakin meningkatnya persaingan kekuatan luar
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di dalam perdagangan. Persaingan perdagangan menyeret
fungsionaris sultan ke dalam pertentangan . -kepentingan
yang semakin tajam. Justru dalam perkembangan perdagang-
an kedudukan fungsionaris sultan semakin kuat. Sebagai
pengurus dan pengumpul hasil lada di tingkat daerath,

secrang kepala daerah mempunyai hubungan yang erat de-

ngan para pembakal. Pembakal dijadikan tulang punggung
dan orang Bugis serta Inggris dijadikan sekutu “ untuk
semakin memperkuat kedudukannva. Kerjasama fungsioraris
sultan dengan Inggris dan Bugis serta pembekal menijadi
~alternatif yang tepat, sebab ketiga-tiganya dapat - mem-
perkuat kedudukannya. Inggris memperkuat kedudukan eko-
nomi para fungsionaris melaluil harga pembelian lada yang
lebih tinggi éan bersama orang Bugis memperkuat keduduk-
annya di dalam bidang militer. Pembakal di pihak lain
merupakan kepala kampung yang langsung menyediakan ko-
muditas berupa lada sebelum transaksi perdagangan dila-
kukan. Mantri sebagai fungsionaris sultan dengan demi-
kian muncul sebagai elit politik yang kuat yang kaﬁxﬂan 
berhadapan dengan kekuasaan sultan dalam konflik fisik.
Aliansi sultan dengan VOC yahg dianggap dapat -
menjanin kedudvokannya merupakan akibat yang ditimbulkan.
Perjanjian yang diadakan kemudian dengan demikian pada
prinsipnya bukan dipaksakan oleh orang asing, melainkan

karena adanya persamaan kepentingan antara VOC &engan
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sultan. VOG menginginkan jaminan bagi. kepentingan per—
dagangannya, sedangkan sultan memerlukan dukungan VOC
untuk menyelamatkan kedudukannya. Oleh karena itu juga
tunduknya sultan Banjarmasin terhadap kekuasaan VOC se-
bagai pedagang asing adalah melalui perjanjian dan tidak
melalui aksi militer. Perjanjian menjadi awal campur ta-
ngan politik yvang lebih dalam dan menempatkan sultan dan
VOC sebagai saingan utama mqntri dan Inggris dalam per-

dagangan lada.

Kegagalan VOC dalam monopoii perdagangan juga ber-p

afti kegagalan sultan. Kunci penjelasan mengenai masalal
kegagalaﬁ dalam monopoli perdégangan lada terletak padal
prinsip pemerintahan tidak langsung di satu pihak serta
keadaan geografis di pihak lain. Sultan yang dipercaya'
- sebagai alat vOC ﬁntﬁk menunjang kepentingannva di Ban-
jarmasin tidak lagi memiliki kedudukan yang cukup kuat.
Perhubungan yang sulit} aliran sungai, hutan yang lebat
dan pegunungan semuanya mencakup geografis ikut melemah-
kan kedudukan sultan. Bpalagi pedagang asing vang ikut
mendukung kedudukan saingan sultan semakin  memperlemal:
kedudukan sultan terhadap para mantri yang talah semakin
kuat di daerah. Kecenderungan kuat-yang Tampak adalah
desintegrasi kekuasaan sultan semakin jelas dan dalam ke-
adaan demikian VOC seolah-oleh menggantikan Ffungsi alat-

alat kekuasaan sultan. Fungsi militer VOC menjadi penting
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dalam menjaga kedudukan sultan, dan ini semakin jelas da~
lam konflik fisik,

Konflik fisik yang terjadi menunjukkan desinte-—
grasl kekuasaan sultan telah sampai pada taraf tertentu
dimana para mantri mempertanyvakan kedudukan sultan. Sul-
tan memang tetap dianggap sebagai wakil Allah, tetapi
para mantri juga berhak dan mampu memperkaya diri mnela-
lui perdagangan, menvaingi sultan dalam masalah guniawi.
Justru di sini terletak kekuasaan nyata dari sultan. Cam-
purtangan VOC dalam bidang politik khususnya militer me-
mang berhasil mencegah kemerosotan lebih jauh kedudukan
sultan. Akan tetapi konflik fisik itu sendiri selain
berarti memuncaknya instabilitas politik di kesultanan
Banjarmasin, juga berarti terjadi pergeseran perimbangan
kekuasaan di dalam pemerintahan sultan,

Akibat penting dari konflik fisik yang melibatkan
kekuatan asing yvaitun terutama pengrusakan daerah peda-
laman. Pengrusakan daerah pedalaman berarti juga pengru-
sakan daerah perkebunan lada, yang menjadi-sumber daya
utama untuk memperkuat kedudukan mantri. Kedudukan Man-
txi sebagai fungsionaris sultan yang sebelum konflik fi~
sik semakin kuat, berbalik menjadi semakin lemah, Akibat
lebih lanjut adalah perdagangan lada mundur.

Kemunduran perdagangan lada juga terjadi karena

tidak lancarnya mekanisme pengawasan perdagangan lada
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serta pembelian lada oleh sultan dari petani dengan har-
ga yang cenderung menurun. Sementara i1tu tanah yang se-

mula banvak dipergunakan sebagai kebun lada mengurangi

tanah untuk persawahan. Ini mengakibatkan merosotnya

daya beli petani. Oleh karena itu petani terdorong un-

tuk beralih menanam padi sendiri dibandingkan menanam

lada yang dianggap tidak menguntungkan lagi.

Menurunnya hasil lada di Banjarmasin juga tidak
terlepas dari sistem perdagahgan VOC di daerah ini. Oleh
karena keterbatasan jumlah personilnya, dalam mekanisme
perdagangan lada VOC bertindak sebagai pembeli yang ha-
nya berhubungan dengan sultan di ibukota. Orang -orang
VOC dengan dengan demikian tidak terlibat langsung da-
lam proses "produksi" lada di tingkat daerah. Oleh Xka-
rena VOC tidak mengaaakan kontak langsung dengan petani
di pedalaman maka proses "produksi" lada sebagai salah
satu mata rantai dalam perdagangan lada tidak terawasi
dengan baik. Dengan demikian kehadiran VvOC di Banjafma—
sin memperlihatkan kecenderungan bahwa penguasaan poli-
tik berjalan sejajar dengan tujuan untuk mencapal mono-
poll perdagangan. Menurunnya hasil lada juwga berpenga-
ruh pada berkurangnya konflik fisik.

Berakhirnya konflik fisik serta pulihnya keaman-

an di Banjarmasin mempunyai arti tersendiri bailk bagi

VOC maupun bagil sultan. Stabilitas politik di Banjarma-
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sin menjadi kepentingan yang mendesak: bagi -VoC dan juga
bagi sultan, seballi keamanan menjamin kelancaran perda—
gangan dan memperkokoh kedudukan mereka. Oleh karena itu
VOC menginginkan stabilitas politik tidak saja untuk ke-
pentingan di Banjarmasin pada tingkat lokal, tetapi juga
pada kepentingan perdagangan yang lebih luas.

Sultan yang semula lebih mementingkan perlindung-
an militer justru dapat mengkonseolidasikan kekuasaan se-
telah mundurnya perdagangan tahun 1787. Tindakan inggris
pun secara tidak langsung menunjang terjadinya stabili-—E
tas, sebab Inggris yang tidak lagi mempunyai kedudukanw
yang kuat meninggalkan Tabanio dan kemudian Pasir. Me-—
ninggalkan Tabanioc dan menghindari kohtak senjata mela-
wan VOC di Banjarmasin berarti juga menghentikan konflik
fisik.

Keamanan yang terwujud di Banjarmasin tidak saja
muncul setelah Inggris meninggalkan Banjarmasin ' tetapi
juga oleh sekutunya yaitu orang-orang Bugis. Orang Bugis
tidak lagi memperoleh kesempatan yang cukup untuk bertin-
dak sebagal saingan sultan., Kemunduran perdagangan lada
menqgurangi Kkegiatannya sebagal "pedagang gelap". Kecen-
derungan menurunnya kedudukan saingan sultan juga tampak
pada kegiatan fungsionaris sultan yang sebelumnya me—
nguasai hasil lada di pedalaman. Dengan berakhirnya ke~

giatan Inggris di Banjarmasin Resempatan untuk menjual -
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lada dengan harga yang lebih tinggi tertutup, sehingga
kedudukan fungsionaris ini juga semakin lemah, Fungsio-
nari; tidak lagi mempunyai kekuatan yang cukup untuk
menentang sultan bahkan muncul kecenderungan bahwa fung-
sionaris tunduk kepada sultan. Ini berarti ada hubungan
antara perkembangan perdagangan dengan kedudukan sultan.
Walaupun demikian detail fakta mengenai semakin kuatnya
kedudukan mantri sebagai elit baru yang menggeser  ke-
munduran perdagangan lada belum dapat diketemukan dalam
kajian ini sehingga memerlukan kajian lebih lanjut.
Stabilitas politik yang diperlukan oleh sultan
dapat dibandingkan dengan kebutuhan stabilitas politik
dalam pembangunan dengan tekanan segi ekonomi sekarang
ini, tetapi peranan militer yang menonjol semestinya ber-
kurang setelah stabilitas yang diperlukan tercapai. Se-
lain itu diversifikasi tanaman akan mencegah ketérgan—
tungan kepada satu jenis tanaman dagangan sehingga ke-—
pentingan ekonomis tidak tergoncang apabila sumber eko-

nomis itu mengalami kemacetan.
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Aanteekeningen Van de Togt Naar de Doesanse Borenlanden

met de Ielas Bedient 1789, ARA, Hoge Regering van

Batavia 44.

vacC

vOC

vOoC

vOoC

voC

voC

vocC

vac

voC

voC

voC

voC

Bataviads inkomende brieven overgekomen in 1748, ARA,
2699,

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1750, ARA,
2741,

Batavia's inkomende biieven overgekomen in 1751, ARA,
2738. .

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1752, ARA,
2799.

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1754, ARA,
2818

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1755, ARA,
2837

Brieven en papieren van Batavia overgekomen in 175€, ARA,
VOC 2859.

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1757, ARA,
2883

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1757, ARA,
2208 '

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1759, ARA,
2933

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1760, ARA,
2965

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1761, ARA,
2990

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1762, ARA,
3023

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1763, ARA,

30589
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Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3089

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3159

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3182

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3244

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3253

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3303

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3333

Batavia's inkomende

briaeven

overgekomen

3385

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3413

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

84472

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3453

Batavia's inkomende

brieven

overgekomnen

3552

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3580

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3624

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3673

Batavia's inkomende

brieven

overgekonen

3761

Batavia's inkomende

brieven

overgekomen

3732

in
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1764,

1767,

1769,

1770,

1771,

1772,

1773,

1774,

1776,

1777,

1780,

1781,

1783,

1785,

1786,

1787,

ARA,

ARA,

ARA,

BARA,

ARA,

ARA,

ARA

BRA,

ARRL,

ARA,

ARA,

ARA,

ARA,

ARA,

ARA,

ARA,

ARA,
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voC

vocC

voC

voC

vyecC

vocC

vOoC

vac
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vocC

voC
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Batavia's inkomendé brieven overgekomen in 1787, ARA, VOC
EFEY- A -

Batavia's inkomende brieven overgekomen in 1787, ARA, VOC

3741.
Batavia's inkomende brieven overgekomen 1n 1788, ARA, VOC
~ 3761,
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1747

1752

1757

1764
1777

1784

- 1777
- 1784

- 1787

BANJARMASIN 1747 — 1787

DAFTAR NAMA RESIDLN
1

Jan van Suchtelen,
sernard te Lintelo.
R. Ringholm.

L.W. de Lile,
Willem Adriaan Palm.
Pieter Walbeek.

Barend van der Worm.

1. A.A. Cense, De Kroniek Van Bandjermasin;,
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Santpork, MCM XXVIII.
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1747
1748
1749
1750
1,51
1752
1753
1754
1755
1756
1+57
1758
1758
1760
170l
1762
1763
1764
1765
1766
1767

w o m

o~ U w0 SN s W W

o

o

JUMLAH HAS1L LADA DI BANJARMASIN

20.000
11.125
10,364
11.390
15.000
14976
15800
11600
17200
10700
13400
9690
6692
9072
11796
9908
14710
14491
11491
10.803
8100
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1747 -~ 1787

pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul
pikul

6% pon

1 pon

88 pon
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1768 - 9 : 10600 pikul

L769 = 70 7 9700 pikul

1770 - 1 : 13841 pikul

171 - 2 : 10600 pikul

1772 - 3 : 2800 pikul

L1773 — 4 :+ 7234 pikul , B 3/4 pon
1774 - 5 : 1p303 pikul

1775 - 6 : 7199 pikul

1770 - 7 : 7493 pikul , 60 pon
1777 - B8 : 10586 pikul

1778 - 2 1 6350 pikul

1779 - 80 :+ 9152 pikul

i786 - 1 : 9705 pikui , 26 pon
1781 - 2 : 3541 pikul

1782 - 3 - : 3974 pikul _
1783 - 4 : 6669 pikui , 93 3/4rpon
1784 - 5 : 6270 pikul , 13 1/2 pon
1785 - 6 : 4151 pikui , 2 pon

1786 = 7/ : 2456 piknl , 39 pon

Angka--angka 4di atas diambil dari semua sumber Ar-
sip VOC di Den Haag dari tahun 1747 - 1787.
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DAFTAR FERANHU YANG BERAKGKAT DARI

BANSARMASIN

1766 : 117 perahu
1768 : 145 perahu
1770 : 138 perahn
1771 : 130 perahu
1772 = 152 perahu
1774. : 148 perahu
1776 141 perahu
1777 : 145 perahu
1778 = -95 perahu
1779 : 137 perahu
1780 : 120 perahu
1781 : 150 perahu
1/83 : 12U perahu
1784 : 112 pexahu
1785 : 108 perahu
1786 = 82 perahu
Diambii dari sumber Arsip VOC no.3182; 3303; 3333,
3385; 3244; 3413; 34444; 3552; 3730; 3701; 3732; 3761,
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